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ABSTRAK 
TAFSIR ILMI SURAH YASIN 

(Kajian Komparatif Penafsiran M. Irsyad dan Hamka) 
 

Penulis  : Fawaidur Ramdhani 
NIM  : F02518191 
Konsentrasi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Kata Kunci : Penafsiran ilmiah, M. Irsyad, Hamka 
 

Kajian ini bermaksud mengkaji secara komparatif penafsiran ilmiah M. Irsyad dan 
Hamka atas surah Yasin. Beberapa permasalah yang akan diangkat dalam kajian ini adalah 
pandangan M. Irsyad dan Hamka tentang hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, wacana 
penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka atas surah Yasin, serta pendekatan penafsiran ilmiah 
M. Irsyad dan Hamka sehingga mempengaruhi haluan penafsirannya. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan model library reseach. Untuk 
memperoleh gambaran komprehensif mengenai pandangan M. Irsyad dan Hamka seputar 
hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, digunakan pemetaan ala Companini, yaitu 
kelompok Kesepakatan Total, kelompok Kesepakatan Parsial, dan kelompok Penolak 
Kesepakatan. Sementara untuk mendapatkan pengetahuan mendalam mengenai pendekatan 
yang digunakan M. Irsyad dan Hamka ketika menafsirkan surah Yasin secara ilmiah, penulis 
menggunakan pemetaan Barbour, yaitu pendekatan dialog, pendekatan integrasi, pendekatan 
konflik dan pendekatan independensi. 

Dengan menggunakan metode di atas, beberapa kesimpulan yang dapat disarikan 
dalam kajian ini antara lain; Pertama, M. Irsyad tergolong ke dalam kelompok Kesepakatan 
Total. Kelompok ini memiliki pandangan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menjadi sumber 
hukum-hukum, ibadah, mu‘āmalah, tetapi juga merupakan sumber segala ilmu pengetahuan. 
Berbeda dengan Irsyad, Hamka masuk dalam golongan Kesepakatan Parsial. Hamka 
memandang bahwa Al-Qur’an bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan. Sunnatullāh 
yang bertebaran di jagad semesta ini pun adalah sumber ilmu pengetahuan. Kedua, ketika 
memberikan penafsiran ilmiah atas surah Yasin, M. Irsyad terkadang menggunakan 
pendekatan dialog dan terkadang pula menggunakan pendeatan intergrasi. Sedangkan 
keseluruhan penafsiran Hamka cenderung pada pendekatan dialog. Ketiga, dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, M. Irsyad menganjurkan sebisa mungkin agar berbasis pada 
Al-Qur’an, dan Al-Qur’an menjadi barometer kebenaranya. Adapun Hamka, ia tampak tidak 
membawa Al-Qur’an ke ranah kerja ilmiah. pemikiran lainnya dari Hamka adalah bahwa 
sebuah teori atau temuan sains selayaknya diuji juga dengan prosedur ilmiah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa tradisi penafsiran Al-Qur’an akan selalu 

bergerak beriringan bersama dengan perubahan dan dinamiki peradaban umat Islam. 

Setidaknya ini bisa dibuktikan dengan metode, pendekatan dan nuansa tafsir yang dari 

waktu ke waktu mengalami pergeseran. Seperti yang dikatakan Syahrur, bahwa Al-

Qur’an memang selayaknya ditafsirkan sesuai dengan tuntutan kontemporer yang 

sedang dialami umat manusia.1 Maka, sebuah konsekuensi logis dari keinginan umat 

Islam untuk menafsirkan Al-Qur’an mengikuti problem-problem sosial-keagamaan, 

termasuk sebagai implikasi teologis bahwa Al-Qur’an ṣāliḥ li kulli zamān wa al-

makān. 

Salah satu dari beberapa epistemologi tafsir yang menarik untuk terus didalami 

hingga dewasa ini adalah tafsir ‘ilmī (penafsiran ilmiah Al-Qur’an). Tafsir ‘ilmī 

berangkat dari sebuah paradigma bahwa Al-Qur’an tidak bertentangan dengan akal 

sehat dan ilmu pengetahuan. Ia mengandung berbagai macam ilmu. Tidak hanya ilmu-

ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu alam, termasuk terori-teori ilmu pengetahuan.2 

                                                           
1 Muḥammad Syahrur, al-Kitāb wa al-Qur’ān: Qirā’ah Mu‘āṣirah (Damaskus: Ahali li al-Nashr wa al-
Tawzī‘, 1992), 33. 
2 Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 
7, No. 1 (Januari 2006), 23-24. 
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Pendek kata, paradigma ini mengafirmasi bahwa Al-Qur’an tidak lain adalah kitab 

agung yang multidisipliner. 

Para ulama memberikan beragam definisi meski pada intinya adalah sama. Al-

Muḥtasib mendefinisikan tafsir ‘ilmī dengan penafsiran yang dimaksudkan oleh 

mufasir untuk mencari kesesuaian antara Al-Qur’an dan penemuan ilmiah serta 

berusaha untuk menggali berbagai masalah keilmuan dan pemikiran secara filosofis.3 

Sementara Shihab, mendefinisikan tafsir ‘ilmī sebagai tafsir yang mengungkap makna-

makna Al-Qur’an sesuai dengan ilmu pengetahuan.4 Dari sini, dapat dipahami bahwa 

tafsir ‘ilmī merupakan penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan dengan memanfaatkan 

informasi, teori dan temuan-temuan ilmu pengetahuan. 

Secara historis-genealogis, kemunculan model penafsiran ilmiah atas Al-

Qur’an merupakan hasil dari puncak gemilang peradaban Islam pada masa Dinasti 

Abbasiyah di bawah kepemimpinan al-Makmun (w. 853 M).5 Pada titik peradaban 

inilah, muncul beragam aliran dan metode tafsir Al-Qur’an di samping orientasi nuansa 

tafsir yang variatif seperti nuansa fikih, kalam, bahasa, falsafi, sufistik, maka  muncul 

pula nuansa ‘ilmī (saintifik).6 

                                                           
3 ‘Abd al-Majīd ‘Abd al-Salām al-Muḥtasib, Ittijāḥāt al-Tafsīr fī al-‘Aṣr al-Ḥadīth, Vol. 1 (Beirut: Dār 
al-Fikr, 1987), 247. 
4 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat 
(Bandung: Mizan, 2004), 41. 
5 Pada masa itu, terjadi kodifikasi berbagai disiplin keilmuan seperti bahasa, ilmu pengetahuan (sains), 
filsafat dan lain-lain. Perkembangan ini juga menyentuh pada wilayah madzhab-madzhab fikih dan ilmu 
kalam. Perkembangan yang paling menonjol adalah adanya usaha penerjemahan karya-karya peradaban 
Yunani, Persia, dan India. Lihat: Abd al-Qadir Muḥammad Ṣāliḥ, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī ‘Aṣr al-
Ḥadīth (Beirut: Dār al-Ma‘rifah, 2003), 326; Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi 
Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 143-144. 
6 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an Periode Klasik hingga 
Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta, 2003), 81-87.; Muḥammad ‘Alī Iyāzī, al-
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Dalam perkembangannya, kehadiran tafsir ‘ilmī telah menuai kontroversi. 

Legalitas epistemologi tafsir yang satu ini masih diperdebatkan di kalangan pemerhati 

Al-Qur’an. Di barisan golongan pendukung dijumpai nama-nama seperti Fakhr al-Dīn 

al-Rāzī, Ṭanṭawī Jawharī dan Muḥammad ‘Abduh. Lalu tokoh yang menolak di 

antaranya adalah al-Shātibī, Maḥmūd Shaltuṭ dan al-Muḥtasib.7 Polemik ini semakin 

tajam ketika literatur-literatur filsafat dan ilmu pengetahuan Yanani mulai 

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan kodifikasi keilmuan semakin digalakkan. 

Walau beberapa keberatan telah dilayangkan, keberadaan tafsir ‘ilmī hingga 

sekarang masih tetap eksis dan terus berkembang. Para penggemar tafsir ini silih 

berganti semakin berdatangan. Bahkan, Hanafi menyebut tafsir ‘ilmī sebagai “ilmu 

kalam baru”.8 Jika pada masa tradisonal-klasik Islam Tuhan diperkenalkan melalui 

logika ilmu kalam, maka kini waktunya tafsir ‘ilmī mengambil alih tugas untuk 

mengenalkan kebesaran Tuhan. Kurang lebih bagi mereka, itu adalah jalan dakwah 

yang paling relevan di zaman modern. 

Dalam tafsir ‘ilmī, ayat-ayat yang menjadi sorotan adalah ayat-ayat kawniyyah. 

Di dalam ayat-ayat ini tersimpan infromasi-informasi tentang ilmu pengetahuan. Al-

Ghamrawi menghitung tidak kurang dari 800 ayat yang menyinggung tentang 

fenomena alam. Bahkan menurut al-Najjar, terdapat 1000 ayat yang eksplist dan 

                                                           
Mufassirūn Ḥayātuhum wa Manhājuhum (Teheran: Mu’assasah al-Ṭabā‘ah wa al-Nashr, 1415 H), 32-
33. 
7 Tim Tafsir Salman ITB, Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz Amma (Bandung: Mizan, 2014), 24. 
8 Muchlis M. Hanafi, “Memahami Isyarat-isyarat Ilmiah al-Qur’an: Sebuah Pengantar,” dalam Hewan 
dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains, ed. Lanjah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (Jakarta: LPMA, 
2012), xviii. 
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ratusan lainnya menyinggung secara implisit.9 Semua ayat-ayat kawniyyah itu 

bertebaran di berbagai surah dalam Al-Qur’an. 

Dari sekian banyak ayat-ayat kawniyyah itu, beberapa di antaranya termaktub 

dalam surah Yasin. Sebagai satu surah yang memiliki keutaman, bukan suatu 

keganjilan jika di dalam surah Yasin ternyata memuat cukup banyak informasi-

informasi ilmu pengetahuan. Surah yang sangat familiar ini bahkan dikenang dengan 

sebutan qalb al-Qur’ān.10 Selain memuat isyarat-isyarat ilmiah, surah Yasin juga kaya 

dari aspek stilistikanya. Persoalan-persoalan penting lainnya yang dimuat dalam surah 

ini adalah tentang keimanan, hari kebangkitan, dan pertanggungjawaban amal 

perbuatan. 

Dalam konteks ini—surah Yasin sebagai salah satu surah yang memuat isyarat-

isyarat ilmiah dan model penafsiran ilmiah sebagai medianya—menjadi menarik 

kiranya untuk mengetengahkan Tapser Sorat Yasin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-

Azhar. Dua tafsir ini dipilih sebagai bahan kajian setidaknya karena dua alasan utama. 

Pertama, sebagai dua tafsir di antara beberapa tafsir-tafsir yang lahir dari tangan 

intelektual muslim Nusantara, Tapser Sorat Yasin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-

Azhar layak diapresiasi dengan melakukan pengkajian secara mendalam dan terus 

berkelanjutan. 

                                                           
9 Zaghlul Raghib al-Najjar, Tafsīr al-‘Ayat al-Kawniyyah fī al-Qur’ān al-Karīm, Vol. IV (Beirut: 
Maktabah al-Tharwah al-Dauliyyah, 2001), 71. 
10 Ibnu ‘Aqīlah al-Makkī, al-Ziyādah wa al-Iḥsān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Vo. 2 (UEA: Markaz al-Buḥūth 
wa al-Dirāsāt, 2006), 173. 
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Kedua, ketika mengulas ayat-ayat kawniyyah dalam surah Yasin, Tapser Sorat 

Yasin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar tampak sama-sama memiliki 

kecenderungan ke arah penafsiran ilmiah, sekalipun kadar dan porsinya berbeda. Selain 

itu, dalam beberapa hal seperti perjalanan karir keilmuan yang otodidak, pemiikiran 

yang identik dengan sosok pembaharu dan peduli terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan di Indonesia, M. Irsyad dan Hamka boleh dikata memiliki kesamaan 

meskipun tidak seratus persen. 

Setiap mufasir tidak terkecuali dengan M. Irsyad dan Hamka, pasti memiliki 

pra-pemahaman (prejudice) sebelum kemudian terjun mengarungi makna-makna Al-

Qur’an. Alasan yang paling sederhana adalah karena pra-pemahaman merupakan 

posisi awal mufasir yang sedikit banyak ia bawa selama pergumulannya dengan Al-

Qur’an.11 Tetapi juga harus diakui, bahwa pendekatan yang digunakan pun turut ambil 

bagian dalam membentuk konstruk sebuah penafsiran. Sebab—kalu boleh 

dibahasakan—pendekatan dalam penafsiran tak ubahnya jembatan yang mengantarkan 

mufasir terhubung dengan Al-Qur’an. 

Untuk itulah, kajian ini mencoba mendalami lebih jauh lagi bagaimana dua 

pemikir ini memberikan perspektif dan penafsiran terhadap isyarat-isyarat ilmiah surah 

Yasin dengan pendekatan yang dipilih serta bagaimana mereka menempatkan diri 

dalam diskursus hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan. Secara fenomenologis, 

layaknya tulisan atau karya pada umumnya, kehadiran Tapser Sorat Yasin (Bhāsa 

                                                           
11 Muh Hanif, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikansinya terhadap Penafsiran Al-
Qur’an,” Maghza, Vol. 2, No. 1 (Januari-Juni, 2017), 99-100. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

 
 

Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar sudah barang tentu dilatarbelakangi oleh beberapa 

keadaan yang di antaranya adalah perjalan hidup, karir keilmuan dan kondisi sosial 

yang dialami M. Irsyad dan Hamka. Maka menjadi penting untuk mengetahui seberapa 

besar latar belakang dan realitas kehidupan mempengaruhi pemikiran yang mereka 

tuangkan dalam penafsiran-penafsiran masing-masing. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagaimana berikut ini: 

1. Pandangan M. Irsyad dan Hamka tentang Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan belum 

diketahui perbedaan serta persamaannya. 

2. Wacana penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka atas surah Yasin belum dikaji 

secara komparatif. 

3. Belum adanya ulasan mendalam mengenai pendekatan penafsiran ilmiah M. Irsyad 

dan Hamka atas surah Yasin. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah operasionalisasi penelitian, penulis merumuskan 

permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan M. Irsyad dan Hamka tentang hubungan Al-Qur’an dan ilmu 

pengetahuan (sains)? 

2. Bagaimana wacana penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka atas Surah Yasin? 
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3. Bagaimana pendekatan penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka sehingga 

mempengaruhi haluan penafsiranya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendapatkan pengetahuan mendalam tentang pandangan M. Irsyad dan Hamka 

mengenai hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan (sains). 

2. Memperoleh gambaran komprehensif tentang wacana penafsiran ilmiah M. Irsyad 

dan Hamka atas Surah Yasin. 

3. Mendapatkan gambaran mendalam tentang pendekatan penafsiran ilmiah M. Irsyad 

dan Hamka yang mempengaruhi haluan penafsirannya. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu aspek keilmuan 

yang bersifat teoritis, dan aspek praksis yang bersifat fungsional. 

 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan secara mendalam 

pandangan M. Irsyad dan Hamka tentang hubungan Al-Qur’an dan ilmu 

pengetahuan, bagaimana wacana penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka terhadap 

surah Yasin, dan pendekatan-pendekatan yang digunakan keduanya ketika 

mengungkap isyarat-isyarat ilmiah yang terselib dalam surah Yasin.  Sehingga 

nantinya dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam memperkaya wawasan 
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seputar keterhubungan antara Al-Qur’an dan sains (ilmu pengetahuan) serta 

diskursus penafsiran ilmiah surah Yasin perspektif tafsir Nusantara. 

 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

perkembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya tafsir-tafsir berbahasa lokal-

daerah dan tafsir-tafsir dengan nuansa ilmiah atau saintifik. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Tafsir ‘ilmī dapat diartikan sebagai salah satu nuansa tafsir Al-Qur’an, di mana 

seorang mufasir hanya tidak terpaku pada penggalian makna ayat-ayat qawliyyah, tapi 

juga pada penyingkapan isyarat-isyarat ilmiah di balik ayat-ayat kawniyyah Al-Qur’an. 

Lalu bagaimana semua ini bisa diperolah? Jawabannya adalah dengan memanfaatkan 

perangkat dan temuan-temuan ilmu pengetahuan. Dari sinilah seorang mufasir tafsir 

‘ilmī akan memperoleh data atau informasi tentang sisi keilmiahan Al-Qur’an dan 

penafsirannya biasa disebut dengan tafsir ‘ilmī (penafsiran ilmiah Al-Qur’an).12 

Kehadiran tafasir ‘ilmī berikut kontroversinya dalam tradisi penafsiran Al-

Qur’an berakar pada pandangan tentang hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan 

                                                           
12 Selebihnya mengenai pengertian tafsir ‘ilmī bisa dilihat: ‘Ādil ‘Ali Al-Shiddī, al-Tafsīr al-‘Ilmī al-
Tajrībī li al-Qur’ān al-Karīm Judhūruhu wa Tatbīqātuhu wa al-Mawqif Minh (Riyad: Dār al-Waṭan li 
al-Nashr wa al-Tawzī‘, 2010), 6; Muḥammad Ḥusain Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. 1 
(Kaherah: Maktabah Wahbah, 2000), 2-4; Muḥammad ‘Abd al-‘Aẓīm Al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī 
‘Ulūm al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1995), 14; ‘Alī bin Muḥammad Al-Jurjānī, Kitaāb al-
Ta‘rīfāt (Beirut: Maktabah Lubnān, 1985), 161; ‘Abd al-Majīd ‘Abd al-Salām al-Muḥtasib, ’Ittijāḥāt al-
Tafsīr fi al-‘Aṣr al-Ḥadīth, 247; Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 531-532. 
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(sains). Salah satu yang menekuni diskursus ini adalah Massimo Campanini. Oleh 

campanini, pandangan para ulama tentang hubungan Al-Qur’an dan sains dibagi 

menjadi tiga kelompok; kelompok Kesepakatan Total, kelompok Kesepakatan Parsial 

dan kelompok Penolak Kesepakatan.13 

Sementara itu, Ian. G. Barbour setelah mendalami pola hubungan antara agama 

dan sains (ilmu pengetahuan), ia kemudian memetakan menjadi empat pendekatan. 

Pendekatan konflik, pendekatan independensi, pendekatan dialog dan pendekatan 

integrasi.14 Keempat pendekatan tersebut, menurut hemat penulis, dapat ditarik pada 

pola-pola resepsi umat Islam terhadap hubungan Al-Qur’an (sebagai kitab suci agama 

Islam) dengan ilmu pengetahuan (sains). Sebab, pemahaman terhadap kitab suci tidak 

lain adalah representasi pemahaman agamanya.15 Namun, dalam konteks hubungan Al-

Qur’an dan sains, dari keempat pendekatan ini, hanya ada tiga pendekatan yang benar-

benar nampak. Semetara untuk pendekatan konflik yang notabene dipegangi kalangan 

atheis tentu tidak berlaku. Ketiga pendekatan tersebut akan dibahas secara sederhana 

sebagai berikut: 

Pertama, pendekatan dialog. Secara sederhana pendekatan ini mencoba 

membangun hubungan dalogis antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan dengan 

                                                           
13 Campanini Massimo, “Qur’an and Science: A Hermeneutica Approach,” Journal of Qur’anic Studies, 
Vol. 7, No. 1 (2015), 50. 
14 Ian. G. Barbour dengan apik merancang dan memetakan pola hubungan antara agama dan sains (ilmu 
pengetahuan) dalam tulisannya berjudul Religion in an Age of Science. Karya ini semakin bermakna 
ketika melihat sosok Barbour yang merupakan seorang teolog sekaligus ilmuan. Bahkan ia disepakati 
sebagai peletak dasar wacana mutaakhir tentang sains dan agama. Lebih lanjut lihat: Ian G. Barbour, 
When Science Meets Religion: Enemies, Strangers, or Partners?, terj. E.R. Muhammad, Juru Bicara 
Tuhan: Antara Sains dan Agama (Bandung: Mizan, 2002), 40-42. 
15 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 2007), 12-13. 
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mempertimbangan kesamaan dan sekaligus perbedaan antara keduanya. Memotret 

hubungan Al-Qur’an dan sains dalam pandangan konstruktif, namun belum sampai 

pada penyatuan konseptual yang integratif.16 Pendekatan dialog berangkat dari suatu 

keyakinan bahwa Al-Qur’an memuat informasi ilmu-ilmu kealaman dan tidak 

kontradiktif dengan penemuan-penemuan saintifik. Isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an 

dapat dipahami secara lebih baik melalui bantuan ilmu pengetahuan (sains).17 

Kedua, pendekatan integrasi. Pendekatan ini melahirkan hubungan yang lebih 

maju daripada pendekatan dialog. Informasi-informasi Al-Qur’an dan ilmu 

pengetahuan, sama-sama dianggap valid dan menjadi sumber koheren dalam 

pandangan dunia. Integrasi merupakan pendekatan yang dilakukan berdasarkan 

perumusan ulang terhadap gagasan-gagasan Al-Qur’an dan sains secara lebih ekstensif, 

intensif dan sistematis dari apa yang dilakukan pendekatan dialog. 

Ketiga, pendekatan independensi. Pendekatan ini didasarkan pada asumsi 

bahwa Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan adalah dua hal yang memiliki bidang dan 

kawasan masing-masing. Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan di sini, dilihat sebagai 

domain yang memang semestinya dipisahkan.18 Kelompok yang berpegang pada 

pendekatan ini memandang Al-Qur’an bukanlah kitab yang memuat teori-teori ilmiah, 

                                                           
16 Mohd. Arifullah, “Hubungan Sains dan Agama: Rekonstruksi Citra Islam di tengah Ortodoksi dan 
Perkembangan Sains Modern,” KONTEKSTUALITA: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 21, No. 
1 (Juni, 2016), 9. 
17 Muḥsin Abd al-Ḥamīd, Dirāsah fī Uṣūl Tafsīr al-Qur’ān (t.p: t.tp, 1980), 130-131. 
18 Mohd. Arifullah, “Hubungan Sains dan Agama,” 8. 
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ataupun aneka warna ilmu pengetahuan.19 Bagi mereka Al-Qur’an tidak lain adalah 

kitab akidah dan hidayah. 

Perspektif Campanini di atas akan digunakan untuk menentukan posisi M. 

Irsyad dan Hamka dalam wacana hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan. 

Sedangkan pemetaan pendekataan Barbour akan digunakan untuk mendalami 

penafsiran-penafsiran M. Irsyad dan Hamka berserta pendekatan yang digunakan. 

Dengan menelisik genealogi tafsir ‘ilmī dan dipadupadankan dengan perspektif 

Companini dan Barbour tersebut, diharapkan akan terpotret bagaimana kontruksi logis 

dan pertautan epistemik penafsiran-penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka terhadap 

surah Yasin. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia sudah banyak 

dilakukan oleh para sejarawan, terutama Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Sementara 

untuk objek penelitian Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) karya M. Irsyad juga 

telah dikaji Fawaidur Ramdhani. Adapun penelitian tentang karya-karya tafsir atau 

penelitian-penelitian sejenis dengan objek penelitian yang penulis lakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apologetika Tafsir Al-Qur’an: Tipologi Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) 

Karya Muhammad Irsyad, skripsi Fawaidur Ramdhani, mahasiswa program studi 

                                                           
19 Mahmud Syaltut, Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm al-Ajzā’ al-Asyarah al-Ulā (Beirut: Dār al-Shurūq, 
1974), 9-10.; Manna’ Khalil al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Riyadh: Maktabah al-Ma‘ārif, 
2000), 278-279. 
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Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Skripsi ini mengkritisi beberapa penafsiran Muhammad Irsyad yang cenderung 

apologis ketika mengutip teori-teori Barat.  

2. Corak Penafsiran Tasawuf Hamka (Studi Penafsiran Ayat-ayat Tasawuf dalam 

Tafsir Al-Azhar), skripsi Ahmad Muslim, mahasiswa IAIN Raden Intang Lampung 

program studi Tafsir Hadis. Di dalam tulisan ini, Muslim mengangkat Tafsir Al-

Azhar karya Hamka, namun focus kajiannya hanya pada ayat-ayat tentang 

tasawuf. Muslim mencoba menguraikan dan menjabarkan bagaimana penafsiran-

penafsiran sufistik Hamka. Ia menyimpulkan bahwa corak penafsiran sufistik 

Hamka masuk dalam katagori tasawuf isyari.  

3. Hakikat Bahagia dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-Azhar Karya Buya 

Hamka). Skripsi ini ditulis oleh Akhmad Fauzi, program studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir STAIN Ponorogo tahun 2016. Fauzi menjabarkan bagaimana Hamka 

melihat makna Bahagia yang terselib dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Dalam 

pandangan Hamka, Bahagia dibagi menjadi dua; Bahagia dunia dan Bahagia di 

akhirat nanti. Bahagia dunia tidaklah kekal. Ia dapat diraih dengan cara 

mengendalikan hawa nafsu, ikhlas, sehat jiwanya. Sedangkan kebahagiaan akhirat 

adalah kekal yang bisa diperoleh dengan beriman dan beramal salih. 

4. Pemikiran Tafsir Ilmi Yūsuf al-Qarḍāwī, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syafi’in 

Aslam, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2014, prodi Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Aslam memaparkan tentang 

kecenderungan Yūsuf al-Qarḍāwī berada pada barisan ulama yang membela 
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legalitas tafsir ‘ilmī. Bahkan, untuk memahami Al-Qur’an, al-Qarḍāwī 

merekomendasikan mufasir agar terampil dalam penguasaan ilmu pengetahuan. 

Walau demikian, al-Qarḍāwī tetap memberikan aturan dan prosedur juga syarat-

syarat ketika ilmu pengetahuan akan digunakan dalam penafsiran. 

5. Penafsiran Surat Yāsīn Abdurrauf al-Singkili. Karya ini merupakan skripsi yang 

ditulis oleh Rukiah, program S1 UIN Sunan kalijaga tahun 2015. Yang menjadi 

fokus kajian Rukiah adalah kajian hermeneutika tafsir ala Gusmian yang meliputi 

teknik penulisan dan metodologi tafsir. Rukiah memberikan gambaran tentang 

hermeneutika tafsir al-Singkili di mana teknik penulisan tafsirnya mengikuti 

sistematika penyajian runtut, bentuk penyajian yang global, sifat mufasir kolektif 

dan lahir dari ruang non-akademik. Tafsir, hadis, qirā’at dan bahasa melayu adalah 

sumber-seumber penafsiran yang digunakan al-Singkili. Sementara dalam 

metodenya, al-Singkili menggunakan metode tafsir intertekstualitas. 

Memperhatikan uraian beberapa penelitian di atas, kiranya menjadi tampak 

posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

mengulas tentang Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar sudah 

pernah dilakukan. Akan tetapi, kajian secara komparatif dari kedua tafsir tersebut 

belum dilakukan. Sehingga dapat dipastikan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya dari sisi objek formal penelitian yaitu studi 

kompatasi. Dengan begitu, penelitian ini murni orisinil dan bukan plagiarism. 
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H. Metode Penelitian 

Pada prinsipnya, penelitian merupakan sebuah tindakan yang digunakan oleh 

manusia guna memenuhi rasa keingintahuan dalam kesadarannya. Oleh karena itu, 

formulasi metodologi akan membantu dalam pencarian jawaban yang akurat, jelas, 

sistematis, terang benderang dan tentu dapat dipertanggungjawabkan.20 Secara perinci, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

dengan model library reseach. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

hasil penemuannya didapatkan tidak melalui prosedur pengukuran atau statistik.21 

Deskriptif di sini maksudnya adalah data-data yang dikumpulkan, disajikan dan 

digambarkan dalam bentuk uraian atau paparan narasi.22 Sementara yang dimaksud 

library reseach adalah model penelitian yang membatasi kegiatan penelitian selama 

memperoleh data pada sumber kepustakaan tanpa memerlukan riset lapangan.23 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Bahan primer dalam penelitian ini adalah Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa 

Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar. Dua tafsir ini menjadi sumber data mengenai latar 

                                                           
20 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press, 
2012), 53. 
21 Ibid., 85. 
22 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 70-72. 
23 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 1-2. 
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belakang penulisan, metodologi penafsiran, karakteristik, nuansa tafsir dan data 

penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka atas surah Yasin. Untuk memperoleh data 

tentang biografi M. Irsyad dan Hamka, perjalanan keilmuan, dan kondisi sosial yang 

melingkupinya akan digunakan sumber-sumber pustaka yang sudah tersedia. Ini 

dilakukan untuk membantu memetakan sketsa pemikiran dan mengidentifikasi 

problem yang menjadi kegelisahan M. Irsyad dan Hamka. 

Sementara buku, artikel dan tulisan-tulisan yang berhubungan atau 

membahas tentang Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar 

menjadi bahan sekunder. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Apologetika Tafsir Al-Qur’an: Tipologi Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) 

Karya Muhammad Irsyad. Skripsi yang ditulis oleh Fawaidur Ramdhani tahun 

2017. 

b. Tafsir Alquran Bahasa Madura: Mengenal Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa 

Madhurā) Karya Muhammad Irsyad. Artikel ini ditulis oleh Fawaidur Ramdhani 

dan Ahmad Zaidanil Kamil. Diterbitkan oleh Jurnal Nun: Studi Alqur’an dan 

Tafsir di Nusantara (Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia) Vol. 5, No. 1 

tahun 2019. 

c. Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar: Sebuah Telaah atas Pemikiran Hamka 

dalam Teologi Islam karya Yunan Yusuf. 

d. Pribadi dan Martabat Buya karya Rusydi Hamka. 
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e. Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Artikel ditulis oleh Avif 

Alviyah dan diterbitkan oleh Jurnal Ilmu Ushuluddin Vol. 15, No. 1 (Januari 

2016). 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumen atau studi pustaka. Data-data mengenai latar belakang penulisan, 

kepentingan, metodologi penafsiran, dan intensitas kecenderungan yang dilakukan 

M. Irsyad dan Hamka ketika berinteraksi dengan isyarat-isyarat ilmiah surah Yasin 

ditelusuri melalui Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar. 

Data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang pendidikan, karir intelektual 

dan track record M. Irsyad dan Hamka ditelusuri melalui sumber-sumber tertulis 

(pustaka). 

 

4. Teknik Analisis Data 

Hasil pengumpulan data selanjutnya diklasifikasi dan diorganisir 

berdasarkan sub bahasan masing-masing. Pada tahap berikutnya, dilakukan 

pengkajian mendalam terhadap data-data yang sudah tersistematis dengan 

menggunakan content analysis24 untuk menemukan jawaban dari setiap pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian. 

                                                           
24 Content analysis merupakan teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan yang tersirat dari satu atau 
beberapa pernyataan dan mengelolahnya. Selain itu, content analysis dapat juga berarti mengkaji bahan 
dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak (peneliti). Sementara Holsti mengartikulasikan content 
analysis sebagai teknik membuat inferensi-inferensi secara obyektif dan sistematis dengan 
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Metode analisis data diterapkan melalui metode kualitatif-deskriptif. Peran 

kualitatif-deskriptif untuk menunjukkan hubungan triadic proses kreatif 

penafsirannya, serta situasi sosio-historis penafsir. Di samping itu, digunakan 

pendekatan analisis wacana kritis untuk menyingkap inspirasi dan motivasi dibalik 

kecenderungan nuansa penafsiran. Penekanan analisis pada proses produksi dan 

reproduksi makna menjadi variabel penting untuk menimbang seberapa kuat 

pengaruh kekuatan sosial terhadap haluan pemikiran penafsir. Untuk menarik 

kesimpulan dari analisis data digunakan metode deduksi25 dan induksi.26 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab 

sesuai keperluan yang sudah ditetapkan. Bab I merupakan pendahuluan dari 

keseluruhan penelitian yang berisi latar belakang penelitian, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritis, 

penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II adalah kerangka konsepsional. Pada bagian ini akan dipaparkan 

mengenai diskursus seputar penafsiran ilmiah (tafsir ‘ilmī) dalam tradisi penafsiran Al-

Qur’an, mendeskripsikan genealogi kemunculan dan perkembangan tafsir ‘ilmī, asumsi 

                                                           
mengidentifikasikan karakteristik-karakteristik yang spesifik dari pesan (messages). Cole R. Holsti, 
Content Analysis for the Social Sciences and Humanities (Vantower: Department of Political Science 
University of British Columbia, 1969), 14. 
25 Metode deduksi yaitu cara menarik kesimpulan pengetahuan yang didasarkan pada suatu kaidah yang 
bersifat umum. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Vol.1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi UGM, 1974), 48. 
26 Metode induksi yaitu cara menarik kesimpulan yang didasarkan pada pengetahuan-pengetahuan dan 
fakta-fakta khusus. Ibid., 50. 
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dasar dan paradigmanya, serta pandangan-pandangan dari para pemikir muslim tentang 

eksistensi tafsir ‘ilmī dalam ranah tafsir Al-Qur’an. Bahasan ini dimaksudkan agar 

diperoleh alur kronologis perkembangan dan dinamika tafsir ilmiah Al-Qur’an, 

sekaligus mengidentifikasi kontruksi logis dan pertautan epistemik yang termuat dalam 

penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka atas surah Yasin. 

Bab III adalah penyajian data yang berisi biografi M. Irsyad dan Hamka serta 

sisi kehidupan yang mengitari keduanya untuk mengungkap berbagai macam dimensi 

yang mempengaruhi pemikiran M. Irsyad dan Hamka secara umum, dan orientasi 

penafsirannya secara khusus. Pada bagian ini juga akan ditampilkan data-data terkait 

penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka atas surah Yasin secara komparatif. 

Bab IV merupakan analisis data. Pembahasan diawali dengan mendeskripsikan 

pandangan M. Irsyad dan Hamka tentang hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan. 

Dilanjutkan dengan mengurai penafsiran-penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka 

untuk mengetahui wacana, pendekatan dan haluan penafsiran dari keduanya. Bab V 

merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas 

dalam keseluruhan penelitian. Bahasan ini dimaksudkan sebagai jawaban terhadap 

masalah-masalah yang diajukan dalam rumusan masalah. 
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BAB II 

DISKURSUS TAFSIR ILMI DALAM TRADISI PENAFSIRAN AL-

QUR’AN 

 

 

A. Tafsir ‘Ilmī: Penafsiran Ilmiah Al-Qur’an 

Tafsir ‘ilmī merupakan satu istilah yang berasal dari dua kata, tafsīr dan ‘ilmī.1 

Para ulama memberikan definisi yang beragam meskipun pada intinya adalah sama. 

Secara sederhana, tafsir ‘ilmī dapat diartikan sebagai tafsir yang berupaya mengungkap 

makna-makna Al-Qur’an melalui bantuan perangkat ilmu pengetahuan dan secara 

filosofis berusaha menggali beragam masalah keilmuan dari ayat-ayat Al-Qur’an.2 

 

1. Kemunculan dan Perkembangannya 

Jika dirunut ke belakang, secara historis, sebetulnya benih-benih tafsir ‘ilmī 

mulai terbentuk ketika peradaban Islam menapaki puncak keemasan (al-‘aṣr al-

dhahabī) di bawah daulah Dinasti Abbasiyah. Lebih-lebih ketika al-Makmun (w. 

                                                           
1 Dalam tinjauan etimologi, kata tafsīr terbentuk dari kata fassara, berarti penerangan atau penjelasan. 
Sementara kata ‘ilmī merupakan kata yang dinisbatkan pada kata tafsīr dan berkedudukan sebagai sifat. 
Kata ‘ilmī merupakan sinonim dari pengetahuan dan lawan kata dari kebodohan. Lebih lanjut lihat Ādil 
‘Alī al-Shiddī, al-Tafsīr al-‘Ilmī al-Tajrībī li al-Qur’ān al-Karīm Judhūruhu wa Tatbīqātuhu wa al-
Mawqif Minh (Riyad: Dār al-Waṭan li al-Nashr wa al-Tawzī‘, 2010), 6; Muḥammad Ḥusain al-Dhahabī, 
al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. I (Kaherah: Maktabah Wahbah, 2000), 2-4; Muḥammad ‘Abd al-‘Aẓīm 
al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1995), 14; ‘Alī bin 
Muḥammad al-Jurjānī, Kitāb al-Ta‘rīfāt (Beirut: Maktabah Lubnān, 1985), 161. 
2 ‘Abd al-Majīd ‘Abd al-Salām al-Muḥtasib, ‘Ittijāhāt al-Tafsīr fī al-‘Aṣr al-Ḥadīth, Vol. I (Beirut: Dār 
al-Fikr, 1987), 247; M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2004), 41; al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. 2, 
349; Yusūf Qarḍāwī, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, terj. Abdul Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1999), 531. 
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853 M) memegang tampuk kepemimpinan.3 Berbanding terbalik dengan bangsa-

bangsa Eropa yang justru tengah meratapi masa-masa kegelapan (al-‘aṣr al-Ẓalāmi) 

di bawah bayang-bayang pemikiran mitologis.4 

Bisa dikatakan, kala itu umat Islam berhasil memimpin dan memegang 

kendali peradaban dunia sebagai pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Beragam 

disiplin keilmuan seperti bahasa, filsafat dan sains telah dikodifikasi, termasuk 

madzhab-madzhab fikih dan ilmu kalam. Perkembangan yang paling signifikan 

dirasakan adalah masifnya gerakan penerjemahan literatur-literatur klasik dari 

peradaban pra-Islam seperti Yunani, Persia dan India.5 

Di tengah-tengah fase peradaban itulah, penafsiran ilmiah muncul sebagai 

wajah dan nuansa baru dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an, di samping nuansa 

lainnya seperti fiqhī, balāghī, sufī dan falsafi.6 Kehadirannya seolah menjadi 

pelengkap untuk menjunjukkan kemahaluarbiasaan Al-Qur’an.  

Kecenderungan tafsir ‘ilmī, mula-mula berawal dari keinginan umat Islam 

untuk melakukan kompromi (al-tawfīq) antara Al-Qur’an dengan akselerasi 

perkembangan ilmu pengetahuan.7 Ini terjadi setelah terciptanya interakasi cukup 

                                                           
3 Muḥammad Ḥusayn al-Dhahabī, al-Ittijāhat al-Munḥarifa fī Tafsīr al-Qur’ān Dawāfiuhā wa Dafuhā 
(Kairo: Dār al-I’tiṣām, 1976), 92. 
4 Perves Hoodbhoy, Islam dan Sains: Pertarungan Menegakkan Rasionalitas (Bandung: Pustaka, 1997), 
110. 
5 ‘Abd al-Qādir Muhammad Ṣālih, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī al-‘Aṣr al-Ḥadīth (Beirut: Dār al-
Ma‘rifah, 2003), 326; Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), 143-144. 
6 Fahd Ibnu ‘Abd al-Raḥmān al-Rūmī, Buḥūth fī Usūl al-Tafsīr wa Minhājuh (t.tp.: Maktabah al-Tawbah, 
t.th.), 97; Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran al-Qu’an Klasik hingga 
Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta, 2003), 81-87. 
7 Al-Muḥtasib, Ittijāhāt al-Tafsīr, 245; Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” 
Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 7, No. 1 (Januari, 2006), 4. 
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intens antara Islam dengan dunia luar dan umat Islam mulai sering serta terbiasa 

bersentuhan dengan gagasan atau teori-teori ilmu pengetahuan Yunani.8 

Kemunculan tafsir ‘ilmī dilatarbelakangi oleh dua hal utama. Pertama, 

faktor internal yang terdapat dalam Al-Qur’an bahwa sebagian ayat-ayatnya sangat 

menganjurkan manusia agar melakukan pengamatan dan penelitian terhadap ayat-

ayat kawniyyah (kosmologi) terus menerus. Bukan itu saja, dalam Al-Qur’an sendiri 

terdapat ayat-ayat yang disinyalir memberikan isyarat untuk membangun berbagai 

teori ilmu pengetahuan dan sains modern.9 

Kedua, faktor eksternal, yaitu perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 

sains. Ketika ditemukan teori-teori ilmu pengetahuan, ilmuwan-ilmuwan muslim 

mencoba melakukan kompromi antara Al-Qur’an dan sains, dan mencari justifikasi 

teologis terhadap sebuah teori ilmiah. Tidak hanya secara teologis-normatif, mereka 

juga ingin membuktikan kebenaran Al-Qur’an secara ilmiah-empiris,.10 

Diskursus tafsir ‘ilmī cukup marak dalam karya-karya besar kesarjanaan 

klasik. Pemikir-pemikir seperti Abū Hamīd al-Ghazālī (w. 505 H), Fakhruddīn al-

Rāzī (w. 606 H) dan Ibn Abī Fadl al-Mursī (w. 655 H) adalah segelintir yang 

merepresentasikan pemikir muslim klasik yang menandakan gelombang pertama 

                                                           
8 Izzatul Laila, “Penafsiran Al-Quran Berbasis Ilmu Pengetahuan,” Episteme, Vol. 9, No. 1 (Juni, 2014), 
49-50; Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 23; Shihab, 
Membumikan Al-Qur’an, 154. 
9 Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” 28. 
10 Ibid., 28-29. 
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berupa isyarat keharusan menafsirkan Al-Qur’an dengan bantuan penemuan sains 

di zamannya. 

Orang pertama yang dianggap memiliki andil besar dalam mempopulerkan 

tafsir ‘ilmī adalah al-Ghazālī (w. 505 H/1109 M). Ia percaya betul bahwa Al-Qur’an 

memuat informasi ilmu-ilmu kealaman dan tidak kontradiktif dengan penemuan-

penemuan saintifik. Tesis penafsiran ilmiah atas Al-Qur’an (tafsir ‘ilmī) juga 

diperkuat dalam literatur-literatur ‘ulūm al-Qur’ān, terutama dua karya induk yang 

fenomenal yaitu al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān karangan Badruddīn al-Zarkashī 

(w.794 H) dan al-Iṭqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān yang disusun oleh Jalāluddīn al-Ṣuyūtī 

(w.911 H).11 

Adanya “legitimasi” dari seorang al-Ghazālī yang dikenal sebagai Hujjat al-

Islām, di tambah dua rujukan induk ‘ulūm al-Qur’ān milik Badruddīn al-Zarkashī 

dan Jalāluddīn al-Ṣuyūtī sudah cukup kiranya untuk menyuburkan dan membuat 

tafsir ‘ilmī mulai menyebar ke berbagai penjuru dunia. Semenjak itu, tafsir ‘ilmī 

mulai diperhitungkan eksistensinya. 

Namun, agaknya, dukungan dari al-Ghazālī,  al-Zarkashī dan al-Ṣuyūtī ini 

masih pada level teoritis; bahwa pendekatan ilmiah atau saintifik adalah hal yang 

mungkin (possible) dan apik untuk diterapkan dan diaplikasikan untuk mengurai 

isyarat-isyarat ilmiah dalam Al-Qur’an. Mereka sendiri belum sempat 

                                                           
11 Sujiat Zubaidi Saleh, “Epistemologi Penafsiran Ilmiah al-Qur’an,” TSAQAFAH, Vol. 7, No. 1 (April, 
2011), 112. 
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merealisasikan gagasan untuk melakukan upaya menafsirkan Al-Qur’an dengan 

menggunakan perspektif ilmu pengetahuan. 

Secara aplikatif, gagasan tafsir ‘ilmī ditindaklanjuti oleh Fakhruddīn al-Rāzī. 

Satu karyanya yang paling melegenda adalah Tafsir Mafātiḥ al-Ghayb. Di dalam 

tafsir ini, al-Rāzī banyak menyuguhkan perspektif-perspektif ilmu pengetahuan 

ataupun filsafat.12 Sampai-sampai lantaran isi dari tafsir ini terlalu merambah luas 

pada persoalan logika dan filsafat, beberapa ulama bahkan tidak “sudi” 

menyebutnya sebagai sebuah karya tafsir. Abū Ḥayyān berkomentar; “al-Rāzī di 

dalam tafsirnya mengumpulkan banyak persoalan secara luas yang tidak 

dibutuhkan dalam ilmu tafsir. Karenanya, sebagian ulama berkata: “di dalam 

tafsirnya terdapat segala sesuatu kecuali tafsir”.13 

Sekalipun al-Rāzī mungkin tidak mengakuinya, tetapi bahwa karya ini 

adalah hasil aksentuasi nalar ‘ilmī-nya adalah suatu hal yang nyata dan sulit 

dibantah. Tafsir ini banyak berisi eksplanasi ilmu-ilmu fisika dan penemuan-

penemuan abad dua belas yang kemudian dianggap sebagai salah satu bentuk 

perwujudan i’jāz al-Qur’ān. Hal ini bukanlah sebuah kemustahilan jika melihat 

sosok al-Rāzī yang memiliki keahlian di bidang kedokteran, selain juga ahli 

filsafat.14 

                                                           
12 Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” 9; Laila, “Penafsiran Al-Quran Berbasis Ilmu 
Pengetahuan,” 50. 
13 Abū Ḥayyān Muḥammad bin Yūsuf, al-Baḥr al-Muḥīṭ fī al-Tafsīr, Vol. I (Beirut: Dār al-Fikr, 1420 
H), 547. 
14 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-aliran Tafsir dari Periode Klasik, 
Pertengahan hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 142. 
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Pasca al-Rāzī, tendensi penafsiran ilmiah diteruskan dan telah melahirkan 

produk tafsir-tafsir yang sedikit banyak terpengaruh oleh pemikiran-pemikiran al-

Rāzī—meskipun mungkin dalam ruang lingkup agak terbatas. Di antaranya adalah 

Gharā’ib al-Qur’ān wa Raghā’ib al-Furqān karya al-Naysābūrī (w.728 H), Anwār 

al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl karya al-Bayḍāwī (w.791 H), dan Rūh al-Ma‘ānī fī 

Tafsīr al-Qur’ān al-‘Adzīm wa Sab‘ al-Mathānī karya al-Alūsī (w.1217 H).15 

Perkembangan tafsir ‘ilmī mengalami kematangan pada paruh akhir abad ke-

19 dan membuatnya eksis hingga detik ini. Kecenderungan penafsiran ilmiah atas 

Al-Qur’an relatif lebih aplikatif dengan data dan informasi ilmu pengertahuan 

berdasarkan penelitian terbaru cukup mendukungnya. Tokoh-tokoh seperti 

Muḥammad b. Aḥmad al-Iskandarāni (w.1306 H) dalam karyanya Kashf al-Asrār 

al-Nuraniyyah al-Qur’āniyyah, al-Kawākibī (w.1320 H) dalam Ṭabā‘i al-Istibdād 

wa Maṣari al-Isti‘bād, Muhammad Abduh (w.1325 H) dalam Tafsīr Juz ‘Ammā dan 

Ṭanṭāwī (w.1358 H) dalam Jawāhir al-Qur’ān.16 Mereka adalah beberapa yang 

mewakili generasi kedua sekaligus menandakan gelombang besar yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. 

                                                           
15 Rubini, “Tafsir ‘Ilmi,” Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (Desember, 2016), 96. 
16 Akan tetapi, di balik masifnya gerakan tafsir ‘ilmī di era modern-kontemporer ini, ada hal yang kurang 
menggembirakan. Ada kesan inferiority complex (rasa kurang percaya diri) sebagian umat Islam ketika 
harus berhadapan dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai Barat di saat umat Islam sendiri sedang 
mengalami kemunduran. Akibatnya, setiap kali ditemukan teori-teori baru dalam ilmu pengetahuan, 
mereka mengatakan bahwa itu semua sebetulnya telah disinggung dan dibicarakan oleh Al-Qur’an. 
Selanjutnya, mereka berupaya mencari ayat-ayat Al-Qur’an yang dianggap sesuai dengan penemuan-
penemuan ataupun teori-teori ilmu pengetahuan tersebut. Lihat: Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 52-
53; Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” 27. 
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Merebaknya karya-karya tafsir ‘ilmī di era modern-kontemporer sekarang, 

sering disebut-sebut sebagai pengaruh luas dari munculnya karya monumental 

Tanṭawi Jauhari, al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm. Tanṭawi berangkat dari 

ketertarikannya terhadap keajaiban dan fenomena-fenomena di langit dan bumi. 

Menurutnya, dalam Al-Qur’an terdapat 750 ayat yang berbicara tentang berbagai 

ilmu pengetahuan dan hanya 150 ayat yang berbicara tentang fiqh secara jelas. 

Melalui karya ini, Taṭawi juga menyeru umat Islam untuk menggalakkan kembali 

kajian ilmu pengetahuan dan sains.17 

Seruan Tanṭawi ini segera mendapat tanggapan positif dengan munculnya 

berbagai kajian yang mengulas Al-Qur’an secara ilmiah. Sebut saja Hanafi Ahmad 

yang menulis kitab al-Tafsīr al-‘Ilmī li al-Ayat al-Kawniyyah, Mahmud Mahdi 

menulis I‘jāz al-Qur’ān al-‘Ilmī, Ya‘kūb Yūsuf menulis Lafatāt ‘Ilmiyyah min al-

Qur’ān, Aḥmad Maḥmūd Sulaymān mengarang al-Qur’ān wa al-‘Ilm dan berbagai 

literatur lainnya yang terus bermunculan.18 

Kebangkitan tafsir ‘ilmī di era modern-kontomporer sebetulnya juga tidak 

bisa dilepaskan dari pengaruh buku La Bible Le Coran et La Science karangan 

Maurice Bucaille. Ia adalah seorang ahli bedah berkebangsaan Prancis. Buku ini 

terbit pada tahun 1976 dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dunia pada 

abad ke-20 M. Dengan buku ini, Bucaille mengadakan kajian komparatif antara 

                                                           
17 Tanṭawi Jawharī, al-Jawāhir fī Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm, Vol. I (Beirut: Dār al-Fikr, 1974), 66-77. 
18 Abdul Manan Syafi’i, “Perspektif Alquran tentang Ilmu Pengetahuan,” Media Akademika, Vol. 27, 
No. 1 (2012), 36. 
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Bible—Perjanjian Lama ataupun Perjanjian Baru—dengan Al-Qur’an terkait 

kesesuaiannya dengan penemuan sains modern. 

Kajian Bucaille sampai pada satu kesimpulan bahwa Al-Qur’an yang 

diturunkan 14 abad yang lalu, ternyata telah menyinggung penemuan-penemuan 

ilmiah yang baru berhasil diungkap pada era modern. Sementara Bible memuat 

banyak sekali kesalahan-kesalahan dan sering bertentangan dengan penemuan-

penemuan sains modern.19 

Kemunculan karya Ṭanṭāwī Jawharī dan Bucaille ini, sedikit banyak telah 

mempengaruhi paradigma berpikir umat Islam. Gagasan pentingnya mengawinkan 

Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan digaungkan ke permukaan untuk memicu dan 

memantik kembali geliat ilmu pengetahuan di tubuh umat Islam, walaupun 

meninggalkan kesan apologis dalam merespon perkembangan sains Barat. 

Perubahan yang mendorong pada “pengesahan” atau “legitimasi” terhadap 

kemukjizatan baru dari Al-Qur’an. Mukjizat yang belum pernah terpikirkan pada 

masa-masa sebelumnya, yakni mukjizat ‘ilmī (saintifik). Paradigma inilah yang 

sebenarnya bertanggungjawab atas mobilitas tafsir ‘ilmī.  

                                                           
19 Buku Bucaille ini sontak menimbulkan beragam tanggapan kontroversial di berbagai belahan dunia. 
Salah satu kritikus yang paling gencar melayangkan keberatannya adalah Ziauddin Sardar, seorang 
pemikir asal Pakistan yang kebetulan tinggal di Inggris. Sardar menyebut orang-orang yang mengikuti 
pandangan dan langkah Bucaille dengan Bucailis, yakni orang-orang yang mencari-cari hubungan antara 
semua ayat-ayat Al-Qur’an dengan fakta-fakta ilmu pengetahuan dan sains modern. Bahkan menafsirkan 
fenomena-fenomena yang diungkap Al-Qur’an, baik fisik ataupun metafisik dengan teori dan temuan 
ilmiah modern. Lebih lanjut lihat: Maurice Bucaille, La Bible Le Coran et La Science, terj. M. Rasyidi 
(Jakarta: Bulan Bintang, 2007), V; Millati, “Geliat Tafsir ‘Ilmī di Indonesia: Dari Tafsir al-Nūr hingga 
Tafsir Salman,” Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 2, No. 2 (Desember, 2017), 242. 
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Pada tahap ini, tafsir ‘ilmī lebih terkesan “mengotak-atik” ayat-ayat Al-

Qur’an agar sesuai dengan pespektif sains modern. Tidak jarang, dalam beberapa 

kajian terlihat ada “pemaksaan” makna pada beberapa ayat. Otoritas teks pun 

dinomorduakan demi mendapat kesimpulan akhir bahwa seluruh teori-teori ilmu 

pengetahuan sebenarnya telah disinggung dan disebutkan jauh-jauh hari oleh Al-

Qur’an sebelum akhirnya teori-teori itu dimunculkan.20 

 

2. Asumsi Dasar Tafsir ‘Ilmī 

Golongan yang mendukung tafsir ‘ilmī memiliki keyakinan kuat bahwa Al-

Qur’an adalah sumber segala ilmu pengetahuan. Tidak hanya berperan sebagai 

sumber ilmu-ilmu keagamaan yang sifatnya i‘tiqādiyyah (keyakinan), ‘amāliyyah 

(perbuatan) ataupun sharī‘ah (hukum), tetapi Al-Qur’an pun mengandung segala 

ilmu-ilmu kealaman yang beraneka ragam. Para pengusung tafsir ilmī memandang 

bahwa penafsiran Al-Qur’an dengan menggunakan perspektif ilmiah akan sangat 

memberi kesempatan yang sangat luas bagi para mufasir untuk mengembangkan 

berbagai potensi keilmuan yang telah dan akan dikonstruksi dari Al-Qur’an.21 

Al-Ghazālī dalam satu magnum opusnya, Jawāhir al-Qur’ān, menerangkan 

pada bab khusus demi menjelaskan bahwa seluruh cabang ilmu pengetahuan, baik 

yang terdahulu maupun yang kemudian, yang telah diketahui ataupun yang belum, 

                                                           
20 Ulya Fikriyani, “Tafsir Ilmi Nusantara: Antara Kepentingan Ideologis dan Kebutuhan Pragmatis 
(Menimbang Tafsir Karya Ahmad Baiquni),” Al-Burhan, Vol. XIII, No. 1 (Oktober, 2013), 59. 
21 Laila, “Penafsiran Al-Quran Berbasis Ilmu Pengetahuan,” 52. 
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semuanya bersumber dari Al-Qur’an. Lebih jauh, di dalam Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, al-

Ghazālī menuturkan, “Seluruh ilmu termuat dan tercakup dalam perbuatan-

perbuatan (af‘āl) Allah SWT dan sifat-sifat-Nya. Di dalam Al-Qur’an, terdapat 

banyak penjelasan mengenai dzat-Nya, af‘āl-Nya maupun sifat-sifat-Nya. Ilmu itu 

tidak ada batasnya, dan di dalam Al-Qur’an terdapat petunjuk pada 

keseluruhannya”.22 

 
Abdul Mustaqim, dalam salah satu tulisannya, memaparkan mengenai 

asumsi dasar yang menjadi argumentasi para pendukung tafsir ‘ilmī antara lain 

adalah QS. al-An’am [6]: 38, dan QS. al-Nahl [16]: 89, dan masih banyak lagi ayat-

ayat lain. Berdasar pada ayat-ayat inilah mereka berpendapat bahwa segala 

sesuatu—termasuk teori-teori ilmu pengetahuan—sudah ada dan dimuat di dalam 

Al-Qur’an.23 

Muhammad Ahmad al-Ghamrawi menghitung tidak kurang dari 800 ayat 

(kauniyyah) yang menyinggung masalah fenomena alam semesta. Bahkan, menurut 

Zaghlul Raghib al-Najjar terdapat 1000 ayat yang ṣāriḥ dan ratusan lainnya 

menyinggung secara implisit.24 Sementara dalam hitungan Ṭanṭāwī Jauhari, terdapat 

750 ayat Alquran yang mengandung isyarat ilmu pengetahuan. Jumlah ini tentu 

lebih banyak bila dibandingkan dengan ayat-ayat yang berbicara tentang hukum.25 

                                                           
22 Al-Ghazali, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Vol. I (Kairo: Mu‘assasah al-Ḥalbī, 1370 H), 260-261. 
23 Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi”, 9 
24 Zaghlul Raghib al-Najjar, Tafsīr al-‘Ayat al-Kauniyyah fī al-Qur’ān al-Karīm, Vol. IV (Beirut: 
Maktabah al-Tharwah al-Dauliyyah, 2001), 71. 
25 Jawharī, al-Jawāhir fī Tafsīr, X. 
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Fakta kalkulasi ayat-ayat di atas semakin memperkuat keyakinan kelompok 

pendukung tafsir ‘ilmī terhadap keilmiahan Alquran. Mereka ingin menyesuaikan 

semangat Al-Qur’an sekaligus membuktikan bahwa Al-Qur’an mampu menjawab 

tantangan zaman baik secara material ataupun spiritual.26 Itulah mengapa, dalam 

anggapan mereka, semua teori-teori ilmu pengetahuan yang ada sebenarnya telah 

lebih dulu diberitakan oleh Al-Qur’an sejak kemunculannya 14 abad yang lalu.27 

Selain Al-Ghazālī, adalah Abu al-Fadl al-Mursi, yang  mengatakan bahwa 

Al-Qur’an mencakup ilmu klasik dan modern secara keseluruhan. Tiada yang 

mengetahuinya secara sempurna selain Allah, kecuali yang disampaikan kepada 

Nabi Muhammad SAW dan diwariskan kepada para sahabat. Dalam 

perkembangannya, generasi penerus sahabat tersebut menurut al-Mursi tidak 

mampu merepresentasikan ilmu-ilmu tersebut secara baik dan menyeluruh, 

sehingga lahir golongan-golongan yang hanya concern terhadap disiplin yang 

mereka kuasai. 

Menurut al-Mursi, ilmu-ilmu tersebut adalah ilmu-ilmu yang dikenal oleh 

generasi awal (awwalun) dalam tradisi Islam. Di luar ilmu-ilmu tersebut dalam Al-

Qur’an juga tedapat ilmu-ilmu lain seperti kedokteran, astronomi, arsitektur, aljabar, 

pertanian dan perbintangan. Selain itu menurut al-Mursi, dalam Al-Qur’an juga 

terdapat dasar-dasar industri termasuk alat-alat yang digunakan seperti menjahit, 

                                                           
26 Taufik Adnan Amal, “Pembaharuan Penafsiran al-Qur’an Di Indo-Pakistan,” Ulumul Qur’an, Vol. 3, 
No. 2 (1992), 62. 
27 Muḥammad Ibnu Luṭfi al-Ṣibāgh, Lamḥāt fī ‘Ulūm al-Qur’ān wa Ittijāhāt al-Tafsīr (Beirut: al-
Maktabah al-Islāmī, 1990), 293. 
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pandai besi, tukang kayu, memintal, menenun, bertani, kerajinan kaca, gerabah, 

pelayaran dan navigasi, tulis menulis, pembuat roti, memasak, tukang batu dan 

lainnya.28 

Alasan penting lainnya yang mendorong mereka menerapkan nalar ‘ilmī 

dalam mengungkap makna Al-Qur’an adalah bahwa perintah untuk menggali 

pengetahuan berkenaan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT pada alam 

semesta memang banyak dijumpai di dalam Al-Qur’an.29 Dalam pandangan mereka, 

Al-Qur’an memberikan stimulasi (ajakan) kepada umat Islam untuk melakukan 

pengembangan ilmu pengetahuan, memerdekakan akal dari belenggu keraguan, 

merdeka dalam berpikir dan mendorong untuk melakukan pengamatan terhadap 

fenomena serta gejala alam.30 

Keberadaan ayat-ayat kawniyyah di dalam Al-Qur’an memiliki ketelitian 

redaksi. Ini mengindikasikan bahwa ayat-ayat tersebut ditujukan bagi kelompok 

atau orang-orang yang suka berpikir secara mendalam. Merekalah yang kemudian 

dibebani untuk menyingkapnya, karena hanya mereka yang mampu melakukannya. 

Seperti halnya para ahli balāghah (sastra) yang dapat mengungkap keindahan 

bahasa Al-Qur’an, dan hanya ahlinya pula yang mampu membedakan kualitas 

mutiara yang bagus. 

                                                           
28 Saleh, “Epistemologi Penafsiran Ilmiah Al-Qur’an,” 119-120. 
29 Tanda-tanda kebesaran Allah SWT ada yang berupa ayat-ayat Qur’āniyyah atau al-kitāb al-maqrū’ 
(yang dibaca) dan ada yang berupa ayat-ayat kawniyyah—tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang 
terdapat pada semesta alam—atau disebut dengan al-kitāb al-mandzūr (yang diamati) yang indikasinya 
banyak terekam di dalam Al-Qur’an. Lihat: Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Qur’an, terj. 
Muhammad Arifin (Solo: Tiga Serangkai, 2004), 23. 
30 Ahmad Hanafi, al-Tafsīr al-‘Ilmī li al-Āyāt al-Kawniyyāt fī al-Qur’ān (Beirut: t.p., t.t.), 6. 
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Dengan asumsi itulah, ayat-ayat Al-Qur’an yang memungkinkan dideduksi 

untuk menelurkan teori-teori ilmu pengetahuan, oleh beberapa mufasir ditafsirkan 

melalui pendekatan sains modern, meskipun Nabi SAW dan para sahabatnya tidak 

pernah melakukan hal itu. Para pendukung tafsir ‘ilmī satu pendapat, bahwa 

penafsiran Al-Qur’an sejatinya tidak mengenal titik henti, tetapi akan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan sains.31 

Ṭanṭāwī Jawharī amat menyayangkan terhadap sedikitnya perhatian 

intelektual Muslim terhadap seruan Al-Qur’an tentang tafsir ‘ilmī. Sementara di sisi 

lain, kebutuhan terhadap ilmu pengetahuan seperti yang ditunjukkan dalam ayat-

ayat yang berbicara tentang hewan, tumbuh-tumbuhan, langit dan bumi juga tidak 

bisa dinafikan di samping kebutuhan terhadap hukum dan sebagainya.32 

Bagi mereka yang mendukung tafsir ‘ilmī, stimulasi dari Al-Qur’an ini 

penting untuk ditindaklanjuti dalam rangka menunjukkan mukjizat Al-Qur’an, di 

mana ia berbicara mengenai suatu sesuatu yang terjadi ratusan tahun sebelumnya, 

yaitu tentang fenomena-fenomena alam, dan pengetahuan tersebut sebelumnya 

tidak diketahui oleh manusia hingga datangnya era modern.33 

 

 

 

                                                           
31 Ibid. 
32 Jawharī, al-Jawāhir fī Tafsīr, Vol. I, 66-67. 
33 Ibid., 243. 
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B. Polemik Dua Madzhab 

Menjamurnya tafsir ‘ilmī telah memantik polemik panjang antara golongan 

pendukung dan yang menolak. Perdebatan demi perdebatan terus bermunculan, dan 

keberadaan tafsir ‘ilmī pun menjadi gojang-ganjing di kalangan sarjanawan dan 

pemikir Muslim. Adu argumen ini pada dasarnya berpangkal pada dua pertanyaan. 

Pertama, apakah Al-Qur’an mengandung semua ilmu pengetahuan, seperti filsafat, 

sosiologi, ekonomi dan sebagainya? Ataukah ia hanya berperan sebagai kitab petunjuk 

dan pedoman hidup dalam hal keagamaan?34 

Kedua, manakah yang terlebih dahulu pemahaman ilmiah baru dicarikan 

justifikasinya dari Al-Qur’an, atau pemahaman Al-Qur’an yang kemudian mendorong 

riset ilmu pengetahuan?35 Penyikapan berbeda atas tafsir ‘ilmī ini terutama sekali 

terjadi setelah ilmu pengetahuan dan filsafat peradaban lain telah diterjemahkan ke 

dalam bahasa Arab dan gerakan kodifikasi ilmu pengetahuan mengalami puncaknya.36 

Dalam masalah ini, setidaknya ada dua kelompok yang memberikan reaksi dan 

respon berbeda terkait keberadaan tafsir ‘ilmī; golongan pertama adalah golongan 

pendukung. Mereka adalah barisan yang secara gigih mendukung penuh tafsir ‘ilmī. 

                                                           
34 Bahā’ al-Amīr, al-Nūr al-Mubīn: Risālah fī Bayān I‘jāz al-Qur’ān al-Karim (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2002), 84. 
35 Dalam pengamatan Islah Gusmian, fenomena yang paling dominandan sering terjadi selama ini adalah 
pemahaman ilmu pengetahuan yang kemudian dilanjutkan dengan mencari-cari jaustifikasi dari ayat-
ayat Al-Qur’an. Maka tidak heran jika—menurut Abdul Mustaqim—bahwa kecenderungan nalar ‘ilmī 
dalam menafsirakn Al-Qur’an memberikan kesan apologis untuk menutupi keterpurukan umat Islam di 
bidang ilmu pengetahuan maupun teknologi. Lihat: Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari 
Hermeneutika hingga Ideologi (Yogyakarta: LkiS, 2013), 248; Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak 
Tafsir Ilmi,” 27. 
36 Saleh, “Epistemologi Penafsiran Ilmiah al-Qur’an,” 113. 
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Kedua adalah golongan penentang. Berbeda dengan yang pertama, kelompok yang 

kedua justru menolak “mentah-mentah” semua bentuk penafsiran yang berbasis ilmu 

pengetahuan atau sains. Secara lebih detail, berikut akan dipaparkan argumentasi-

argumentasi dari kedua kelompok tersebut. 

 

1. Golongan Pendukung 

Sebagaimana telah dijelaskan di awal, bahwa al-Ghazali adalah orang 

pertama yang memberikan legitimasi tentang pentingnya tafsir ‘ilmī. Tidak 

tanggung-tanggung, ia pun ikut membela kalangan mufasir tafsir ‘ilmī dari 

“serangan” para mufasir pengikut Ibnu Abbas dan mufasir-mufasir lain yang tidak 

menyetujui model seperti tafsir 'ilmī.37 

Di dalam beberapa karyanya, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn dan Jawāhir al-Qur’ān, 

al-Ghazali menegaskan bahwa ayat-ayat seputar fenomena alam hanya akan dan 

bisa dipahami dengan baik oleh ahlinya. Al-Ghazali mengutip pandangan Ibnu 

Mas’ud, “Barangsiapa yang menghendaki ilmunya orang-orang dulu dan nanti, 

maka hendaknya mendalami Alquran”.38 

Dalam karyanya yang lain berjudul Minhāj al-‘Ābidīn, al-Ghazali 

menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan (al-‘ilm) dan ibadah (al-‘ibādah), keduanya 

adalah permata. Untuk kepentingan dua hal ini, maka diturunkan kitab-kitab—

termasuk Al-Qur’an—dan para rasul. Bahkan karena pentingnya dua hal ini, 

                                                           
37 Al-Ghazali, Iḥyā’ ‘Ulūm al-Dīn, Vol. I, 260-261; Al-Ghazali, Jawāhir al-Qur’ān (Kairo: Maktabah 
al-Jundī, 1384 H), 29-30; Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif (Bandung: Mizan, 1991), 193-195. 
38 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, 511. 
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diciptakanlah langit dan bumi dan segala yang ada di dalamnya. Ini dapat 

direnungkan dari QS. al-Thalaq [65]:12. Ayat ini menjadi dalil tentang pentingnya 

ilmu pengetahuan. Sementara ayat yang berbicara tentang pentingnya ibadah adalah 

QS. al-Dzariyat [51]:56.39 

Di dalam karya yang kedua, Jawāhir al-Qur’ān, al-Ghazali bahkan 

menyodorkan beberapa contoh ayat Alquran yang tidak bisa dimengerti dengan 

riwayat, dan hanya bisa dipahami oleh mereka-mereka yang memiliki ilmu 

pengetahuan. QS. al-Syu‘arā [26]:80, “Dan bila aku sakit, Allah SWT 

menyembuhkanku” hanya bisa dipahami dan dimengerti oleh orang-orang yang 

memiliki pengetahuan medis. 

Ayat-ayat yang menjabarkan peredaran matahari, bintang, bulan dan planet-

planet hanya bisa dijelaskan dengan baik oleh ahli astronomi dan fisika. 

Merenungkan ayat-ayat ini, kata al-Ghazali, akan membawa manusia pada 

samudera af‘āl Allah SWT yang tiada batasnya. Dan ini semua tidak cukup hanya 

dengan membatasi penafsiran pada apa yang manqūl.40 

Penegasan yang sama juga datang dari Jalāluddīn al-Ṣuyūtī dalam dua karya 

besarnya al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān dan al-Iklīl fī Istinbāt al-Tanzīl. Sebagai 

legitimasi teologis tentang pentingnya tafsir ‘ilmī, al-Ṣuyūtī kemudian mengutip 

                                                           
39 Al-Ghazāli, Minhāj al-‘Ābidīn (Surabaya: al-Hidayah, t.th.), 6. 
40 Al-Ghazali, Jawāhir al-Qur’ān, 29-30. 
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beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis, seperti QS. al-An’am [6]:38, QS. al-Nahl 

[16]:89, dan hadis riwayat Imam Turmudzī.41 

Trend tafsir ‘ilmī, pada perkembangannya, telah mendapat berbagai macam 

dukungan dari sejumlah sarjanawan Muslim dunia. Rasyid Ridha, misalnya, 

mengatakan bahwa Al-Qur’an telah mengandung banyak fakta ilmiah (saintifik) 

yang belum diketahui pada masa pewahyuwannya, namun terungkap pada masa 

penemuan ilmiah sains modern.42 Nama lain yang turut memberikan dukungan 

adalah Mahmud Ahmad Mahdi. Di alam bukunya, al-Burhān min al-Qur’ān, ia 

mengafirmasi tentang pentingnya membuktikan kesesuaian dan keserasian ayat-

ayat Al-Qur’an dengan penemuan sains modern, sehingga kebesaran dan keagungan 

Al-Qur’an tidak lagi disangsikan.43 

Selanjutnya, dukungung penuh secara besar-besaran terhadap nalar ‘ilmī 

dipelopori oleh Komite Internasional Mukjizat Saintifik Al-Qur’an dan Sunnah. 

Mereka memandang bahwa tipologi masyarakat di setiap masa akan selalu berubah. 

Dan sudah seharusnya, menyeru suatu kaum dengan apa yang paling dekat dengan 

merek. Jika pada masa Nabi, sains belum menjadi hal penting, maka sangat wajar 

jika kemukjizatan saintifik belum ditemukan. 

                                                           
41 Hadis tersebut adalah bahwa Nabi pernah bersabda: “Kelak akan terjadi fitnah-fitnah. Beliau lalu 
ditanya, apa solusinya? Beliau menjawab: “Kitab Allah (Al-Qur’an). Sebab, di dalamnya terdapat 
berita-berita yang terjadi sebelum kalian dan informasi-informasi yang akan terjadi sesudah kalian, 
dan hukum-hukum yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan di antara kalian”. Lebih lanjut 
lihat: al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, Vol. 4 (Semarang: Toha Putra, t.th.), 5. 
42 Rasyid Ridha, Tafsīr al-Manār, Vol. I (Kairo: Dār al-Manār, 1954), 210. 
43 Bustami Mohamed Khir, “The Qur’an and Science: the Debate on the Validity of Scientific 
Interpretation,” Journal of Qur’anic Studies, Vol. 2, No. 2 (2000), 26. 
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Keadaan ini jelas berbeda dengan masyarakat modern saat ini. Kemajuan 

sains dan teknologi merupakan aksioma publik. Sains dan teknologi adalah nafas 

bagi masyarakat modern. Banyak fasilitas ataupun data yang bisa mempermudah 

untuk menelurkan teori-teori baru yang lebih mendekati kebenaran di banding 

dengan masa dulu. Karenanya, mengungkap mukjizat saintifik dari petikan-petikan 

ayat Al-Qur’an maupun hadis Nabi adalah sebuah keharusan sebagai metode 

dakwah paing efektif pada masa kini.44 

 

2. Golongan Penolak 

Sejumlah sarjanawan Muslim yang menekuni kajian Al-Qur’an seperti al-

Syatibi, Muhammad Izzat Darwaza, Bint al-Syathi, Subhi al-Shalih, dan Mahmud 

Syaltut telah melayangkan keberatan mereka terhadap eksistensi tafsir ‘ilmī. Al-

Shātibi (w.790 H/1388 M), seorang pakar Al-Qur’an konvensional secara tegas 

menolak. Ia mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada bangsa yang ummī, 

disesuaikan dengan tingkat pengetahuan mereka. Di dalam al-Muwāfaqāt, Al-

Shātibi menegaskan bahwa para generasi awal (sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in) adalah 

orang-orang yang paling mengerti tentang Al-Qur’an. Tidak seorangpun di antara 

mereka yang mengatakan bahwa Al-Qur’an mencakup seluruh cabang ilmu 

pengetahuan. 

                                                           
44 Abdullāh al-Muṣliḥ, al-I‘jāz al-‘Ilmī fī al-Qur’ān wa al-Sunnah:Tārīkhuh wa Ḍawābiṭuh (Riyadh: 
Hay’ah al-‘Alamiyyah li al-I‘jāz al-‘Ilmī fī al-Qur’ān al-Karīm, 2006), 5. 
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Menurut al-Shāṭibī, banyak orang yang terlalu berlebihan dengan 

menganggap Al-Qur’an sebagai kitab yang mencakup dan menjelaskan semua 

disiplin keilmuan. Pengakuan yang berlebihan ini selanjutnya mendorong mereka 

untuk menambahkan berbagai jenis keilmuan seperti fisika, logika, leksikografi dan 

lainnya sebagai instrumen untuk menafsirkan Al-Qur’an. Padahal semua ini tidak 

seharusnya dilakukan.45 

Menafsirkan Al-Qur’an dengan memanfaatkan nomenklatur-nomenklatur 

ilmu pengetahuan sangatlah beresiko, karena akan menyeret Al-Qur’an pada 

kebenaran nisbi ilmu pengetahuan. Semua orang tahu, bahwa teori-teori sains masih 

dan akan selalu berkembang sejalan dengan perkembangan pengetahuan dan 

peradaban manusia.46 Sebaliknya, Al-Qur’an merupakan teks final yang sudah 

dipastikan kebenarannya. Dengan demikian, mengklaim sebuah teori ilmu 

pengetahuan sebagai tafsiran dari ayat-ayat tertentu, hanya akan mempersulit umat 

Islam untuk membela kebenaran Al-Qur’an itu sendiri ketika kebenaran teori yang 

digunakan akhirnya terpatahkan di kemudian hari.47 

Untuk mengantisipasi kemungkinan terburuk tersebut, kelompok ini 

menolak segala bentuk penafsiran yang menggunakan teori ilmiah meski 

merekapun mengakui bahwa penafsiran ilmiah atas Al-Qur’an itu didasari oleh niat 

yang baik. Bagi mereka, dalam menafsirkan Al-Qur’an seseorang cukup dengan 

                                                           
45 Ibrāhīm al-Shāṭibī, al-Muwāfaqāt (Kairo: Dār Ibn al-‘Affān, 1997), 128. 
46 Al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān, Vol. 2, 473. 
47 Khālid Muntaṣar, Wahm al-I‘jāz al-‘Ilmī (Kairo: Dār al-‘Ain li al-Nashr, 2005), 8-9. 
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menggunakan ilmu-ilmu yang sudah dipatenkan sebagai alat untuk menafsirkan 

(ulūm al-Qur’ān), seperti ilmu asbāb al-nuzūl, al-Qirā’at, uṣūl al-fiqh, makkī 

madanī dan sebagainya. 

Mahmud Syaltut di dalam tafsirnya memberikan warning bagi siapapun 

untuk menjauhkan diri dari upaya menafsirkan Al-Qur’an dengan menggunakan 

perspektif ilmu pengetahuan. Ia menambahkan bahwa sesungguhnya Allah SWT 

tidak menurunkan Al-Qur’an untuk menjadi satu kitab yang menerangkan kepada 

manusia tentang teori-teori ilmiah, persoalan seni serta aneka warna ilmu 

pengetahuan.48 

Bagi Syaltut, kendatipun Al-Qur’an memuat banyak ayat-ayat kawniyyah, 

bukan berati Al-Qur’an adalah kitab ilmu pengetahuan, atau bertujuan untuk 

menguraikan hakikat-hakikat ilmiah. Ketika Al-Qur’an memperkenalkan dirinya 

sebagai ṭibyānun li kulli shay’in (QS. 16:89) bukan maksudnya menegaskan bahwa 

ia mengandung segala sesuatu, tetapi bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat segala 

pokok petunjuk yang menyangkut kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 

Tidak mau ketinggalan, Manna’ Khalil al-Qaṭṭān juga memberikan 

komentar. Menurutnya, banyak orang yang terjebak dalam kesalahan ketika mereka 

menginginkan agar Al-Qur’an mengandung segala ilmu dan teori ilmiah. Sehingga, 

setiap lahir teori baru, mereka mencarikan kemungkinan-kemungkianannya dalam 

                                                           
48 Mahmud Syaltut, Tafsīr al-Qur’ān al-Karīm al-Ajzā’ al-Asyarah al-Ulā (Beirut: Dār al-Shurūq, 
1974), 9-10. 
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ayat, lalu ayat itu mereka tafsirkan sesuai dengan teori tersebut. Lebih lanjut, al-

Qaṭṭān menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah kitab akidah dan hidayah.49 

 

C. Mencari Benang Merah 

Menurut Quraish Shihab, membahas bagaimana hubungan antara Al-Qur’an 

dengan ilmu pengetahuan tidak dinilai melalui banyak atau tidaknya cabang-cabang 

ilmu pengetahuan yang tersimpul di dalamnya, bukan pula dengan menunjukkan teori-

teori ilmiah, tetapi pembahasan hendaknya diletakkan pada proporsi yang lebih tepat 

sesuai dengan kemurnian Al-Qur’an dan sesuai dengan logika ilmu pengetahuan itu 

sendiri.50 

Abdul Mustaqim memberikan jalan alternatif dalam menyikapi eksistensi 

penafsiran ilmiah Al-Qur’an yang penting dipertimbangkan. Ini dilakukan agar tidak 

terjebak pada sikap apologis dan juga apriori.51 Pertama, bersikap moderat. Tidak 

terlalu berlebihan meniadakan atau sebaliknya menetapkan teori ilmu pengetahuan 

(sains) dalam Al-Qur’an. Adalah sebuah keniscayaan sejarah, jika di era kontemporer 

ini, menafsirkan Al-Qur’an dengan mengkombinasikan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan (sains). Sebab, Al-Qur’an sendiri sangat menganjurkan untuk melakukan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Tetapi, ini tidak berarti setiap ada penemuan teori 

                                                           
49 Manna’ Khalil al-Qaṭṭān, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Riyadh: Maktabah al-Ma‘ārif, 2000), 278-
279. 
50 Shihab, Membumikan al-Qur’an, 41. 
51 Mustaqim, “Kontroversi tentang Corak Tafsir Ilmi,” 37. 
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ilmu pengetahuan (sains) lalu cepat-cepat mengklaim bahwa hal itu sudah ada di dalam 

Al-Qur’an. 

Kedua, dalam melakukan penafsiran ilmiah Al-Qur’an, seorang mufasir 

hendaknya berpegang pada kebenaran ilmiah yang sudah mapan dan valid, bukan pada 

teori-teori yang masih asumtif dan prediktif. Karena sesungguhnya Al-Qur’an tidak 

akan bertentangan dengan realitas dan kebenaran objektif ilmu pengetahuan. 

Keempat, menjauhkan pemaksaan diri dalam memahami teks Al-Qur’an. 

Sehingga penafsiran ilmiah jangan sampai terlalu jauh dari konteks kesejarahan, 

konteks sastra dan makna-makna lain yang masih mungkin. Ketiga, menghindari 

tuduhan tertentu kepada seorang mufasir yang pro tafsir ‘ilmī secara keseluruhan, 

hanya karena kurang atau tidak memahami hal itu. Mengingat Al-Qur’an memang 

banyak mengandung isyarat-isyarat tentang teori ilmu pengetahuan yang mestinya 

dapat menjadi inspirasi bagi para ilmuwan untuk menggalinya lebih mendalam. 

Kelima, produk penafiran ilmiah Al-Qur’an hendaknya tidak diklaim sebagai 

satu-satunya makna yang dikehendaki oleh Allah SWT, sehingga mengabaikan 

kemungkinan makna lain yang terkandung dalam suatu ayat. Karena Al-Qur’an 

umumnya memungkinkan banyak penafsiran. 

 

D. Trend Penafsiran Ilmiah (Tafsir ‘Ilmī) di Indonesia 

Episode awal kebangkitan tafsir ‘ilmī di Indonesia dapat dicirikan dengan 

upaya meramu ulang paradigma tafsir tradisonal yang cenderung memandang Al-

Qur’an dari sisi balāghi, fiqhī dan sūfī. Penafsiran dengan berbasis pada perangkat ilmu 
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pengetahuan modern yang mulai dimasukkan sebagai warna baru tafsir merupakan 

pengaruh besar dari transformasi ide pembaruan Islam melalui jaringan yang terus 

meningkat antara Timur Tengah dan Indonesia pada awal abad ke-20. 

Di antara gagasan pembaruan Timur Tengah yang paling membekas 

pengaruhnya adalah gagasan Muhammad Abduh, baik yang di bawa oleh para pelajar 

Indonesia di Mesir, maupun melalui publikasi tulisan-tulisan dalam majalah al-

Manār.52 Kecenderungan baru dalam khazanah tafsir Indonesia ini merupakan 

pengaruh kuat sentuhan gagasan Muhammad Abduh, di mana Abduh juga dipengaruhi 

oleh model pemikiran Barat yang sangat ‘ilmī (positivistik).53 

Tidak sedikit, muafsir Indonesia yang terpengaruh oleh gagasan Muhammad 

Abduh. Di antara mufasir yang terpengaruh dengan gagasan Reformis Mesir tersebut 

adalah Mahmud Yunus yang diterimanya melalui Rasyid Ridha dan murid-murid 

Muhammad Abduh lainnya, baik melalui interaksi mereka selama Yunus menimba 

ilmu di Mesir antara tahun 1924 hingga 1930, maupun melalui tulisan-tulisan dalam 

majalah al-Manār.54 

Mahmud Yunus juga disebut-sebut sebagai salah satu tokoh generasi awal dan 

pelopor yang dianggap ikut memberikan legitimasi terhadap munculnya tafsir ‘ilmī. 

                                                           
52 Majalah al-Manār pada dekade awal abad ke-20 muncul sebagai media paling penting yang membawa 
ide-ide reformis dari Mesir ke Indonesia. Jurnal yang merupakan media kaum pembaru Mesir ini 
mempunyai banyak pembaca yang antusias, baik di dalam maupun di luar mesir, salah satunya adalah 
Indonesia. Lihat: Achmad Jainuri, Ideologi Kaum Reformis: Melacak Pandangan Keagamaan 
Muhammadiyah Periode Awal (Surabaya: Lembaga Pengkajian Agama dan Masyarakat, 2002), 30. 
53 Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” 31. 
54 M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan Tafsir al-
Qur’an Indonesia,” Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 3 (Januari-Juni, 2015), 329. 
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Menurutnya, ada hubungan erat antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, serta 

tekhnologi. Ilmu pengetahuan tidak sepenuhnya bertentangan dengan Al-Qur’an. 

Terlebih lagi di bagian akhir kitab tafsirnya, Yunus sengaja membuat indeks ayat-ayat 

yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.55 

Selain Mahmud Yunus, Ahmad Hasan juga mulai memperkenalkan penafsiran-

penafsiran berbasis ilmu pengetahuan, meskipun penjelasan yang diberikannya 

terbilang sederhana.56 Hasan menyadari akan bahaya kejumudan dalam Islam dan 

berusaha agar Islam tetap relevan dengan tuntutan zaman. Seperti Ahmad Surkati dan 

Ahmad Dahlan, Hasan mencoba menyembunyikan sentimen anti-Baratnya, sementara 

pada saat yang sama, mendorong umat Islam Indonesia untuk mengambil sebanyak 

mungkin manfaat dari budaya modern Barat.57 

Mufasir lain yang juga terpengaruh oleh gagasan Muhammad Abduh adalah 

Hamka. Pengaruh ini tidak didapatinya secara langsung, melainkan didapat melalui 

                                                           
55 Salah satu contoh penafsiran ilmiah Mahmud Yunus adalah ketika menjelaskan QS. al-An’am ayat 
128. Yunus menulis: Hama, mikroba, bakteri itu tidak diketahui orang pada masa purbakala. Jika 
dikatakan pada masa itu, bahwa sebab suatu penyakit adalah hama yang berjuta-juta banyaknya di dalam 
tubuh manusia, niscaya tidak seorang pun yang membenarkannya. Tetapi sekarang telah diketahui orang 
dengan perantaraan mikroskop, sehingga tidak dapat dipungkiri lagi. sementara bangsa jin belum dapat 
dicerap oleh panca indera, tidak pula oleh perkakas ilmu alam, karena jin termasuk ke dalam alam ruhani 
yang lebih halus. Pendeknya, hama berbahaya bagi manusia, namun ia dapat dikenali dengan alat ilmu 
alam, tetapi bangsa jin yang mengganggu manusia belum dapat diketahui melalui perkakas ilmu alam, 
namun boleh jadi di masa depan akan bisa dikenali. Oleh karena itu, tidaklah perlu ingkar terhadap 
kebenaran mereka. Selebihnya lihat: Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Jakarta: Mahmud Yunus 
wa Dzurriyah, 2011), 199. 
56 Contoh penafsiran Ahmad Hasan yang memanfaatkan pengetahuan ilmiah dalam mengungkap makna 
Al-Qur’an adalah ketika menafsirkan QS. Al-Anbiya’:30. Dalam ayat ini, Hasan menjelaskan tentang 
benda-benda langit yang berasal dari satu materi, yakni Matahari. Kemudian Matahari memecah belah 
menjadi benda-benda langit yang salah satunya adalah Bumi. Menurut Hasan, pendapat ini sejalan 
dengan QS. Al-Anbiya’:30 yang menerangkan bahwa Bumi dan langit asalnya satu. Lihat: A. Hasan, al-
Furqan Tafsir al-Qur’an (Jakarta: Universitas al-Azhar Indonesia, 2010), 528. 
57 Achmad Jainuri, Ideologi Kaum Reformis, 39. 
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ayahnya. Ayahnya, Abdul Karim dikenal sebagai ulama pembaharu Islam di 

Minangkabau tahun 1906.58 Gerakan pembaharu Minagkabau yang dibawa Abdul 

Karim merupakan pengaruh atas gerakan yang dilancarkan tokoh reformasi asal Mesir, 

Muhammad Abduh. Melalui pembaharuan itu, muncul sejumlah sekolah dan organisasi 

yang dikelola secara lebih modern, serta tumbuh publikasi atau majalah yang juga 

memuat sejumlah ide pembaharuan. Lebih lanjut, dalam muqaddimah tafsirnya, 

Hamka secara tegas mengatakan bahwa pemikirannya sangat dipengaruhi oleh tafsir 

al-Manār.59 

Tehnik baru dalam interpretasi yang melahirkan penafsiran ilmiah dalam tafsir 

Al-Qur’an pada abad modern menandai pola baru penulisan karya tafsir Indonesia yang 

tidak didapati dalam karya-karya tafsir karya ulama sebelumnya, seperti Marāh Labīd 

Tafsīr al-Nawāwī dan Tarjumān al-Mustafīd. Juga tidak ditemukan dalam beberapa 

tafsir tradisional lokal (Jawa dan Sunda), seperti Tafsīr al-Ibrīz dan Rawḍāt al-‘Irfān.60 

Dengan adanya data-data ilmu pengetahuan dan sains yang mencukupi, nuansa 

sains kemudian berhasil menjadi kencederungan khusus dalam sebuah tafsir. Beberapa 

tafsir yang bernuansa sains antara lain adalah samudera al-Fatihah milik Bey Arifin 

(1972) sekaligus sebagai karya tafsir pertama Indonesia yang bernuansa sains. 

                                                           
58 Mafri Amir dan Lilik Ummi Kultsum, Literatur Tafsir Indonesia (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), 157. 
59 Abdul Manan Syafi’i, “Pengaruh Tafsir al-Manar terhadap Tafsir al-Azhar,” MIQOT, Vol. XXXVIII, 
No. 2 (Juli-Desember, 2014), 270. 
60 Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan Tafsir al-Qur’an 
Indonesia,” 329. 
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Kemudian Tafsir Surat Yaa-Sien karya Zainal Abidin Ahmad (1978), Tafsir Salman: 

Tafsir Ilmiah atas Juz Amma karya Tim Tafsir Salam ITB (2014). 

Tahun 2009, sebagai salah satu upaya kongkrit institusional dari Kementrian 

Agama adalah dengan menerbitkan seri Tafsir Ilmi. Tafsir ini merupakan bentuk kerja 

sama antara Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI serta Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).61 Kerja 

sama ini dimulai semenjak tahun 2009, dan di tahun 2011 sudah ada sepuluh tema yang 

berhasil disusun dan diterbitkan. Pada tahun 2013 tafsir ini menambah tema 

pembahasan menjadi tiga, yakni Makanan dan Minuman Perpsektif Al-Qur’an dan 

Sains, Samudra dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, dan Waktu dalam Perspektif 

Al-Qur’an dan Sains. 

Trend penafsiran dengan pendekatan sains mulai berkembang pesat saat 

cendekiawan ICMI berkuasa dan peminatnya semakin banyak pasca runtuhnya orde 

baru. Diskursus seputar relasi Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan mendapat perhatian 

yang cukup besar dari kalangan ilmuan muslim. Umumnya, yang melakukan 

penafsiran ilmiah adalah ilmuan, cendekiawan, dosen, dan dokter yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan tafsir.62 

                                                           
61 Rohimin, “Pemetaan Arah Baru Studi Tafsir Alquran di Indonesia,” MADANIA, Vol. XVIII, No. 1 
(Juni, 2014), 6; Ahmad Muttaqin, “Konstruksi Tafsir Ilmi Kemenag RI,” Religia, Vol. 19, No. 2 
(Oktober, 2016), 75. 
62 Fadh Ahmad Arifin, “Tafsir bil-Ilmy: Pandangan Ulama, Metode, dan Perkembangannya di Era 
Modern,” Seminar Internasional Living Phenomena of Arabic Language and Al-Qur’an Universitas 
Ahmad Dahlan, Yogyakarta (Mei 2014), 10. 
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Kajian tentang relasi Al-Qur’an dan sains semakin semarak setelah 

diselenggarakannya seminar Internasional bertajuk “Mukjizat Al-Qur’an dan as-

Sunnah tentang IPTEK”.63 Hasil seminar tersebut di antaranya adalah 

memasyarakatkan dialog intelektual antara ulama yang mendalami Al-Qur’an dengan 

kalangan ilmuan, menghimpun pemikiran dari para IPTEK serta ulama ahli Al-Qur’an 

untuk menyusun dan memperbaiki paradigma pada institusi-institusi pendidikan Islam, 

menggagas kesadaran kolektif umat Islam akan pentingnya IPTEK yang banyak 

disebut dalam Al-Qur’an.64 Bahkan, beberapa ilmuan muslim yang turut andil dalam 

seminar tersebut ada yang menulis buku yang mengungkap relasi Al-Qur’an dan Sains, 

seperti Ahmad Baiquni. Diantara beberapa literatur-literatur yang melibatkan 

penafsiran ilmiah adalah Dimensi Sains Al-Qur’an: Menggali Kandungan Ilmu 

Pengetahuan dari Al-Qur’an karya Ahmad Fuad Pasya,65 Matematika Islam karya 

Fahmi Basya,66 dan Islam dan Sains Modern karya Ali Anwar Yusuf.67 

                                                           
63 Seminar ini di adakan di Bandung pada tanggal 29 Agustus sampai 2 Semptember 1994. Dihadiri oleh 
para pakar IPTEK dari 15 Negara dan beberapa peninjau dari negara-negara tetangga. Kumpulan 
makalah yang disajikan dalam seminar tersebut kemudian dibukukan dengan judul “Mukjizat a1-al-
Qur’an dan as-Sunnah tentang IPTEK” dibawah pimpinan Ahmad As Shouwy. Lihat: Sri Utami Zuliana, 
“Book Review: Perspektif Islam Tentang Sains,” Kaunia, Vol. 1, No. 2 (Oktober, 2005), 181. 
64 Arifin, “Tafsir Bil-ilmy,” 9. 
65 Melalui bukunya, terlihat bagaimana Pasya mencoba mecari sisi saintis Al-Qur’an untuk 
membuktikan kemukjizatannya, dan sangat jelas kesan-kesan apologisnya. Lihat: Ahmad Fuad Pasya, 
Dimensi Sains Al-Qur’an: Menggali Kandungan Ilmu Pengetahuan dari Al-Qur’an (Solo: Tiga 
Serangkai, 2004). 
66 Dalam karya ini, Basya berusaha mengungkap kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi pengetahuan 
matematika. Lihat: Fahmi Basya, Matematika Islam: Sebuah Pendekatan Rasional untuk Yakin (Jakarta: 
Republika, 2005). 
67 Diantara fokus kajiannya adalah ilmu sosial, politik, administrasi negara, administrasi niaga, hubungan 
internasional, ekonomi, hukum, dan teknologi. Lihat: Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern 
(Bandung: Pustaka Setia, 2006). 
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M. Dawam Rahardjo, seorang intelektual muslim pernah menyatakan bahwa 

penafsiran terhadap Al-Qur’an idealnya tidak hanya dimonopoli kalangan ulama, 

melainkan semua orang memiliki hak akses yang sama untuk melakukan penafsiran.68 

Atas dasar pemahaman seperti ini, tidak mengherankan, banyak intelektual dan ilmuan 

muslim yang juga melakukan penafsiran terhadap Al-Qur’an, meski bukan dididik dari 

latar belakang pendidikan tafsir Al-Qur’an. 

Seperti halnya Dawam yang memiliki latar belakang ilmu sosial dan hanya 

sedikit belajar bahasa Arab secara formal, dan selanjutnya belajar tafsir secara 

otodidak.69 Fenomena unik ini merupakan fenomena global yang juga terjadi di negara-

negara lain. Misalnya, Muhammad Syahrur yang meski mempelajari bahasa Arab, 

namun dididik secara formal di jurusan teknik. 

Sering terjadi seorang cendekiawan muslim, ketika mengetahui penemuan 

baru, lalu mereka cepat-cepat mencari ayat-ayat yang dapat menunjang teori ilmu 

pengetahuan tersebut. Sehingga yang terjadi bukanlah ilmu pengetahuan menafsirkan 

Al-Qur’an tetapi justru sebaliknya, Al-Qur’an yang menafsirkan ilmu pengetahuan.70 

Keadaan demikian yang kemudian melahirkan pemaksaan-pemaksaan dalam 

menerapkan istilah-istilah sains ke dalam makna ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga, 

makna ayat Al-Qur’an dipaksa keluar dari makan leterleknya. Misalnya Ahmad 

Baiquni yang menawarkan istilah-istilah fisika untuk beberapa makna ayat Al-Qur’an. 

                                                           
68 Wardani, Trend Perkembangan Pemikiran Kontemporer Metodologi Tafsir Al-Qur’an di Indonesia 
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2017), v. 
69 Ibid. 
70 Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia al-Qur’an (Semarang: Lubuk Raya, 2001), 254. 
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Sebagai contohnya, ketika Baiquni memberikan pemaknaan QS. Al-Thalaq: 12 dengan 

“Allah lah yang menciptakan tujuh ruang waktu (alam semesta) dan materinya seperti 

itu pula”.71 Dalam konteks alam semesta, Baiquni lebih memilih menerjemahkan langit 

dengan ruang, dan menerjemahkan bumi dengan materi. Hal ini merupakan bukti 

kongkrit bahwa Baiquni menghendaki Al-Qur’an sebagai penafsir dari ilmu 

pengetahuan. Bukan ilmu pengetahuan menafsirkan Al-Qur’an. 

Hingga detik ini, kajian-kajian seputar Al-Qur’an dan sains tumbuh subur di 

Indonesia. Telah banyak lahir literatur-literatur dengan penulisnya yang memiliki latar 

belakang kelimuan bermacam-macam, mulai dari tokoh agama, ilmuwan, dokter, 

dosen dan sebagainya. Setidaknya ini mendandakan bahwa biarpun eksistensi 

penafsiran ilmiah atas Al-Qur’an pernah menjadi perdebatan panjang yang tak kunjung 

usai, pada kenyataannya model penafsiran yang satu ini telah berhasil membangun 

dunianya sendiri. 

  

                                                           
71 Ahmad Baiquni, al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 
1995), 48. 
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BAB III 

DESKRIPSI KOMPARATIF PENAFSIRAN ILMIAH SURAH 

YASIN M. IRSYAD DAN HAMKA 

 

 

A. Mengenal Lebih Dekat M. Irsyad dan Hamka 

1. Biografi M. Irsyad 

Tepat pada tanggal 15 Agustus 1934, suasana kebahagiaan memenuhi 

kediaman keluarga kecil Maliddien Hormen dan istrinya, Norsija. Pasangan yang 

tinggal di kampung Lebak, desa Pangeranan, Bangkalan Madura ini dikaruniai 

seorang anak yang telah lama ditunggu-tunggu. Mereka menamainya Muhammad 

Irsyad.1 

Sungguh beruntung Maliddien Hormen dan Norsija. Doa mereka berdua 

sepertinya terkabulkan. Bersamaan dengan pola asuh disiplin, putera 

sematawayangnya tumbuh menjadi pribadi yang membanggakan. Muhammad 

Isryad dianugerahi talenta cukup komplit dan kecerdasan di atas rata-rata. Tidak 

seperti lumrahnya anak-anak di usinya, Muhammad Irsyad melangkahi kawan-

kawan seumurannya dengan semangat keilmuan yang menggebu-gebu. 

Sedari kecil, Muhammad Irsyad memiliki kecintaan luar biasa pada dunia 

ilmu pengetahuan. Dirinya yang haus pengetahuan, membuatnya tak pernah bosan 

melahap satu buku ke buku berikutnya. Tidak hanya membaca buku-buku, Irsyad 

                                                           
1 Fawaidur Ramdhani, “Apologetika Tafsir Al-Qur’an: Tipologi Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) 
Karya Muhammad Irsyad” (Skripsi – UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 33. 
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juga aktif membaca keadaan dan kondisi kehidupan masyarakat di sekelilingnya. 

Kepribadian ini mengantarkannya menjadi seseorang yang memiliki kepekaan 

sosial dan kepedulian besar terhadap kehidupan di sekitarnya.2 

Pengembaraan keilmuan Irsyad dimulai dari jenjang Pendidikan dasar di 

bangku sekolah dasar al-Islah, Bangkalan. Di sekolah ini, ia belajar bahasa Arab dan 

dasar-dasar ilmu agama. Kemampuan bahasa Arabnya, diasah semasa mengenyam 

pendidikan dasar ini. Selesai menamatkan pendidikan dasar, Muhammad Irsyad 

melanjutkan studinya ke SMP Cokroaminoto, Bangkalan. Selanjutnya Irsyad 

bertolak ke Surabaya untuk meneruskan karir pendidikannya di SMA Hang Tuah.3 

Di tahun 1957, Irsyad memperistri seorang wanita bernama Maisura. Dari 

pernikahannya ini, mereka berdua dikaruniai sembilan orang anak. Mereka antara 

lain adalah Indrayati, Iwan Triyuwono, Harlina Pujiati, Widya Susanti, Yasna 

Murtiwalita, Adrian Pawitra, Yusran Abadi, Candra Aditya dan Intan Pratiwi. Kini, 

mereka berkiprah dan menekuni bidangnya masing-masing.4 

Walau sudah berkeluarga, Muhammad Irsyad belum berhenti mengisi 

perbendaharaan pengetahuannya. Ia gigih dan pantang menyerah tanpa lelah 

menembus ruang-ruang ilmu. Pada tahun 1965-1966, Irsyad harus meninggalkan 

keluarganya setalah mendapatkan kesempatan menimba ilmu di kota Beograd, 

                                                           
2 Ibid., 34. 
3 Ibid. 
4 Ibid. 
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Yugoslavia. Di sana, ia belajar ilmu kemeliteran tentang sistem pemeliharaan dan 

penyimpanan peluru kendali. 

Besar kemungkinan, perkelanaan Irsyad selama kurang lebih satu tahun di 

Yugoslavia memiliki pengaruh kuat terhadap sisi-sisi pemikiran Irsyad yang 

cenderung positivistik. Pengalaman-pengalaman yang didapatnya selama di sana 

membuat Irsyad menyadari betul peran dan pentingnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Lebih-lebih untuk kehidupan manusia yang sudah masuk dalam 

kerangjang modernitas. 

Sepulang dari Yugoslavia, Irsyad kemudian berdedikasi dan mempraktikkan 

ilmu yang didapatnya di salah satu perusahaan militer Arseanal Batuporon, Kamal 

Bangkalan. Selesai menjadi pegawai di perusahaan ini, Irsyad melanjutkan 

aktifitasnya sebagai tenaga pengajar di salah satu STM (Sekolah Teknik Menengah) 

Bangkalan. 

Muhammad Irsyad mendalami ilmu agama secara otodidak, baik itu tafsir, 

hadis, fikih dan lain-lainnya. Meski begitu, kapasitas keilmuan agamanya tidak bisa 

sembarang diremehkan. Ia kerap dimintai penjelasan oleh masyarakat setempat 

ketika menghadapi persoalan agama yang tidak dimengerti.  Sebagai sosok yang 

dianugerahi kecerdasan di atas rata-rata, membuatnya menguasai enam bahasa 

asing; Arab, Ingris, Yugoslavia, Jerman, Perancis dan Belanda. 

Selain lebih dikenal sebagai guru bahasa Ingris, Irsyad juga dikenal sebagai 

seniman pencipta lagu, budayawan dan penulis naskah cerita. Terkadang ia juga 

ditunjuk untuk menjadi sutradara dari sebuah pertunjukan kesenian. Produktifitas 
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karangan lagu-lagu Madura dan lainnya yang ia hasilkan sekitar berjumlah 190-an. 

Ini tentu adalah jumlah yang tidak sedikit. Beberapa lagu yang cukup populer bagi 

penikmat lagu-lagu Madura adalah seperti Panges̀to, Bā’-ambā’ān, Ti’-tuti’, Sataon 

Apèsa dan Tapangghi Polè.5 

Tentu selain karya cipta, torehan prestasinya dalam dunia perlombaan 

kesenian juga patut diacungi jempol. Irsyad pernah memenangkan lomba cipta lagu 

Mars Ganefo (Jawa Timur) dan Juara III sayembara penulisan naskah musik diatonis 

tahun 1978-1979 yang diadakan oleh Direktorat Pembinaan Kesenian Dep. P&K 

Jakarta dengan judul lagu Tanah Pujaan.6 

Karya lagu yang lain diciptakan seperti lagu hiburan dalam acara pameran 

lagu-lagu di RRI Studio Surabaya tahun 1960, lagu Mars Siswa Bidan Bangkalan, 

lagu Mars SKP Bangkalan, lagu-lagu berbahasa Yugoslavia, di antaranya adalah 

Nije Poslednja Noc (bukan malam terakhir). Irsyad juga pernah menjuarai di ajang 

lomba cipta lagu anak-anak tingkat Nasional tahun 1987-1988 dengan judul lagu 

“Bersih Lingkungan”. Irsyad juga merupakan pengarang lagu Mars dan Himne 

UNIBANG (sekarang UTM) tepatnya pada tahun 1987. 

Meskipun Irsyad kerap berbeda pandangan dengan tokoh masyarakat 

setempat, ia tetap disegani lantaran kepribadiannya yang lemah lembut, bijaksana 

dan perpengetahuan luas. Muhammad Irsyad dikenal baik oleh Masyarakat setempat 

sebagai sosok yang jujur. Muhammad Irsyad tutup usia bertepatan dengan bulan 

                                                           
5 Ibid., 34. 
6 Ibid. 
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Februari 1994 dan dimakamkan di pemakaman Mlajah, Bangkalan. Masyarakat 

setempat merasa kehilangan sosok guru dan panutan, juga inspirator ulung yang 

santun ini. Murid-muridnya pun turut merasakan duka yang mendalam atas 

kepergian sang guru tercinta.7 

 
2. Biografi Hamka 

Hamka memiliki nama lengkap Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Ia lahir 

di Tanah Sirah desa Sungai Batang Sumatra Barat bertepatan dengan tanggal 16 

Februari 1908.8 Ketika itu, kaum muda Minang sedang gencar-gencarnya 

melakukan gerakan pembaharuan di Minangkabau.9 Ayahnya bernama Haji Abdul 

Karim Abdullah yang akrap disapa Haji Rasul, seorang pesohor dan pelopor gerakan 

“Kaum Muda” di Minangkabau.10 Sementara ibundanya bernama Siti Shafiyah binti 

Haji Zakariya bergelar Bagindo Nan Batuah.11 

Abdul Malik, panggilan Hamka sewaktu kecil, mengawali perjalanan 

keilmuannya dengan belajar Al-Qur’an kepada sang ayah. Hamka sekeluarga 

kemudian pindah ke Padang Panjang, satu Kawasan yang menjadi basis pergerakan 

                                                           
7 Ibid., 37. 
8 Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 9; Untuk kali pertama, nama Hamka 
disandangkan ketika ia pergi haji pada tahun 1927. HAMKA (akronim pertama bagi orang Indonesia) 
adalah potongan atau singkatan dari nama lengkapnya, Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Lebih lanjut 
lihat: Nasir Tamara, dkk. Hamka di Mata Umat (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 51; Herry Muhammad, 
dkk. Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Pada Abad 20 (Jakarta: Gema Insani, 2006), 60. 
9 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya (Jakarta: Panji Mas, 1981), 26. 
10 Deliar Noer, Gerakan Modern Di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1981), 124. 
11 Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 1 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), 1-2; Samsul Nizar, 
Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang Pendidikan Islam (Jakarta: 
Kencana, 2008), 17. 
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kaum muda Minangkabau sekitar tahun 1914. Bersama dengan rekan-rekannya, 

diusia 7 tahun, Hamka masuk di sekolah desa. Tahun 1916, Hamka masuk sekolah 

Diniyah (sore) yang didirikan oleh Zainuddin Labai el-Yunusi. Pagi hari Hamka 

pergi belajar ke sekolah desa, sore hari ia belajar ke sekolah Diniyah (sore) dan 

malam hari belajar mengaji Al-Qur’an.12 Seperti itulah aktifitas keseharian Hamka 

di masa kecilnya. 

Setelah kembali dari perlawatan pertamanya ke tanah Jawa, surau Jembatan 

Besi tempat ayahnya mengajar agama dengan sistem lama disulap menjadi 

madrasah yang kemudian dikenal dengan nama sekolah Thawalib. Berharap agar 

kelak anaknya mengikuti jejaknya, Abdul Karim Amrullah memberhentikan Hamka 

dari sekolah desa dan memasukkannya ke sekolah Thawalib.13 

Materi pembelajaran dan kurikulum di sekolah Thawalib masih 

menggunakan metode lama. Keharusan menghafal dan ketersediaan buku bacaan 

lama adalah ciri utama sekolah ini. Pola pembelajaran semacam ini membuat 

Hamka lekas bosan, sekalipun ia tetap naik kelas. Usai belajar selama empat tahun, 

Hamka tak lagi tertarik untuk melanjutkan pendidikannya di sekolah yang didirikan 

ayahnya itu. Padahal program Pendidikan sekolah itu memberlakukan dan 

mewajibkan Pendidikan selama tujuh tahun. 

Keadaan belajar yang diterapkan seperti di sekolah Thawalib memang 

kurang menarik. Keseriusan belajar tidak tumbuh dari dalam, tetapi dipaksakan dari 

                                                           
12 Badiatul Razikin dkk, 101 Jejak Tokoh Islam (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 189. 
13 Ibid. 
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luar. Hingga akhirnya, Hamka melakukan pelarian dan menenggelamkan diri di 

sebuah perpustakaan yang didirikan oleh Zainuddin Labai el-Yunusi dan Bagindo 

Sinaro, yang diberi nama perpustakaan Zainaro. Selama masa-masa pendidikannya, 

Hamka pernah dikirim untuk belajar kepada Syaikh Ibrahim Musa Parabek, di 

Parabek Bukit Tinggi, namun ini juga tidak berlangsung lama karena Hamka harus 

meninggalkan Ranah Minang dan berangkat ke Yogtakarta tahun 1924. Secara 

formal, Pendidikan yang ditempuh Hamka hanya sekitar tujuh tahun, antara tahun 

1916 sampai tahun 1924.14 

Menginjak usia 29 tahun, Hamka memulai aktifitas kerjanya dengan menjadi 

seorang pengajar agama di perkebunan Tebing Tinggi. Hamka kemudian 

meneruskan karirnya sebagai tenang pengajar di Universitas Islam Jakarta dan 

Universitas Muhammadiyah di Padang Panjang dari tahun 1957 sampai tahun 1958. 

Setelah itu, ia dipilih dan dilantik sebagai rector Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan 

menjabat sebagai guru besar di Universitas Mustopo Jakarta.15 

Sepanjang hidupnya, Hamka sempat aktif dalam dunia perpolitikan. Ia 

pernah menjabat sebagai pegawai tinggi agama yang dilantik langsung oleh Menteri 

Agama sejak tahun 1951 sampai 1960. Tetapi, Hamka undur diri dari jabatan itu 

setelah Soekarno memberkan dua pilihan untuk tetap menjabat sebagai petinggi 

negara atau melanjutkan aktifitas politiknya di Majelis Syura Muslim Indonesia 

                                                           
14 Ibid., 188-189. 
15 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya HAMKA,” Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 15, No. 1 (Januari, 
2016), 27. 
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(MASYUMI). Hamka lebih sering menyendiri, menghabiskan waktunya untuk 

mendalami berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, sejarah, 

sosiologi, maupun politik, baik yang ada di dalam Islam maupun Barat.16 

Dengan keterampilannya berbahasa Arab dan Ingris, Hamka mengkaji 

karya-karya ulama Islam dari Timur Tengah seperti Zakki Mubarak, Jurji Zaidan, 

Abbas al-Aqqad, Musthafa al-Manfaluti dan karya-karya sarjanawan Barat semisal 

Albert Camus, William James, Sigmund Freud, Karl Marx dan Pierre Loti.17 

Hamka pernah aktif di dunia media massa. Ia pernah menjadi wartawan di 

beberapa media massa seperti Pelita Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam, dan 

Seruan Muhammadiyah. Di tahun 1928, ia pernah diminta untuk menjadi editor 

majalah Kemajuan Masyarakat dan tahun 1932 ia pernah menjadi editor dan 

menerbitkan majalah al-Mahdi di Makasar. Di samping itu, Hamka juga pernah 

menjadi editor majalah seperti Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat, dan Gema 

Islam.18 

Hamka pernah menerima beberapa anugerah tingkat Nasional dan 

internasional seperti anugerah kehormatan Doctor Honoris Causa dari Universitas 

al-Azhar Kairo (1958), dalam rangka penghormatan untuk perjuangannya terhadap 

Islam dan dari Universitas Kebangsaan Malaysia pada tahun 1974 dalam rangka 

pengabdiannya mengembangkan kesusastraan. Sedangkan gelar domestik yang 

                                                           
16 Razikin dkk, 101 Jejak Tokoh Islam, 191. 
17 Ibid., 188. 
18 Ibid. 
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pernah ia raih adalah gelar Datuk Indono dan Pangeran Wiroguno. Hamka tutup usia 

pada tanggal 24 Juli 1981 di Jakarta. Kini, karya-karyanya menjadi warisan dan 

bacaan umat Islam Indonesia. 

 

B. Tentang Tapsèr Sorat Yaa-Siin (Bhāsa Madhurā) dan Tafsir Al-Azhar 

1. Latar Belakang Penulisan 

a) Tapsèr Sorat Yaa-Siin 

M. Irsyad mulai menulis Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) sekitar 

tahun 1985-an dan berhasil dirampungkannya pada tahun 1988. Irsyad sendiri 

sempat merevisi tafsirnya usai mendengar kabar dari salah satu penerbit di daerah 

Jakarta yang bersedia menerbitkan. Sebelum akhirnya, tanpa memberikan alasan 

pasti, pihak penerbit mengurungkan niatnya untuk menerbitkan tafsir berbahasa 

Madura ini. Hingga sekarang, tafsir produk budayawan tersebut belum juga 

diterbitkan. 

Melansir keterangan salah seorang putra dari M. Irsyad, Adrian Pawitra, 

ada dua faktor yang menurutnya menjadi alasan di balik gagalnya upaya 

penerbitan tafsir ayahnya ini. Keberadaan tafsir itu dinilai tidak akan memiliki 

daya jual fantastis sehingga pihak penerbit masih sedikit ragu-ragu dan akhirnya 

urung untuk menerbitkanya. Keterbatasan finansial saat itu juga disinyalir 

sebagai salah satu penyebab karya ayahanda Pawitra ini tidak diterbitkan. Tidak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

banyak yang mengetahui keberadaan tafsir ini. Mungkin hanya segelintir orang 

seperti keluarga dan teman-teman dekat M. Irsyad.19 

Ketika menyampaikan perihal maksud dan tujuan penulisan Tapsèr Sorat 

Yaa-siin (Bhāsa Madhurā), M. Irsyad tidak sanggup menyembunyikan 

kegelisahan yang seolah telah lama mengguncang hatinya. Dalam kata 

pengantarnya itu, ia mencurahkan beberapa persoalan yang menjadi keluh-kesah 

pikiran dan benaknya. Sesuatu yang paling ia sesali adalah bila Al-Qur’an hanya 

dijadikan bacaan semata tanpa dipahami pesan-pesan yang dikandungnya. Itulah 

sebabnya, Muhammad Irsyad berkeinginan begitu mendalam, melalui tafsirnya 

ini, Al-Qur’an—sekurang-kurangnya surah Yasin—tidak hanya dijadikan 

sebagai bacaan saja, melainkan juga dipahami maksud dan kandungannya. 

Tidak adanya upaya pemahaman terhadap Al-Qur’an menurut Irsyad bisa 

mengakibatkan sesutu yang fatal. Irsyad melihat bahwa salah satu alasan penting 

dibalik ketertinggalan Indonesia di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi—

dibandingkan dengan negara-negara lain yang sudah maju—adalah 

dilatarbelakangi oleh masyarakat yang cenderung abai terhadap Al-Qur’an. 

Keberadaan Al-Qur’an dijadikan bacaan semata hingga tidak ada pemahaman 

memadai seputar maksud dan kandungannya. Padahal, segala ilmu pengetahuan 

sesungguhnya sudah termuat dalam Al-Qur’an.20 

                                                           
19 Ramdhani, “Apologetika Tafsir Al-Qur’an,” 39. 
20 Muhammad Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) (Bangkalan: t.tp, 1988), iii. 
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Irsyad berani menebak bahwa penyebab masyarakat Indonesia jamak 

menjauhi Al-Qur’an adalah karena ultimatum segelintir ulama yang 

mengharamkan dilakukannya penafsiran-penafsiran Al-Qur’an, baik hanya 

sebatas menerjemahkan, apalagi sampai memberikan komentar-komentar 

tambahan. Keadaan ini bila ditinjau ulang, menurut Irsyad adalah hasil 

permainan politik Kolonial yang memanfaatkan fanatisme masyarakat terhadap 

sakralitas Al-Qur’an. Sehingga masyarakat ketika itu tidak memberanikan diri 

untuk mengungkap kandungan-kandungan Al-Qur’an. Pada kehidupan generasi 

setelahnya, ketakutan itu masih tetap mengakar pada sebagian masyarakat.21 

Kegelisahan-kegelisahan Muhammad Irsyad—seperti keberadaan Al-

Qur’an yang hanya dijadikan bacaan semata, disakralkan dalam fanatisme buta, 

hingga pesan-pesan keilmiahannya diabaikan—adalah sebuah sikap prihatin 

melihat keterpurukan Indonesia. Lebih-lebih soal perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologinya yang jauh bila dibandingkan negara-negara lain. 

Maka, dengan segala keterbatasannya, ia pun memberanikan diri untuk ikut 

menyumbangkan gagasan-gagasanya. Dengan harapan, gagasan dan pemikiran-

pemikiran yang ia tuangkan dalam tafsirnya mampu membangunkan kesadaran 

masyarakat perihal kondisi buruk yang sedang dialami bersama. 

 

 

 

                                                           
21 Ibid. 
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b) Tafsir Al-Azhar 

Hamka menamai tafsirnya dengan Tafsir al-Azhar terinspirasi dari nama 

masjid di tanah halamannya, Kebayoran Baru. Tafsir ini pada mulanya 

merupakan rangkaian kajian yang disampaikan pada kuliah subuh oleh Hamka 

di masjid al-Azhar yang terletak di Kebayoran Baru sejak tahun 1959.22 Nama 

al-Azhar bagi masjid tersebut telah diberikan oleh Syeikh Mahmud Shaltut, 

Rektor Universitas al-Azhar semasa kunjungan ke Indonesia pada Desember 

1960 dengan harapan agar kelak menjadi kampus Al-Azharnya Jakarta. 

Ada beberapa hal yang menginspirasi Hamka dan mendorongnya dalam 

menulis tafsir Al-Azhar. Hal ini dinyatakan sendiri oleh Hamka dalam 

pendahuluan kitab tafsirnya. Di antaranya adalah keinginan Hamka untuk 

menanam dan memupuk semangat serta kepercayaan Islam dalam jiwa generasi 

muda Indonesia yang amat berminat untuk memahami Al-Qur’an tetapi terhalang 

akibat ketidakmampuan mereka dalam penguasaan bahasa Arab. Lain daripada 

itu, tafsir ini disusun bertujuan untuk memudahkan pemahaman para muballigh 

dan para pendakwah serta meningkatkan kesan dalam penyampaian khutbah-

khutbah yang diambil dari sumber-sumber bahasa Arab.23 

                                                           
22 Dalam waktu yang hamper bersamaan, Hamka Bersama dengan KH. Fakih Usman dan H.M Yusuf 
Ahmad berhasil menerbitkan majalah Panji Masyarakat. Lihat: Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam 
Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah atas Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Jakarta: Penamadani, 
2003), 55. 
23 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 59. 
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Mulai tahun 1962, kajian tafsir yang disampaikan di masjid Al-Azhar ini, 

dimuat di majalah Panji Masyarakat. Kuliah tafsir ini terus berlanjut sampai 

terjadi kekacauan politik di mana masjid tersebut telah dituduh menjadi sarang 

“Neo Masyumi” dan “Hamkaisme”. Pada tanggal 12 Rabi’ alawwal 1383H/27 

Januari 1964, Hamka ditangkap oleh penguasa Orde Lama dengan tuduhan 

berkhianat pada negara. Penahanan selama dua tahun ternyata membawa berkah 

bagi Hamka karena ia dapat menyelesaikan penulisan tafsirnya.24 

 

2. Teknis dan Metode Tafsir 

a) Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) 

Di dalam Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā), M. Irsyad menempuh 

sistematika penulisan materi penafsiran melalui tiga model. Pertama, penulisan 

teks ayat dengan menggunakan tulisan tangan di sebelah kanan atas halaman dan 

disertai nomor ayat. Kedua, terjemahan ditulis dengan mesin ketik di sebelah kiri 

teks ayat dan disertai nomor terjemah. Teks ayat dan terjemahannya dipisah 

dengan menggunakan garis vertikal. Terjemahan disusun sejajar dan setentang 

dengan teks ayat, sehingga memudahkan untuk mengetahui nomor-nomor ayat 

beserta terjemahannya. Ketiga, penjelasan dan penafsiran ditulis tepat di bawah 

teks ayat dan terjemahan serta dipisah dengan menggunakan garis horizontal. 

                                                           
24 Ibid., 48. 
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Tidak semua ayat diberikan penafsiran. Irsyad hanya menafsirkan ayat-

ayat yang dirasa perlu untuk diberikan penjelasan. Ayat-ayat yang ditafsirkan 

ditandai dengan annotated translation. Pada beberapa kesempatan, Irsyad juga 

memberikan penjelasan tambahan dalam terjemahan ayat.25 

Selama proses penafsiran, ada beberapa langkah yang ditempuh oleh 

Irsyad, di antaranya adalah: 1) memberikan keterangan terhadap kata-kata yang 

memiliki arti lebih dari satu. Misalnya, makna kata qaul pada ayat ke 7. Kata ini 

bisa bermakna perintah, hukum atau ketentuan yang pasti. 2) memperhatikan 

kisah-kisah umat terdahulu untuk kemudian diungkap hikmahnya, meskipun 

tidak disebutkan sanad dan sumbernya. Tidak pula menjelaskan apakah kisah itu 

termasuk isrā’īliyyāt atau sebaliknya.26 3) Ketika menafsirkan beberapa ayat-

ayat kawniyyah (kealaman), Irsyad memaparkan penjelasannya beserta teori-

teori sains yang sedang populer. Di antara teori-teori yang ia kutip adalah teori 

Heliocentris dan Geocentris. Bukan hanya itu saja, pada beberapa penafsiran ia 

juga menampilkan gambar-gambar astronomis yang dibuatnya sendiri, seperti 

                                                           
25 Mengawali penafsirannya, M. Irsyad menjelaskan tentang arti surah Yasin. Ia adalah salah satu nama 
panggilan Nabi Muhammad SAW. Irsyad juga memerinci asal-usul kata Yasin, terdiri dari huruf Yā 
yang berarti huruf panggilan (vocative). Sementara sīn adalah kata yang terambil dari salah satu dari 
empat hururf, “alif, nun, sin dan nun” dengan arti insān (manusia). Maka yang dimaksud insān (manusia) 
di sini adalah pemimpin para manusia, makhluk paling mulia yakni Nabi Muhammad SAW. Lihat: 
Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 1. 
26 Ini bisa dilihat pada penjelasan Muhammad Irsyad terhadap ayat 18. Irsyad mengutip sedikit kisah 
Nabi Musa as dan Nabi Shaleh as. Kedua utusan ini dianggap sebagai pembawa sial oleh kaumnya. 
Pembawa risalah yang menjadi sasaran kemarahan kaumnya sendiri. Fenomena ini, menurut Irsyad 
banyak terjadi pada zaman sekarang (ketika tafsir ini ditulis) di mana penegak kebenaran selalu 
dikucilkan. Ibid., 6-7. 
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gambar letak orbit Matahari, Bulan dan Bumi serta gambar tatanan orbit planet 

dan sebagainya.27 

Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) dapat digolongkan ke dalam 

tafsir bi al-ra’y.28 Pada beberapa kesempatan—walau porsinya amat sedikit—

terkadang Muhammad Irsyad juga mengutip suatu ayat atau hadis. Meskipun, 

dalam pengutipan ini lebih dimaksudkan untuk memperkuat penafsirannya.29 

Tafsir bi al-ra’y bertolak belakang dengan tafsir bi al-ma’thūr yang memiliki 

ketergantungan terhadap riwayat.30  

Keterlibatan riwayat hadis sebagai pendukung penjelasannya misalnya 

dapat ditemukan dalam penafsiran ayat 77. Irsyad menguraikan bahwa orang 

Islam masih dimungkinkan berprilaku layaknya hewan. Mereka-mereka adalah 

                                                           
27 Ibid., 13-17. 
28 Kekuatan dan titik tumpu dari model tafsir bi al-ra’y terletak pada penalaran dengan berkiblat pada 
akal atau pemikiran. Istilah al-ra’y memiliki makna yang identik dengan ijtihad dan didasarkan atas 
prinsip-prinsip yang benar, menggunakan logika sehat dan persyaratan ketat. Sandaran yang dipakai 
antara lain adalah bahasa, budaya Arab yang terkandung di dalam ayat-ayat itu sendiri, pengetahuan 
tentang bahasa sehari-hari dan kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan yang amat diperlukan oleh 
mereka yang ingin menafsirkan Al-Qur’an. Lihat: Hasan Basri dan Amroeni, Metode Tafsir Al-Qur’an 
Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif (Jakarta: Riora Cipta, 2000), 13-14. 
29 Seperti halnya lazim diketahui, dalam tafsir bi al-ra’y juga ditemukan adanya penggunaan ayat dan 
hadis. Tetapi, penggunaannya lebih difungsikan sebagai dasar legitimasi untuk mendukung penafsiran 
mufasir. Lihat: Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), 46. 
30 Para ulama berbeda pendapat terkait batasan tafsir bi al-ma’thūr. Menurut al-Dhahabī, penafsiran ayat 
dengan ayat Al-Qur’an yang lain, kemudian penafsiran Rasulullah, sahabat dan tabi’in bisa 
dikategorikan sebagai tafsir bi al-ma’thūr. Argumentasi al-Dhahabī didasarkan pada pengamatannya 
terhadap beberaapa tafsir bi al-ma’thūr seperti Tafsir Jāmi‘ al-Bayān karangan al-Ṭabarī yang 
menurutnya tidak hanya menampilkan penafsiran Nabi dan sahabat saja, tetapi juga menampilkan 
riwayat dari tabi‘in. Sedangkan al-Zarqanī lebih selektif dan enggan memasukkan penafsiran tabi’in 
dalam tafsir bi al-ma’thūr. Ini dikarenakan banyak dari para tabi‘in yang terpengaruh oleh riwayat 
isrāiliyyāt kaum Zindiq, Yahudi dan Ahli Kitab. Lihat al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn (Kaherah: 
Maktabah Wahbah, 2000), 112; Muḥammad ‘Abd al-‘Adhīm al-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-
Qur’ān, Vol. II (Mesir: Maṭba‘ah ‘Isā al-Bābī al-Ḥalābī, t.t.), 12. 
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orang yang memiliki hati durhaka, tidak menjalankan perintah Allah SWT dan 

tidak menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya. Untuk mengukuhkan 

penjelasannya, Irsyad kemudian mengkorelasikannya dengan QS. Al-A’raf ayat 

179 sembari mengutip hadis riwayat Imam Ahmad dan Imam Muslim.31 

Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) memiliki fokus penafsiran pada 

surah Yasin. Maka dalam hal ini, metode tafsir yang digunakan dalam tafsir ini 

adalah metode mauḍu‘ī surah (tematik surah).32 Cara kerja metode ini adalah: 1) 

menetapkan satu surah dan menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan surah yang akan dibahas, 2) menerangkan keistimewaan surah, 3) 

membagi surah (khususnya surah-surah yang panjang) ke dalam bagian-bagian 

kecil atau tema-tema kecil dan 4) menghubungkan kesimpulan dari masing-

masing bagian kecil tersebut dan menerangkan pokok tujuannya.33 

                                                           
31 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 28. 
32 Pada dasarnya, setiap tafsir memiliki kecenderungan pada metode-metode tertentu, sekalipun 
terkadang mufasir mungkin tidak memikirkan metode apa yang hendak dipakai. Para praktisi tafsir Al-
Qur’an telah membagi metode tafsir menjadi empat, yaitu metode taḥlīlī, ijmālī, muqārin, dan mauḍu‘ī. 
Seiring berjalannya waktu, dari keempat metode yang ada, metode mauḍu‘ī-lah sepertinya yang lebih 
banyak digandrungi. Satu metode yang mencoba membedah noktah-noktah Al-Qur’an berdasarkan 
kesatuan tema (wiḥdat al-mawḍu‘iyyah) untuk menemukan titik konvergensi antara satu ayat dengan 
ayat lain secara logis, sembari menjawab tuntutan realitas sosial yang bergerak cepat. Pada 
perkembangannya, metode ini dianggap paling efektif untuk mencari jawaban-jawaban atas 
problematika kehidupan yang semakin kompleks. Murshi Ibrahim al-Fayumi dalam karyanya Dirāsah 
fī Tafsīr al-Maudū’ī, membagi metode mauḍū‘ī menjadi dua; mauḍū‘ī berdasarkan tema atau topik 
tertentu (khilal ayah) dan mauḍū‘ī berdasarkan surah tertentu (khilal surah). Cara kerja metode ini jika 
berdasarkan topik pembahasan tertentu adalah menghimpun ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema 
kemudian membahasnya secara detail. Sementara mauḍū‘ī berdasarkan surah lebih fokus pada surah 
terentu sebagai objek penafsiran. Lihat: Umar Shihab, Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik atas 
Ayat-ayat Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2005), 4; Murshi Ibrahim al-Fayumi, Dirāsah 
fī Tafsīr al-Mauḍū’ī (Kairo: Dār al-Taudiwiyah al-Tabaah, 1980), 25. 
33 Selengkapnya mengenai cara kerja tafsir mauḍū‘ī surah bisa dilihat dalam: Muṣṭafā Muslim, Mabāhith 
fī Tafsīr Maudu‘ī (Beirut: Dār al-Qalam, 1989), 40. 
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Muhammad Irsyad memberikan pemetaan seputar topik-topik yang 

termuat dalam surah Yasin. Ia merangkumnya dalam “Patè Kaǹena Sorat Yaa-

siin” (intisari surah Yasin). Tema atau topik itu antara lain: 1) Urgensi 

diturunkannya Alquran kepada Nabi Muhammad SAW (ayat 1-6), 2) Kepastian 

adzab bagi orang-orang kafir yang membangkang perintah Allah SWT (ayat 7-

10), 3) Peringatan (dakwah) untuk orang-orang yang takwa kepada Allah SWT 

(ayat 11-12), 4) Kisah penduduk kota sebagai teladan bagi penduduk Makkah 

(ayat 13-29), 5) Penyesalan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah SWT 

(ayat 30-32), 6) Tanda-tanda ke-Maha Kuasaan Allah SWT (33-50), 7) Keadaan 

orang-orang beriman di hari kiamat (ayat 51-59), 8) Orang-orang yang tidak 

beriman akan dipermalukan oleh Allah SWT (ayat 60-68), 9) Nabi Muhammad 

SAW bukan tukang sihir (ayat 69-70), dan 10) Kekuasaan Allah SWT 

membangkitkan manusia di hari kiamat (ayat 71-83).34 

 

b) Tafsir Al-Azhar 

Penyusunan Tafsir Al-Azhar dilakukan oleh Hamka sesuai urutan tertib 

usmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut dimulai dari surah Al-Fatihah 

sampai surah terakhir, An-Nas. Keistimewaan yang didapat dari tafsir ini karena 

mengawali dengan pendahuluan yang berbicara banyak tentang ‘ulūm al-Qur’ān, 

seperti definisi Al-Qur’an, makkiyyah dan madaniyyah, nuzūl al-Qur’ān, 

pembukuan mushaf, i‘jāz dan lain-lain. Sebuah kemudahan yang didapatkan 

                                                           
34 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, xi. 
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sebab Hamka menyusun tafsiran ayat demi ayat dengan cara pengelompokan 

pokok bahasan sebagaimana tafsir Sayyid Qutb dan atau al-Maraghi. Terkadang 

Hamka memberikan judul terhadap pokok bahasan yang hendak ditafsirkan 

dalam kelompok ayat tersebut. 

Dalam sistematika penulisannya, Tafsir Al-Azhar memiliki keunikan 

tersendiri dalam urutan atau langkah-langkah penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. 

Secara keseluruhan tafsir ini terdiri dari 30 juz, sesuai dengan jumlah juz Al-

Qur’an itu sendiri. Setiap juz dimulai dengan muqaddimah, dengan diberi judul 

misalnya Muqaddimah Juzu’ 4. Dalam muqaddimah ini dijelaskan antara lain 

tentang pembahasan dari juz sebelumnya dan bagaimana hubungannya dengan 

juz yang sedang dibahas. Pada tahap berikutnya dalam muqaddimah juga 

dijelaskan tentang garis-garis besar kandungan tafsir yang akan dibahas dalam 

juz dimaksud. Dengan kata lain, dalam muqaddimah dapat dikatakan sudah 

terdapat ringkasan atau abstrak penafsiran yang akan dibahas. 

Tahap berikutnya, Hamka mengelompokkan beberapa ayat yang 

berurutan menjadi satu kelompok ayat yang dianggap satu tema. Jumlah ayat 

yang dijadikan satu tema tergantung kepada sejauh mana antara ayat-ayat 

tersebut saling berhubungan dan masih dalam masalah yang sama atau hampir 

sama. Ayat-ayat tersebut ditulis secara lengkap serta diberikan terjemahannya. 

Selanjutnya, sekelompok ayat-ayat tersebut diberikan penafsiran dimulai dengan 

terlebih dahulu ditetapkan judul yang sesuai dengan beberapa ayat yang telah 

dijadikan satu kelompok untuk ditafsirkan. 
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Pemberian judul seperti ini, dianggap suatu cara penafsir untuk 

memberikan informasi awal  kepada pembaca tentang pembahasan yang akan 

dilakukan. Setiap penafsiran selalu diberikan keterangan tentang bagian mana 

dari suatu ayat yang sedang ditafsirkan. Ia mengulangi kembali potongan 

terjemahan ayat dimaksud, misalnya ia mengatakan, “Dan adalah suatu pertanda 

bagi mereka bumi yang mati; Kami hidupkan dia dan Kami keluarkan daipadanya biji-

bijian.” (pangkal ayat 33).35 Setelah itu baru ia tafsirkan potongan ayat tersebut 

secara panjang lebar.  

Tafsir Al-Azhar menajdkan sumber penafsirannya antara lain adalah ayat-

ayat Al-Qur’an (tafsīr al-Qur’ān bi al-Qur’ān), juga menafsirkan dengan 

merujuk pada sumber beberapa hadis Rasulullah SAW. Di samping itu, juga 

berpedoman pada kaidah-kaidah uṣūl al-fiqh, syair-syair baik berupa syair arab 

maupun syair Indonesia, pepatah, syair para sufi dan lain-lain. Selain itu juga 

menggunakan berbagai kitab tafsir terkemuka, kitab-kitab hadis, syarah-syarah 

hadits dan bidang lainnya sebagai sumber penafsiran.  

Sedangkan sistematika penafsirannya ditempuh dengan langkah berikut: 

Pertama, menyajikan ayat di awal pembahasan. Hamka dalam menafsirkan ayat, 

terlebih dahulu ia menyajikan satu sampai lima ayat yang menurutnya ayat-ayat 

tersebut satu topik. Kedua, Terjemahan ayat. Untuk  memudahkan  penafsiran,  

terlebih  dahulu  Hamka menerjemahkan ayat tersebut kedalam bahasa Indonesia, 

                                                           
35 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 5991. 
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agar mudah dipahami oleh pembaca. Ketiga, memberikan uraian perinci. Setelah  

menerjemahkan  ayat  secara  global,  Hamka  memulai tafsirnya terhadap  ayat  

tersebut  dengan  luas  dan  terkadang  dikaitkan dengan realitas kehidupan pada 

zamannya. 

Tafsir Al-Azhar dapat dikelompokkan ke dalam tafsir bi al-ra’y. Hamka 

lebih sering memberikan penjelasan secara ilmiah (ra’y) apalagi terkait masalah 

ayat-ayat kawniyyah. Namun walaupun demikian, pada beberapa kesempatan, 

Hamka juga tetap merujuk pada ayat-ayat lain dan atau riwayat hadis 

sebagaimana langkah tafsir bi al-ma’thūr. 

Metode  yang  digunakan  Hamka  dalam  Tafsir  Al-Azhar  adalah dengan 

menggunakan metode taḥlīlī, yaitu mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dari segala segi 

dan maknannya, menafsirkan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan 

urutan mushaf Usmani, menguraikan kosa kata dan lafalnya, menjelaskan arti 

yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat meliputi unsur 

balāghah, i‘jāz dan keindahan susunan kalimat, menisbatkan hukum dari suatu 

ayat, serta mengemukakan  kaitan  antara  yang  satu dengan  yang  lain. 

Terkadang merujuk  pada keterangan asbāb al-nuzūl, hadis Rasulullah SAW, 

riwayat dari sahabat dan atau tabiin. 
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C. Deskripsi Komparatif Penafsiran Ilmiah M. Irsyad dan Hamka 

1. Bumi Mati dan Penciptaan Berpasangan (Ayat 33 dan 36) 

a) Penafsiran M. Irsyad 

Al-ardhul maytatu (=bhumè sè matè): sè èkamaksot èngghi panèka tana ghārābhān sè 
katèngalan ta’ lanḍhu, tana kerrèng mrèkpak sè ta’ kaaèngan samasekalè. È naghārā sè 
amosèm empa’ (sè èkaonènge bhādhān kaulā dhibi’), jhā’ tana è bākto mosèm cellep 
(winter) ka’ḍinto cè’ abhrāna èkatèngal jhā’ rassana ta’ bisa ètombuwi  pa-ponapa, 
amarghā tana katotop tompo’ èpon ès kapo’ (=salju), ka’-bhungka’an ghunḍul ta’ 
aḍāun. Ḍu manabi 3 bulān agghi’ e’ mosèm semmè, ma’ pas cè’ ceppetdhā ḍāun-ḍāun 
ghāpanèka nyemmè polè; pas è mosèm panas tamenan paḍā tombu. Neng Indonesia 
tana sè mrèkpak, manabi ampon èyojhānè, ta’ abit taneman paḍā tombu nyennengaghi 
ka atè. 
È Sorat Ar-Ruum ayāt 19, Allah ngandhika bhāb kaoḍi’ān èpon bhumè/tana sè matè 
panèka; “Yukhrijul hayya minal mayyiti, wa yukhrijul mayyita minal hayyi, wa yuhyil 
ardha ba’da mautihaa, wa kadzaa-lika tukhrajuuna” (Salèrana sè makalowar bhārāng 
sè oḍi’ ḍāri se’ matè, bān sè makalowar sè matè ḍāri sè oḍi’ bān maoḍi’ bhumè 
semarèna matè. Bān akanta jārèya bā’na paghi’ bhākal èpakalowara (ḍāri kobhurān).36 
Kaanèyan èpon probā (jenis kelamin) saabiddhā pagghun bāḍā è sadhājāna mahlok; è 
dhibi’na manossa, è kaoḍi’ān èpon kèbān-kèbān, è men-tamenan tor ta’ mostaèl 
manabi bāḍā è bhārāng-bhārāng laèn sè ghita’ èkaonèngè manossa panèka ghāḍhuwān 
probā lakè’ sareng probā binè’. 
Engghun è alam ka’ḍinto bāḍā saos kanṭè’ tabhālikghā: sèyang-malem, kembhāng 
lakè’-kembhāng binè’, bhunga-sossa, aros listrik positip-aros listrik negatip, nucleus 
otabā “proton” sareng kanṭè’ èpon “elektron” sè amuwadhān negatip. Bānnya’ laghi’ 
conto sè laèn.37 

 
 

b) Penafsiran Hamka 

Di sini kita disuruh menukikkan pandangan ke bumi! 
“Dan adalah suatu pertanda bagi mereka bumi yang mati; Kami hidupkan dia dan 
Kami keluarkan daipadanya biji-bijian.” (pangkal ayat 33). Banyaklah tanda-tanda 
dari adanya Allah dan Kebesaran dan KekuasaanNya. Abul ‘Atahiyah pernah 
menyairkan 
“Dan tiap-tiap sesuotu adalah tanda baginya; Yang menuniukkan bahwa Dia adalah 
Esa.” 
Di sini disuruh memperhatikan satu di antara kebesaran dan kekuasaan Allah itu. Yaitu 
bumi yang mati. 
Bumi menjadi disebut mati karena dua macam. Ada mati musiman dan ada mati 
berlarut-larut beribu tahun. 

                                                           
36 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 9-10. 
37 Ibid., 10-11. 
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Mati musiman ialah keringnya bumi di musim kemarau. Tanah jadi lekang, karena 
hujan lama tidak turun. Sawah-sawah jadi kering. Tanaman muda yang tadinya hidup 
bisa jadi layu dan mati karena kekeringan. Musim demikian dinamai orang musim 
paceklik. Nanti apabila musim hujan telah datang, rumput yang telah mati kering itu 
menampakkan kepalanya kembali. Dia kembali hidup. Musim-musim hujan dan panas 
itu diperhatikan benar oleh petani dan ditolong oleh pemerintah dengan 
mempergunakan alat penyelidik, ialu dikeluarkan yang kita kenal dengan “ramalan 
cuaca”. Bila musim hujan telah datang orang kembali ke sawah, lalu diluku, ditenggala 
dan dibajak kembali. Dilulukkan lalu ditanami padi. Padi yang berusia 4 bulan sesuai 
dengan perjalanan musim hujan yang empat bulan pula. 
Yang kedua ialah bumi mati beribu tahun, sebagai gurun-gurun pasir yang luas di 
Jazirah Arab, di Afrika Utara, di Libya dan Gurun Pasir Gobi. Al-Quran Surat 34, 
Saba’ (dalam Juzu’ 22) menerangkan bagaimana subumya negeri Saba’ di zaman 
purbakala karena kepandaian orang di zaman itu membuat irigasi atau bendungan air, 
sehingga keliling negeri dapat dipenuhi dengan kebun-kebun yang subur. Dikatakan: 
bahwa hubungan dari negeri Saba’ di sebelah selatan Tanah Arab itu ke negeri yang 
diberi berkah kesuburan oleh Allah, yang menurut keterangan setengah ahli tafsir ialah 
negeri Syam, yaitu dari selatan ke utara Arabia dapat dijalani dengan tidak putus. Boleh 
jalan malam jika musim panas dan boleh jalan siang jika musim dingin; jika berhenti 
maka tempat perhentian itu ada kampung, ada negeri. Begitu subumya di waktu itu. 
“Maka daripadanyalah mereka makan.” (ujung ayat 33). Yakni daripada biji-bijian 
yang telah tumbuh menghasilkan buah itulah mereka, atau manusia itu makan. Biji 
itulah yang dijadikan benih untuk ditanam. Selain dari padi dan gandum, yang dia biji 
dan dia makanan, terdapatlah bill korma; biji dibuang dan yang menyelimuti dimakan. 
Demikian juga yang lain seumpama mangga dan berpuluh makanan yang lain. 
Di sini kelihatanlah empat nikmat berturut-turut, yang satu bertali dengan yang lain. 
Pertama nikmat hidup bagi manusia, kedua nikmat hidup bagi bumi. Ketiga hasil yang 
keluar dari bumi yang hidup itu untuk dimakan. 
Lanjutan ayat masihlah bertali dengan syukur, sebab dimulai dengan mengucaphan 
tasbih, atau kesucian kepada Tuhan. 
“Maha Sucilah yang telah menciptakan berpasang-pasangan semuanya.” (pangkal 
ayat 36). Semuanya diciptakan Allah berpasang-pasangan. 
Ada awal dan akhir. Ada pangkal ada ujung. Ada langit ada bumi. Ada kasar ada halus, 
dan banyak lagi; semuanya berpasang-pasangan. “Dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi.” Segala tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di muka bumi ini pun berpasangan 
juga. Tiba pada yang tumbuh dari bumi dan pada binatang-binatang disebut orang ada 
jantan dan ada betina. Sedangkan pepaya, ada pepaya jantan dan ada pepaya betina. 
Orang Arab mengerti benar “mengawinkan” korma jantan dengan korma betina. Kalau 
sudah dikawinkan maka korma betina itu akan banyak buahnya. Ada disebutkan orang 
bahwa ada semacam pohon kayu yang tiba musimnya berbunga. Datang kumbang 
menghisap sari bunga itu. Tetapi zat kebetina-an tinggal pada kaki kumbang itu. 
Kemudian dia pindah lagi ke bunga yang lain, ditinggalkannya zat kebetinaan itu pada 
diri zat kejantanan. Atau sebaliknya. Yang telah bercampur kedua zat jantan-betina 
itulah kelak yang akan menghasilkan buah. Yang telah dipindahkan akan gugur ke 
tanah. Demikian pulalah binatang-binatang, jinak atau liar. Ikan di laut, serangga, 
burung-burung. Semua berjantan berbetina dan ada musim kawinnya, musim bercinta. 
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“Dan yang dan diri mereka sendiri.” Yaitu kita manusia. Ditakdirkan Allah demikian 
juga halnya. Pada manusia kita beri nama laki-laki dan perempuan. Pada ayat yang 
pertama dari Surat 4, an-Nisa’ (Perempuan) dijelaskan bahwa manusia diciptakan 
Allah dari diri yang satu, yaitu satu jenis makhluk yang bernama Insan. Dari diri yang 
satu itu diciptakan pasangannya, atau betinanya. Dan dari keduanya itu disebarkan 
manusia laki-laki dan perempuan di muka bumi. 
Maka tidaklah akan berkembang manusia di muka bumi, kalau tidak dijadikan 
berpasangan laki-laki dan perempuan. Ditakdirkan bahwa laki-laki aktif mendesak dan 
perempuan pasif menunggu dan ditakdirkan pula yang satu merindukan yang lain. Di 
antara keduanya dijalin keinginan, kerinduan, nafsu syahwat, yaitu syahwat faraj yang 
sekarang disebut orang sex. Diadakanlah pada diri manusia itu naluri, yaitu keinginan-
keinginan wajar untuk mempertahankan hidupnya. Pada diri kedua belah pihak 
diadakan air mani, atau yang dalam bahasa kuno kita dinamai khama dan dalam bahasa 
Barat disebut sperma. Ditakdirkan Tuhan adanya pada kedua belah pihak kelezatan 
bersetubuh, terutama ketika mani itu keluar. Maka dari pertemuan mani mereka berdua 
itulah kelak akan tercipta manusia. 
Maka bertebaranlah manusia di muka bumi ini. Tidak ada manusia di muka bumi, kalau 
tidak dari hasil pertemuan yang dinamai bersetubuh di antara kedua orang itu, laki-laki 
dan perempuan, berpasangan. Mani laki-laki saja tidaklah dapat hidup, mani 
perempuan saja pun tidak. Manusia itulah yang dipilih Tuhan menjadi Nabi, menjadi 
Rasul, menjadi ahli fikir, mengeluarkan pendapat baru. Di sinilah nampak kekayaan 
Allah melebihkan manusia daripada makhluk yang lain, sehingga dari sebab itulah 
manusia patut disebut sebagai Khalifatullah di muka bumi. 
“Dan dan apa yang mereka sendiri tidak tahu.” (ujung ayat 36). Meskipun tadinya 
tidak tahu - sebagaimana dikatakan dalam ayat ini tetapi lama-kelamaan dibukakan 
Tuhan juga rahasia itu kepada beberapa manusia yang terbuka fikiran dan lanjut 
akalnya. Yaitu tentang asal mula kejadian atom! Zat paling kecil yang tidak terbagi 
lagi itu. Menurut penyelidikan makanya atom bisa terjadi ialah karena pergeseran di 
antara positif fiantan) dan negatif (betina). Dengan pertemuan keduanya itu barulah 
atom ada, dan atom itu berjantan-betina juga, yaitu pertemuan di antara benda dan 
tenaga. Dari pertemuan positif-negatif jualah timbul tenaga listrik dapat dibangkitkan. 
Sebab itu pada kawat atau dawai listrik dapatlah kita lihat bila kedua ujung kawat itu 
dipertemukan, hiduplah lampu. Bila keduanya dipisahkan lampu pun mati. 
Di zaman akhir ini sudah banyak dipergunakan orang kekuatan listrik itu. Dia diambil 
dari tenaga air atau uap, mesin-mesin penggerak tenaga itu dihidupkan dengan 
memakai kekuatan minyak yang diambil dari dalam bumi. Sekarang seluiuh dunia 
telah mempergunakan kekuatan listrik. Sebab itu maka seluruh dunia telah digerakkan 
oleh pertemuan antara positif dan negatif. 
Kadang-kadang Allah memperlihatkan Maha KuasaNya pada cetusan petir yung 
mempunyai kekuatan listrik begitu besar! Dia pun bertemu di dalam riam air terjun 
atau air mancur. Bahkan pada baterei yang sekecil itu didapati pertemuan di antara 
positif dengan negatif, atau jantan dengan betina, atau laki- laki dengan perempuan. 
Maka diambillah kesimpulan yang pasti bahwasanya Allah mengendalikan alam 
semesta ini ialah dengan dua kekuatan itu, kekuatan positif dan negatif. sehingga dapat 
pula disimpulkan bahwa dengan kekuatan positif dan negatif alam dicipta dan dengan 
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kekuatan itu pula kelak, menurut janjinya yang tertentu—ajalin musamma—dia akan 
dihancurkan.38 
 
 

2. Benda-benda Langit (Ayat 37-40) 

a) Penafsiran M. Irsyad 

Mustaqarrun, è ḍālem Kor-an ghāḍhuwān ma’na ḍeḍuwā’: 
a). bāḍā engghāt bāktona, akadhi è Sorat Al-An’aam ayāt 67 è.p.: “Likulli nabaim-
mustaqarrun” (mongghu ka bhān-sabbhān berta—sè èsambi rasul-rasul—bāḍā engghāt 
bāktona/bhākal dhāddhiyā kenyataan). 
b). kennenganna aengghun, akadhi ḍālem Sorat Al-Baqarah ayāt 36 è.p.: “wa lakum fil 
ardhi mustaqarrun” (bān kaangghuy bā’na, è bhumè kennenganna aengghun). 
Sabellunna Eslam, orèng sè ahli pebintangan (astronomi), è antarana è.p Ptolomeus; è 
jhaman laèn (sè buḍiyān) bāḍā polè sè anyama Hipparcus. Kaḍuwāna ngangghep jhā’ 
bhumè paneka mènangka poserra alam. Bintang-bintang sareng arè èyangghep ajhālān 
ngèddherrè bhume.̀ Angghebbhān ghāpanèka sè kaalok sareng sebbhudhān: TEORI 
GEOCENTRIS. Manossa bākto ghāpanèka paḍā pangangghebbhā, marghā tèori 
ka’ḍinto è lerresaghi Grejā tor pengaḍā’na aghāma Sranè (=Kristen). Saampon èpon 
keǹgèng 1.800 taon ka bingkèng, N. Muhammad èlaeraghi, pas kabingkèngnga 
ngombār wahyu è Sorat Yaasiin ayāt 36 panèka, nyārbāaghi jhā’ arè aèddher è 
kennenganna dhibi’. Mala bhumè, bulān tor planet-planet akadhi: Merkurius, Venus, 
Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus tor Pluto sè aèddher ngelelengè arè. 
Ka’ḍinto è sebbhut “èddherrā sosonan mata-are”̀ (=Tata Surya). Teori panèka esebbhut 
TEORI HELIOCENTRIS. Pas kèngèng 900 taon saampon èpon wahyu, bhuru ahli 
pebintangan sè anyama Copernicus māttalaghi teori Geocentris. Kantos jhāman 
samangkèn Copernicus sè lerres; namong ghu ta’ ghālluwān Kor-an sè nyārbāaghi 
Heliocentris, ta’ èngghi? 
13 sareng 14. Karana bulān ngeddherri bhumè, mangka pas ètangalè abā-obā 
bhāngonna; ḍāri bulān temangghāl, bulān sealès, bulān pornama, kantos sajān kènè’ 
polè, pas ta’ katèngalan. Jhālanna bulān ngeddherri bhumè ka’ḍinto, mènangka bāḍāna 
manzilah-manzilah ḍhāk-saonḍhāk, ḍāri kènè’, sajān rajā kantos akadhi tonḍun towa. 
Sapanèka jhughā tanḍhā cocokghā ètongan jhā’ sataon panèka bāḍā 12 bulān 
(qamariyah) sè ètantowaghi Kor-an ḍālem Sorat At-Taubah ayāt 36: “Inna ‘iddatasy-
syuhuuri ‘indallahits-naa ‘asyara syahran fii kitaabil-laahi yawma khalaqas-
samaawaati wal ardha” (Saongghuna bilānganna bulān neng sèsèna Allah iyā arèya 12 
bulān, ḍālem ketantowanna Allah nalèka nyèpta langngè’ so bhumè…), è.p.: bulān 
Sora, Sapar, Molod, Rasol, Madilawāl, Madil-ahèr, Rejheb, Rebbā, Poasa, Sabāl, 
Tekèpè’ tor Rèajā.39 

 
 

 

                                                           
38 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 5991-5998. 
39 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 11-15. 
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b) Penafsiran Hamka 

Sekarang disuruh merenung langit. 
“Dan suatu tanda pula bagi mereka, ialah malam; Kami tanggalkan siang 
daripadanya.” (pangkal ayat 37). 
Di dalam hal yang kejadian tiap hari, yaitu permulaan pergantian daripada siang akan 
menjadi malam; cahaya akan hilang dan kegelapan akan meliputi. Seakan-akan baju 
cahaya itu ditanggali, dicopot satu demi satu. Hal yang kita saksikan tiap hari, tiap-tiap 
pergantian daripada siang kepada malam, tiap-tipa matahari mulai terbenam. Kecuali 
di Kutub Utara dan Selatan yang kadang-kadang hanya beberapa saat saja melihat 
matahari dalam enam bulan, atau pada energi yang dekat dengan kutub, seumpama 
Skandinavia. 
Dianjurkan kita menengok dan menerungkan kejadian yang setiap 24 jam sekali itu 
terjadi di hadapan kita. Sejak dari mulai terbit matahari pagi-pagi kita diliputi oleh 
cahaya siang. Tiba-tiba dating waktunya, beransur pertang, beransur senja dan, “Maka 
dengan serta-merta mereka pun kegelapan.” (ujung ayat 37). 
Hal itu terjadi tiap hari. Lama-kelamaan manusia mencari apa sebab terjadi demikian. 
Maka sampailah manusia kepada pengetahuan bahwa bumi itu adalah bulat dan dialah 
yang mengelilingi matahari, meskipun nampaknya di mata, matahari yang 
mengelilingi bumi. Dalam dia berputar mengelilingi matahari dalam kesatuannya 
selama setahun, dia pun berputar pula pada dirinya 365 kali dalam putaran setahun itu. 
Mana bagian bumi yang bertentangan dengan matahari, kenalah bumi itu oleh cahaya 
matahari dan terjadilah siang dan mana yang sedang kelindungan tidak mendapat 
cahayanya, terjadilah malam. 
“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya yang tetap.” (pangkal ayat 38). 
Akhirnya penyelidikan seksama manusia membuktikan apa yang dimaksud dengan 
ayat ini bahwa matahari berjalan, tetapi di tempat peredarannya yang tetap. Yaitu 
bahwa matahari beredar sekitar dirinya. Pada permulaan penyelidikan orang mengira 
bahwa matahari itu tetap saja, bumilah yang mengelilinginya. Kemajuan penyelidikan 
menunjukkan bahwa matahari itu pun berputar atau berjalan juga, berjalan terus 
menuju suatu jurusan saja, tidak pernah membelok-belok dalam kecepatan yang 
menurut perhitungan ahli falak adalah 12 mil satu detik. 
Ke mana perjalanan matahari itu dan mana satu tujuannya itu? Tidak ada yang tahu, 
kecuali Tuhan. 
“Demikiailah yang ditentukan oleh Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.” (ujung 
ayat 38). Untuk mengetahui arti yang mendalam dari ujung ayat ini, renungkinlah 
keterangan ahli falak yang mengatakan bahwa berat dan besar matihari itu adalah lebih 
dari satu juta (1 milliun) berat bumi kita. Maka dengan diikuti oleh satelit-satelitnya, 
di antaranya bumi yang mengelilingi 365 hari dalam setahun itu, dan bumi pun selalu 
dikelilingi oleh bulan 354 hari dalam setahunnya pula, berjalan matahari itu terus, 
menuju satu tujuan. Entah di mana tujuan itu hanya Allah yang tahu! Di sini dapat kita 
rasakan apa artinya di dalam ayat ini disebutkan Sifat Allah “al-‘Aziz”, yang berarti 
Maha Perkasa! Yang dengan Maha PerkasaNya menentukan, mentakdirkan matahari 
dengan segala satelitnya itu berjalan begitu teratur sudah berjuta-juta tahun, tidak 
pernah meleset dan tidak pernah “rusak”, atau “mogok”. Dan dengan membaca ayat 
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ini dapat pula kita rasakan sifat Tuhan yang kedua di ujung ayat ini, yaitu “al-‘Alim”, 
Yang Maha Mengetahui. 
Fikirkanlah lagi beberapa keluarga matahari lain, galaxy lain yang entah berapa ribu 
banyaknya, yang hanya Dia pula yang tahu. 
“Dan bulan pun, telah Kami tentukan dianya melalui tempat-tempat lalunya.” 
(pangkal ayat 39). Dapatlah selalu kita melihat bulan itu pada tempat lalunya! Di hari-
harinya yang pertama dia masih sangat kecil laksana sabit, sehingga dinamai bulan 
sabit. Sedikit saja tercigin di ufuk barat sesudah matahari terbenam. Kalau kita 
perhatikan besok malamnya di tempat lalunya yang lain, agak ke atas sedikit; dia telah 
lebih besar dari kemarin dan sudah dapat dilihat dari jauh. Demikian seterusnya, hari 
ketiga, keempat, kelima, keenam dan ketujuh, tambah sehari tambah besar. Tambah 
sehari tambah ke atas ke kepala kita. Nanti malam-malam berikutnya dia bertambah ke 
timur. Pada malam empatbelas hari bulan, dia telah terbit di sebelah timur menyerupai 
terbitnya matahari. Hari memulai malam, dia memulai terbit sebagai pumama. Penuh! 
Selanjutnya dapat dilihat malam-malam berikutnya; dia kian lama kian terlambat 
terbit. Malam kelima belas sudah terbit pukul tujuh malam, malam 16 sudah terbit 
pukul sembilan dan seterusnya, sehingga di akhir-akhir bulan, malam-malam dua 
puluh lima, dua puluh enam dan seterusnya dia pun bertambah kecil kembali kelihatan 
di sebelah Timur seketika hari akan siang, sebagai bulan sabit kembali. “Sehingga 
kembali sebagai sebuah mayang yang tua.” (ujung ayat 39). ‘Urjuun dalam bahasa 
Arabnya adalah mayang dalam bahasa kita. Mayang itu ada pada korma dan ada pada 
kelapa. Mayang itulah pelindung bunga yang akan menjadi putik. Pada pinang dan 
pada ijuk (aren) dia lebih luas dari mayang pada kelapa, lalu dinamai upih. 
“Tidaklah matahari boleh bahwa mencapai bulan.” (pangkal ayat 40). Artinya bahwa 
peredaran matahari 365 hari dalam setahun, tidaklah boleh dipercepat dari itu, sehingga 
secepat bulan yang satu tahunnya 354 hari, setiap tahun selisih 11 hari. “Dan tidak 
malam mendahului siang.” Sianglah hari dahulu baru malam. “Dan tiap-tiapnya itu 
berenang pada falaknya masing- masing.” (ujung ayat 40). 
Artinya ialah bahwa matahari melalui garis jalannya sendiri, bulan pun demikian dan 
bumi pun begitu. Demikian juga sekalian bintang-bintang itu. Dengan qudrat iradat 
Allah Ta‘ala, disertai dengan Maha PerkasaNya semua makhluk Allah yang besar itu 
mesti patuh menempuh jalan yang telah digariskan itu, karena keseimbangannya telah 
diatur sangat sempurna oleh Tuhan. Perjalanan masing-masingnya itulah yang 
diselidiki oleh manusia, sehingga menimbulkan Ilmu Falak yang terkenal, sehingga 
dapat diketahui sampai kepada hitungan sekecil-kecilnya dan detik-detik yang sehalus-
halusnya perjalanan matahari dan bulan dan bintang-bintang itu. Sehingga gerhana 
matahari yang akan terjadi misalnya 500 tahun lagi sudah dapat diketahui dari 
sekarang, karena perjalanan atau peredaran itu tidak akan mungkir adanya. 
Maka jarak di antara suatu bintang dengan bintang yang lain sangatlah berjauhan. 
Misalnya jarak di antara bumi tempat kita ini dengan matahari adalah sekitar 93 milliun 
(93,000,000) mil. Jauh jarak di antara bulan dengan bumi 240 ribu mil. Maka dengan 
mempelajari dengan seksama dan menghitung dengan sangat teliti memakai alat 
komputer dapatlah orang pergi dengan pesawat “Apollo” ke bulan dari Cape Kennedy 
di Amerika. 
Begitu jauhnya jarak bulan dengan bumi dan bumi dengan matahari, menyebut jutaan 
mil, belumlah jauh jika dibandingkan dengan jarak di antara “keluarga” matahari kita 
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dengan keluarga bintang-bintang berjuta pula yang lain, yang dinamai orang galaxy. 
Yang paling dekat dari kekeluargaan matahari kita “cuma” sekira empat tahun 
perjalanan cahaya saja. Sedang kecepatan perjalanan cahaya adalah sekitar 186,000 
mil saja dalam satu detik. Artinya keluarga bintang yang terdekat kepada keluarga 
matahari kita 104,000,000,000 (seratus empat ribu juta) mil. 
Artinya kalau misalkan kita hendak pergi ke sana, hendaklah sediakan sebuah roket 
yang kencangnya sekencang kilatan cahaya, yaitu 186,000 mil dalam sedetik. 
Perjalanan ke sana akan memakan waktu empat tahun dan pulangnya 4 tahun pula! 
Kalau kita belayar di lautan lepas yang daratan tidak kelihatan lagi, lalu dari jauh 
kelihatan kapal-kapal besar dua tiga, yang jalannya berjauh-jauhan dan tidak singgung-
menyinggung, ambillah penglihatan itu akan jadi perbandingan untuk memisalkan 
perjalanan matahari, bumi, bintang-bintang satelit sekeliling kekeluargaan matahari, 
beredar berjauh-jauhan, berjuta-juta mil jaraknya. 
Kemudian bawalah bermenung sekali lagi, niscaya akan terasalah bahwa manusia ini 
bertambah kecil, bertambah kecil. Kita tengadah ke langit di malam hari, kelihatan 
berjuta-juta bintang. Sedang bintang-bintang yang kecil-kecil berkelap-kelip itu 
banyak yang besamya beribu kali, bahkan berjuta kali dari besarnya bumi. 
Apa yang dapat kita katakan melihat semuanya itu, selama fikiran kita masih berjalan 
dan ingatan kita masih menerawang? 
Ialah kekecilan diri di hadapan Kebesaran Allah Yang Menguasai seluruh yang besar 
yang kita lihat itu.40 

 
 

3. Bahtera Laut (Ayat 41-42) 

a) Penafsiran M. Irsyad 

Kabid jhāman man-klaman tappor, manossa ampon bisa abhāḍhi prao sè èbhāḍhi 
ngangkok’ buwādhān kaparlowan dhibi’ otabā ngangkok’ abā’ sareng na’potona ngallè 
kennengan ka polo laèn. Bhuktè èpon nalèka “banjir Nabbhi Noh”. Allah sabellunna 
ampon ngandhikaaghi wahyu, soprè N. Noh èngghāl abhāḍhi prao, ngangko’ orèng sè 
aèman (sebellunna adzāb toron) sareng sabāgiyān bhurun alas tor kèbān ḍhu-sejhuḍhu. 
Carèta bhāb “Praona N. Noh” bilā’ā bisaos bisa dhāddhi tanḍhā tor paèngeddhān ka 
jhālma manossa saabiddhā jhāman, marghā ngānḍhu’ ma’na asal-mola tètèyan aèng 
tor ancorra orèng sè nantang kalerresanna aghāma tor kamennangan èpon orèng sè 
aèman ka Allah. 
Ḍālem Sorat Al-Ankabuut ayāt 15: “Fa-an-jainaahu wa ash-haabus safii-nati, wa ja’al-
naaka aayatal-lil’aalamiina” (Pas so Sèngkok’ èpaslamet Noh bān sè nompak prao 
jārèya, bān kadhāddhiyān jārèya so Sèngkok èpadhāddhi bāburughān ka sakabbhina 
ommat manossa (è alam dhunnya).41 
Pangèran ros-terrosan nyèpta tambhāngan/tompa’an akadhi macemma prao, neng aèng 
otabā neng bāng-abāng, akadhi kapal ngabāng, tètèyan antariksa (akadhi pesawat 

                                                           
40 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 5999-6002. 
41 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 15 
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Challenger), otabā tètèyan ḍhārāt: motor, tank t.l.l. èpon sè èyilhāmaghi ka ghāli tor 
akal èpon manossa. 
Sorat An-Nahl ayāt 8: “Wal khaila wal bighaala wal hamiira li tarkabuunahaa wa 
ziinatan, wa yakhluqu maa laa ta’lamuuna” (bān—Salèrana ella nyèpta—jhārān, bighal 
(=pranaghānna jhārān so hèmar), hèmar sopajā bisa ètompa’a so bā’na bān dhāddhi  
pajhāngan. Bān Allah nyèptaaghi (tompa’an laèn) sè ghita’ èkataowè bā’na. 
Insya Allah ka bingkèng arè sajān bānnya’ macem èpon tompa’an/te’tèyan; samangkèn 
bisaos ampon aḍèl-moḍèl. Ka’dimma tètèyan ḍhārāt, tasè’ tor bāng-abāng sè sajān ka 
bingkèng arè sajān santa’ jhughān paburu èpon. Paghi’ parjhālānan ḍāri planèt ka 
planèt, ḍāri bintang ka bintang ampon bhāḍhi ta’ dhāddhi suāl.42 

 
 

b) Penafsiran Hamka 

Sekarang disuruh melihat kapal berlayar di lautan. 
Tadi kita memperkatakan falak, yang berarti garis edaran matahari, bumi dan bulan 
dan buntang-bintang. 
Sekarang kita disuruh memperhatikan pula fulk hurufnya sama, bacaannya lain dan 
artinya pun lain. Falak garis edaran cakrawala. Fulk artinya kapal atau bahtera di laut. 
“Dan suatu tanda pula bagi mereka, ialah bahwasannya Kami mengangkut keturunan 
mereka di dalam bahtera yang sarat muatan.” (ayat 41). 
Maka sesudah melihat keadaan di langit, lihatlah laut dan lihatlah bahtera atau kapal 
yang berlayar di dalamnya. Keturunan mereka, yaitu keturunan manusia diangkut di 
dalam bahtera itu mengharung lautan yang luas itu. 
Adh-Dhahhak dan Qatadah dan Ibnu Zaid menjelaskan arti dzurriyyah atau keturuan 
di sini ialah nenek-moyang kita. Atau nenek-moyang manusia yang dibawa belayar 
dengan bahtera oleh Nabi Nuh a.s., yaitu nenek-moyang manusia yang kedua sesudah 
Nabi Adam. Nenek-moyang yang dibawa menumpang di dalam bahtera Nabi Nuh 
itulah yang menurunkan manusia yang ada di muka bumi yang sekarang. Dikatakan di 
dalam ayat ini bahwa bahtera itu masy-huun yaitu sarat muatannya. Karena selain 
manusia, yaitu Nabi Nuh dan anak-anak beliau dan beberapa orang yang beriman laki-
laki dan perempuan dimasukkan juga ke dalam bahtera itu binatang-binatang 
berpasang-pasangan, jantan dan betina. Ada gajah, ada singa, ada harimau, ada buaya, 
ada babi, ada kambing, ada sapi dan lain-lain binatang, baik yang liar atau yang jinak. 
Binatang-binatang itu yang menurunkan binatang-binatang yang ada sekarang. 
“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang seperti itu pula.” (pangkat ayat 42). 
Artinya sesudah perahu atau bahtera atau kapal Nabi Nuh a.s. itu, dengan petunjuk 
Allah pula, dapatlah manusia terus meneruskan melayari lautan dengan memakai alat 
pelayar yang demikian. Sehingga sejak sudah zaman purbakalan manusia sudah 
belayar jauh-jauh. Sehingga menurut hasil penyelidikan ahli-ahli antropologi, sudah 
sejak ribuan tahun yang lampau manusia-manusia telah bersilang siur belayar di lautan 
lepas dengan bahtera-bahtera yang sesuai dengan kemajuan manusia berfikir di zaman 
itu. Dalam tulisan-tulisan huruf paku atau hyroglife di batu-batu bersurat di Mesir 
sudah didapati itu gambaran kapal. Ada orang yang menyatakan bahwa bangsa Indian 

                                                           
42 Ibid., 18. 
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sebagai penduduk asli Benua Amerika adalah suku bangsa yang berasal dari Timur 
Jauh ini. Bangsa Melayu sudah lama belayar menuju Pulau Madagaskar, sehingga 
bangsa malagasi yang berada di sana sekarang dikatakan adalah bangsa Eropa, sebagai 
bangsa Jerman, Inggeris dan Belanda adalah pecahan dari bangsa Aria di Bumi Iran 
yang sekarang. 
Penyebarang bangsa-bangsa di dunia ini adalah dengan alat bahtera, atau kapal, atau 
biduk, perahu, jung, sekunar, pencalang, pinisi (Bugis), gurab (Aceh) dan lain-lain. 
“Apa yang akan mereka kendarai.” (ujung ayat 42).43 
 

 
4. Manfaat Hewan Ternak (Ayat 71-74) 

a) Penafsiran M. Irsyad 

Saten-bhuntenèpon manossa kodhuna èmot, senaos pon cè’ ta’ parcajāna ka Allah. 
Ponapa?. Bhā’ èkaghāliyā sareng manossa, jhā’ Allah aparèng nè’mat sè ta’ kabilāng 
neng è korèbhān rè-saarè ka’ḍinto?. Opama èpon: èbin otabā  bhurun alas sè kessèt tor 
bhringas bisa èpanotot, mala èpadhāddhi tètèyan (jhārān opama èpon), macan, ghājhā, 
hèmar, keṭṭang bisa èbhākta nyarè èngon, èbhāḍhi ghuntèngghun sè ngasèlaghi obāng 
neng è Sirkus. 
Ḍāri sapè, embi’, onta bisa èpèrèt aèng sosona, èkabhāḍhi ènoman sè seggher tor 
èkasèhat; dhāghing èpon èbhāḍhi teḍḍhā’ān se’ saè, kantos èyebklèkaghi (dhāghing 
kalèngan) sè maḍāteng asèl obāng rajā. Torè ma’naè Sorat An-Nahl ayāt 66: “Bān 
saongghuna engghun bhādhānna èbin jārèya ongghu bāḍā bāburughān monggo ka 
bā’na. Sèngko’ aberri’ ènoman ka bā’na ḍāri ḍālem tabu’na (èbin jārèya) aropa aèng-
soso sè bhersè antara calaṭṭong so ḍārāna, sè ghāmpang terros èyènom briyā bhāi”. 
È jhāman modern akadhi samangkèn, ghi’ bānnya’ kaghunaan èpon; opama 
mabānnya’a èbin, bāḍā cara insminasi. Mannè èpon sapè tor èbin laèn sè ampon 
èpadhāddhi teppong (kristal), èyadhunè tor pas èsuntikaghi ka èbin probā binè’, è 
ka’ḍiyā èbin ghellā’ ta’ mabi èplakè’è. Ta’ saponapa pas nganḍung. Tamto epon, hal 
ghāpanèka mingkèng bibit onggul, ma’ asèl èpon dhāddhi èbin sè ghus-bhāghus. 
Manaafi’u (=kaghunan-kaghunan), lebbi ḍāri sèttong ghuna. Mongghu ka èbin, selaèn 
dhāghing èpon, kolè’ èpon aghuna ḍālem kaparlowan abhāḍhi kasot, tènḍa, katèmang 
t.l.l. èpon; kolè’ sè buluna ta’ ebhut-bhut bisa maanga’ bhādhān. Obu’na onta èbhaḍhi 
sapo’ (babut), kaèn panas (flanel), ḍhiḍhis èpon bisa èbhaḍhi mènnya’ ro’om t.l.l. èpon. 
È Sorat An-Nahl ayāt 80: “….. wa min ash-waafihaa, wa awbaariha, wa asy-‘aarihaa 
atsaa-tsaw wa mataa’an ilaa hiinin” = bān ḍāri buluna (embi’ dhumbhā), buluna onta, 
buluna embi’ èpadhāddhi pekakas kon-bengkon bān pajhāngan sè èyangghuy sebātes 
bākto”. 
a). shuff, ash-waafun, buluna embi’ dhumbhā dhāddhi wol. 
b). sya’r, asy-‘aarun, obu’ sè èkaollè ḍāri embi’ sareng kèbān sebhāngsana, èbhāḍhi 
kaèn tennonan. 
c). wabar, awbaarun, obu’ alossa onta dhāddhi kaèn jhugā. 

                                                           
43 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 6003-6004. 
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La-mala è jhāman kemajuwān panèka, tolangnga kèbān bisa èbhāḍhi pan-saponapan 
bhārāng; kantos ka calaṭṭongnga kèbān-kèbān kasebbhut, samangkèn èbhāḍhi biogas 
sè èjhuwāl kaangguy kaparlowan ḍāpor, akadhi kompor gas, korek gas t.l.l. èpon. 
Masyaaribu (=ènoman) ḍāri aèng soso (=susu). Sèla èkasèhat, lemma’ polè!. Ḍāri susu 
seggher bisa èbhāḍhi Yogur (susu cèlo’), kaimak (kèju ngoḍā) tor ahèrra dhāddhi kèju. 
Ta’ rang-pèrang nè’mat ḍāri Ghustè Allah, namèng manossa panèka sombong; manabi 
ampon nyaman ḍhiḍḍhi’ bisaos orèp rè-saarèna, pon kadhi kacang loppa ka kolè’na, 
ta’ ghellis tor tak prèkas asokkor!.44 

 
 

b) Penafsiran Hamka 

“Dan apakah tidak mereka lihat?” (pangkal ayat 71). Yang maksudnya tentu saja 
melihat sambil memperhatikan dan merenungkan, sehingga di belakang yang nyata 
kelihatan oleh mata, ada pula yang nyata kelihatan oleh fikiran. “Bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan untuk mereka binatang-binatang temak.” 
Binatang-binatang temak ialah binatang yang telah jinak dipelihara oleh manusia. 
Yaitu unta, kerbau, sapi, kambing dan domba, ditambah dengan kuda, keledai dan 
baghal untuk kendaraan. “sebagai bahagian dari perbuatan tangan-tangan Kami.” 
Artinya bahwa binatang temak adalah bahagian daripada berbagai binatang yang telah 
diciptakan Tuhan. Masih banyak belahannya di rimba lebat, di hutan belantara yang 
belum jinak dan belum ditemakkan oleh manusia; “Lalu mereka menguasainya.” 
(ujung ayat 71). Yaitu bahwa binatang yang telah jadi ternak itu, yaitu binatang yang 
telah jinak sudah dapat manusia menguasainya. Dia tidak liar lagi. seorang anak 
gembala dapat saja menguasai dan mengiringkan beratus ekor kambing. seorang 
Badwi di padang pasir bisa saja menghalaukan berpuluh ekor unta. Kerbau dan lembu, 
demikian juga kuda. Karena jinaknya dan telah hidup di bawah kuasa manusia, 
binatang itu tidak mau pergi lagi ke tempat lain. Banyaklah terdengar tentang kesetiaan 
kuda membawa tuannya. Dalam perjalanan yang jauh serombongan unta dapat 
dikerahkan membawa beban yang berat. Kerbau dapat memikul pasangan pedati 
mendaki bukit. Lembu dapat meneroka dan membajak sawah. Di Tanah Arab dapat 
memutar kilangan untuk mengeluarkan air. 
“Dan Kami tundukkan dia kepada mereka.” (pangkal ayat 721. Tunduk yang dicampuri 
dengan kesetiaan. Bahkan anjing pun dapat tunduk setia yang jarang tandingan. “Maka 
daripadanyalah tunggangan mereka.” Yaitu kuda, keledai dan baghal (peranakan kuda 
dengan keledai).; “Dan sebahagiannya (lagi) mereka makan.” (ujung ayat72). Unta 
merangkap jadi tunggangan, jadi 
pengangkutan perjalanan jauh dan juga dagingnya dapat dimakan. 
“Dan untuk mereka padanya berbagai manfaat dan minuman.” (pangkal ayat 73). 
Memang berbagai manfaat dapat diambil dari binatang-binatang temak itu. Kulitnya 
dapat dipergunakan untuk berbagai maksud, di antaranya untuk sepatu, untuk tempat 
air (guriba dari kulit kambing), bulunya untuk pakaian, untuk khaimah. Tanduk kerbau 
dan sapi bisa pula dipergunakan untuk berbagai keperluan. Dan untuk minuman ialah 

                                                           
44 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 26-28. 
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susunya. Segala susu dari binatang temak itu: susu kuda, unta, kambing, domba dan 
sapi dan kerbau 
mengandung banyak kesihatan. 
Sebagai penutup ayat datanglah peringatan: “Apakah mereka tidak bersyukur?” (ujung 
ayat 73). Begitu banyaknya nikmat yang diterima dari Tuhan, khusus yang berkenaan 
dengan binatang temak. unta selain dari untuk kendaraan dan hubungan jarak jauh dari 
zaman ke zaman, dapat pula mengangkut barang-barang. Di negeri lain terdapat kerbau 
yang hampir sama kegunaannya dengan unta, pemikul barang, penghela pedati dan 
gerobak, peluku sawah, pengilang tebu. Sapi atau lernbu kekuatannya dapat juga 
dipergunakan, dagingnya bisa dimakan. Kambing dan domba dapat dipergunakan juga 
bulunya. Kulit dari sekalian binatang itu dapat dipergunakan untuk alat-alat yang 
penting. Semua binatang ternak itu menghasilkan susu. Kuda, keledai dan baghal dapat 
dijadikan kendaraan. Kuda khusus dapat dipergunakan untuk kendaraan ke medan 
perang. Sampai zaman moden sekarang ini kuda sebagai kendaraan perang masih amat 
diperlukan, meskipun alat-alat persenjataan sudah banyak berubah. Sungguh-sungguh 
semuanya itu nikmat yang amat besar dari Allah. Akhirnya timbullah pertanyaan: 
“Apakah mereka tidak bersyukur kepada Tuhan karena nikmat yang demikian rupa?”45 

 
 

5. Api dari Pohon Hijau (Ayat 80) 

a) Penafsiran M. Irsyad 

Cara ngoḍi’i apoy asal-asal èpon Allah sè ngajhāri manossa. Pangajhārān ka’ḍinto 
kaoladhān ḍāri kadhāddhiyān sè bāḍā è alam dhunnya panèka. Ayāt 80 ka’ḍinto Allah 
nyārbāaghi, jhā’ apoy asalla ḍāri kajuwān ngbhiru; sè èmaksod è.p kaju neng alas, 
manabi ampon akèsèl paḍā kajuwānna, marghā angèn tanḍhes, tamto ahèrra kèsèlan 
ghellā’ mameddāl apoy; marghā panèka bānnya’ tor serreng alas pas katonon. 
Ghi’ jhāman kakobāsaan èpon Jepang neng Indonesia, sakèng mlaraddhā sè kèngènga 
bèngsin otabā batona korek, bhāngsa dhibi’ mingkèng cara kona, manabi abhāḍhiyā 
apoy. Cara èpon è.p abhāḍhi “sepplok” (kaju sacengkang sè èlobāngè selèbār kaju sè 
bhākal èbhāḍhiyā panekket èpon), tor mingkèng “kèbul” (bulu alossa bhungkana arrèn) 
bhāḍhi panyonyor/panyolet, marghā kèbul ka’ḍinto mangkèn sè rebhāng. Bāḍā 
jhughān se’ abhāḍhi “keṭṭèk” (bājhā sè èṭèk-ṭèkaghi ka bāto bintang otabā ka bāto 
ghennè). 
Engghun Tana Arab kona, orèng mingkèng pekakas ḍāri kaju sè èsebbhut “zinaad”. 
Pekakas ka’ḍinto, kaju sè attasān anyama “‘afaar”, sè bābā’ān anyama “markh”. Kaju 
ḍuwā’ attas-bābā ka’ḍinto sè èsok-kosokaghi kantos panas; manabi bāḍā angèn, pas 
abeltè’ konat apoy èpon (katerangan ka’ḍinto èpeṭṭèk ḍāri carètana: Akhmad Yusuf Ali 
ḍālem tapsèr The Holy Quraan). 
È jhāman samangkèn, èlmo pangaonèngan nyārbāaghi, jhā’ jukajuwān rajā sè robbhu 
(neng alas) tor sè katombhuk tana abun-èbun taon, mala jutaan taon sè tapongkor, 
ghāpanèka sè dhāddhi  “areng bāto” (=steenkol/batubara) sè cè’ aghunana ḍālem 

                                                           
45 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 6032-6034. 
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industry. Hal panèka ghuta’ asal èpon ḍāri kaju sè ru-ngbhiru akadhi sè èḍhābuwaghi 
ghun è ayāt Kor-an è attas.46 

 
 

b) Penafsiran Hamka 

“Yaitu yang telah menjadikan api untuk kamu, dari pohon kayu yang hijau.” (pangkal 
ayat 80). 
Selain dari Maha Kuasa mengembalikan hidup tulang yang telah lapuk sekian ribu 
tahun ada lagi perbuatan Allah yang ganjil. Yaitu menimbulkan api untuk manusia dari 
pohon kayu yang hijau. Kayu yang hijau menimbulkan api untuk manusia dapat kita 
saksikan pada pohon kayu tusam atau pinus. Kayu pinus atau kayu tusam betul-betul 
pohon yang hijau berdaun rindang lurus, namun dia mengandung minyak yang dapat 
dinyalakan. Di rimba Takengon yang dahulunya kering telah bertahun-tahun 
ditanamkan kayu pinus itu. Bilamana dia telah besar, getahnya itu dapat ditakik, 
sebagai menakik pohon karet juga. Dia bisa menyala! Dia dapat berkobar besar. Di 
Takengon (Aceh Tengah) batangnya yang telah kering dari getah setelah getahnya 
yang menghidupkan api itu dikeluarkan, bisa dijadikan bahan untuk membuat kertas. 
Pada rimba-rimba di puncak Pegunungan Burangrang pun mula ditanami pinus itu. 
Tetapi selain dari kayu pinus dan beberapa kayu lain yang menimbulkan api ada lagi 
penyelidikan lain yang lebih dari pohon kayu pinus. Yaitu batu bara. Menurut 
keterangan ahli-ahlinya, batubara yang tersimpan dalam bumi itu yang sekarang digali 
orang untuk menghidupkan mesin-mesin adalah lanjutan (proses) alamiah yang telah 
berlaku jutaan tahun. Kononnya menurut penyelidikan ahli itu batubara tersebut 
berasal daripada pohon-pohon kayu yang besar-besar di zaman purbakala jutaan tahun 
yang telah lalu, yang telah terbenam ke balik bumi dan tertimbun, lalu dimasak oleh 
panas matahari, sehingga beransur jadi batu. “Maka tiba-tiba kamu menyalakan 
daripadanya.” (ujung ayat 80). Yaitu menyalakan api dari pohon kayu besar lagi hijau 
yang telah jadi batu yang hitam membara dalam edaran berjuta tahun. Sebagai juga 
segala benzin, gas, aspal dan minyak tanah yang digali dari dalam bumi, kononnya 
adalah berasal dari kerang dan udang-udang yang tertimbun dalam bumi berjuta tahun 
juga. 
Melihat kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan manusia tentang alam akhir-
akhir ini, maka banyaklah teori filsafat 1000 tahun yang telah laluitu berubah. Maka 
filsafat Ibnu Sina yang menyatakan bahwa kebangkitan hari esok tidak mungkin 
kembali sebagai aslinya, bertubuh kembali, tertolak dengan perkembangan ilmu. Ayat 
seterusnya menambah keyakinan kita.47 

  

                                                           
46 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 29-30. 
47 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 6040. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN ILMIAH M. IRSYAD DAN HAMKA 

ATAS SURAH YASIN 

 

 

A. Pandangan M. Irsyad dan Hamka Tentang Al-Qur’an dan Sains 

Hubungan Islam—dan di dalamnya Al-Qur’an—dengan modernitas 

merupakan wacana klasik yang terus bergulir dan tidak berkesudahan. Tiga ranah yang 

mencerminkan ketegangan hubungan tersebut adalah esensi vs interpretasi luar, 

esoterik vs eksoterik, dan literal vs hermeneutis.1 Diskursus ini kemudian dapat 

dikerucutkan pada persoalan bagaimana pandangan ulama dan umat Islam mengenai 

ada atau tidaknya hubungan antara Al-Qur’an dan sains. Salah satu yang mendalami 

isu ini adalah Massimo Campanini. Oleh Campanini, pandangan para ulama tentang 

hubungan Al-Qur’an dan sains dibagi menjadi tiga kelompok; kelompok Kesepakatan 

Total, kelompok Kesepakatan Parsial dan kelompok Penolak Kesepakatan.2 

Jika dilihat pada wilayah praktis, kajian seputar hubungan al-Qur ’an dengan 

sains ini sebenarnya sudah cukup lama berlangsung. Dalam keilmuan studi Qur ’an dan 

tafsir dikenal tafsir ‘Ilmī yang memanfaatkan temuan sains dalam penafsiran al-Qur 

’an. Sementara dalam keilmuan sains alam dan sosial-humaniora, juga sudah dilakukan 

model kajian Qur’anisasi sains yang menguatkan teori-teori temuan sains dengan ayat 

                                                           
1 Campanini Massimo, “Qur’an and Science: A Hermeneutica Approach,” Journal of Qur’anic Studies, 
Vol. 7, No. 1 (2015), 48. 
2 Ibid., 50. 
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al-Qur ’an.3 Maka, bagi para praktisi kedua keilmuan itu, lebih-lebih di kalangan awam, 

pertemuan antara al-Qur’an dengan sains bukan merupakan kajian baru, bahkan bukan 

sebagai persoalan karena sudah sejak lama terjadi. 

Permasalahan ini kemudian memicu perdebatan ketika ditarik pada sejauh 

mana batas hubungan antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan itu berlangsung. 

Berawal dari sebuah pertanyaan mendasar; apakah teks Al-Qur’an mengandung 

seluruh ilmu pengetahuan seperti filsafat, sosiologi, ekonomi, politik, etika religius, 

dan applied sciences lainnya? Ataukah hanya berperan sebagai kitab petunjuk dan 

pedoman bagi umat dalam hal keagaman?4 

Dalam konteks ini, menelusuri padangan Hamka dan M. Irsyad mengenai 

hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan menarik untuk dilakukan. Sebab, 

pandangan mereka adalah pijakawan awal sebelum mereka kemudian membaca 

isyarat-isyarat ilmiah yang termaktub dalam surah Yasin. Yang pasti, setiap mufasir 

memiliki pra-pemahaman yang sedikit banyak memberikan pengaruh kepada mufasir 

ketika menafsirkan Al-Qur’an. Maka pandangan Hamka dan Irsyad tentang hubungan 

Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan inilah yang penulis maksud dengan pra-pemahaman 

mufasir. 

 

 

 

                                                           
3 Mohammad Muslih, “Al-Qur’an dan Lahirnya Sains Teistik,” TSAQAFAH, Vol. 12, No. 2 (November, 
2016), 260. 
4 Bahā’ al-Amīr, al-Nūr al-Mubīn: Risālah fī Bayān i‘jāz al-Qur’ān al-Karīm (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2002), 84. 
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1. Pandangan M. Irsyad 

Sepulang dari Yugoslavia, pemikiran seorang Irsyad mengalami perubahan 

drastis. Cukup lama berkecimpung dengan ilmu-ilmu kemiliteran, membuatnya 

semakin yakin bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi amatlah penting. Irsyad 

mulai mengamati perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di 

Indonesia. Ia mereka-reka tentang apa sebenarnya yang membuat negaranya ini 

tertinggal oleh kemajuan negara-negara lain. Dalam pandangan Irsyad, 

ketertinggalan Indonesia jika dibandingkan dengan negara-negara yang sudah maju 

dilatarbelakangi oleh sikap masyarakatnya yang bisa dikata abai terhadap 

kandungan Al-Qur’an. Padahal, Al-Qur’an tidak saja menyeru manusia untuk 

mengembangkan pengetahuannya, tetapi di dalamnya juga termuat banyak 

informasi-informasi seputar ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Irsyad mensinyalir bahwa penyebab masyarakat Indonesia “mejauh” dari 

Al-Qur’an adalah karena ultimatum sebagian ulama yang kala itu melarang praktik 

penafsiran Al-Qur’an. Pada kehidupan berikutnya, ultimatum itulah yang membuat 

Al-Qur’an hanya menjadi tradisi oral belaka, tanpa didalami setiap untain 

maknanya. Irsyad meyakini bahwa jalan keluar dari kelumpuhan Indonesia di 

bidang sains dan teknologi adalah dengan “kembali” pada Al-Qur’an melalui 

pengkajian mendalam. Dan inilah yang menjadi salah satu motivasi penulisan 

tafsirnya.5 

                                                           
5 Muhammad Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin (Bhāsa Madhurā) (Bangkalan: t.tp, 1988), iii. 
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Jika pemetaan Campanini yang dipakai, maka M. Irsyad masuk dalam 

golongan Kesepakatan Total. Kesepakatan Total meyakini dan menganggap bahwa 

Al-Qur’an tidak saja mengakomodir persoalan keyakinan, moral, etika, dan ibadah. 

Tetapi, Al-Qur’an juga sarat dan intens dengan muatan ilmu pengetahuan termasuk 

juga bahkan teknologi.6 Ketika memberikan kata pengantar tafsirnya, M. Irsyad 

secara eksplisit menunjukkan sikap dan pandanganya itu. Ia menulis: 

 

Kèrana lajā’, marghā kaulā sareng panjhennengan saabid-abiddhā arjhāng èlmo se ̀
èridoè Allah. Jhāman samangkèn se ̀ kaalok sareng sebbhudhān “jhāman modern”, 
kadhi ponapa’a bisaos majuna jhāman, namong kodhu èyèmodhi, jhā’ sombher 
sanerbhāna hal akadhi èlmo paonèngan, hokom-hokom tor laèn èpon è dhunnya 
ghāpanèka, pètodhu epon sè saè tor lerres ampon bāḍā è ḍālem Kor-an.7 
Sekiranya patut, karena saya dan anda sekalian sudah lama haus ilmu yang diridhai 
Allah. Zaman sekarang yang dimasyhur dengan sebutan “zaman modern”, seperti 
apapun kemajuan zaman, namun harus diingat, bahwa sumber segala hal seperti ilmu 
pengetahuan, hukum-hukum dan yang lainnya di dunia ini, petunjuk yang baik dan 
benar sudah ada di dalam Al-Qur’an. 
 
 

Semodern apapun sebuah perkembangan zaman, tutur M. Irsyad, harus tetap 

diingat bahwa sumber segala hal seperti ilmu pengetahuan, hukum-hukum dan hal-

hal lain di dunia ini, petunjuk yang benar sejatinya sudah ada di dalam Al-Qur’an. 

Ilmu pengetahuan yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an itulah yang akan 

mendapat restu Tuhan. Pandangan semacam ini dari seorang M. Irsyad juga dapat 

dilihat ketika ia memberikan penafsiran terhadap ayat 46 sebagaimana kutipan 

berikut: 

                                                           
6 Ajar Permono, “Kritik Metodologi Penafsiran Bucaillisme atas Ayat-ayat Sains,” Jurnal Studi Ilmu-
ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 19, No. 1 (Januari, 2018), 2-9. 
7 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, iii. 
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Ḍhā-tandhā kakobāsaan epon Ghuste Allah bāḍā man-ka’imman neng alam dhunnya 
paneka: e dhārādhān, e tase’ otabā neng sagārā; e bāng-abāng pole, ampon ta’ kacator. 
Ḍālem atena manossa dhibhi’, engghi bāḍā. Conto epon: manosaa bisa nembhāng se 
sae tor se jhubā’. Kebhibhāsān akkal ka’ḍinto aropa hèkmat se ̀ rajā ḍāri Sè Kobāsa. 
Namong orèng kapèr nyangkal sanèrbhā petodhu ḍāri Allah; la-mala sabāgiyān 
manossa pènter, apangghāliyān jhā’ manossa ka’ḍinto ghāḍhuwān asal-moasal ḍāri 
keṭṭang rajā (=beruk); torhali Allah ngandhika: “Inna khalaqnal-insaana fii ahsani 
taqwiim” (saongghuna Sèngko’ nyèpta manossa jārèya sebhāgus-bhāgussa 
kadhāddiyān). kadhi ka’ḍinto èlmo sè ètaghennè Charles Darwin tor sè ta’ aḍhāsar 
Kor-an. Sanèrbhāna hal bāḍā e ̀ ḍālem Kor-an manabi manossa poron maos 
pangartèyan sè bāḍā èḍālemma.8 
Tanda-tanda kekuasaan Allah ada di mana-mana di dunia ini: di daratan, di laut atau 
di lautan; di udara juga sudah tidak bisa disebutkan (saking banyaknya). Dalam hati 
manusia sendiri, juga ada. Contohnya: manusia bisa menimbang mana yang benar dan 
yang buruk. Kebebasan akal tersebut berupa hikmah yang besar dari Maha Kuasa. 
Namun orang kafir menyangkal segela petunjuk Allah; malah sebagian manusia pintar 
memiliki pemikiran bahwa manusia memiliki asal-muasal dari kera besar; dan 
sementara Allah bersabda: “Inna khalaqnal-insaana fii ahsani taqwiim” 
(sesungguhnya Aku menciptakan manusia itu dengan sebaik-baiknya kejadian). 
Seperti itu ilmu yang dipegangi Charles Darwin dan yang tidak memiliki dasar pada 
Al-Qur’an. Segala hal ada di dalam Al-Qur’an jika manusia berkenan membaca 
pengertian (maksud) yang ada di dalamnya. 

 
 
Dalam cuplikan kutipan Sanèrbhāna hal bāḍā e ̀ ḍālem Kor-an manabi 

manossa poron maos pangarteỳan sè bāḍā èḍālemma (segala hal sudah ada di dalam 

Al-Qur’an jika manusia berkenan membaca isi yang ada di dalamnya) didapat 

sebuah keterangan dalam pandangan Irsyad bahwa Al-Qur’an tidak hanya 

mengetengahkan ajaran-ajaran keagamaan yang berkonotasi teologis-ritualistik. 

Lebih dari itu, secara filosofis, Al-Qur’an juga menyinggung masalah-masalah 

seputar ilmu pengetahuan (sains). 

Untuk memahami fenomena dan gejala yang beraturan di semesta ini, 

manusia telah memiliki bekal penting yaitu akal pikiran. Akal pikrian adalah 

                                                           
8 Ibid., 19. 
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pemberian dan nikmat luar biasa dari Tuhan.  Keberadaan akal pikiran, merupakan 

pembeda antara manusia dengan makhluk ciptaan lainnya. Menurutnya, anugerah 

berupa akal pikiran harus dimanfaatkan untuk menyelidiki ciptaan-ciptaan-Nya di 

alam semesta, terkecuali persoalan ruh. Karena, hanya Tuhan lah yang mengetahui 

perkara tersebut. Akal manusia tidak akan mampu menembusnya.9 

Lain dari pada itu, Al-Qur’an sendiri telah memberikan rangsangan dan 

dorongan kepada manusia untuk menyelidiki setiap apa yang terjadi dalam jagad 

raya ini. Beberapa redaksi ayat Al-Qur’an seperti afalā ta‘qilun, afalā ta‘lamūn, 

afalā tatafakkarūn, dan lainnya sudah lebih dari cukup memberikan gambaran 

betapa Al-Qur’an memerintahkan untuk terus menerus menimba pengetahuan 

dengan cara berpikir (membaca, mengamati, dan merenung). Bahkan, tambah 

Irsyad, Nabi Muhammad tidak pernah melarang manusia menyelidiki persoalan 

duniawi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.10 Selanjutnya Irsyad mengutip 

sebuah hadis riwayat Imam Ahmad: “hal-hal yang berkaitan dengan urusan agama 

kalian (ubudiyyah), maka kepadaku (rujukannya). Dan hal-hal yang berkaitan 

dengan urusan dunia kalian, maka kalian lebih mengetahuinya”.11 

Dalam pandangan penulis, memang di dalam Al-Qur’an banyak ditemukan 

ayat-ayat yang berbicara ilmu pengetahuan. Tetapi, rasanya terlalu berlebihan jika 

menganggap Al-Qur’an sebagai sumber segala ilmu pengetahuan. Membahas 

                                                           
9 Ibid. 
10 Ibid., 35. 
11 Ibid. 
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hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan sejatinya bukan dinilai dari banyaknya 

cabang-cabang ilmu yang tersimpul di dalamnya, bukan pula dengan menunjukkan 

kebenaran sebuah teori ilmiah. Tetapi hendaknya diletakkan pada proporsi yang 

tepat sesuai dengan kemurnian dan kesucian Al-Qur’an dan sesuai pula dengan 

logika ilmu pengetahuan itu sendiri.12 

Yang tidak kalah penting adalah adakah jiwa ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menghalangi atau mendorong manusia untuk terus meningkatkan kompetensi 

pengetahuan sains dalam dirinya? Sebab, kemajuan ilmu pengetahuan tidak hanya 

diukur melalui sumbangan-sumbangan yang diberikan, tetapi juga pada sekumpulan 

syarat psikologis dan sosial sehingga mempunyai pengaruh positif dan negatif 

terhadap kemajuan ilmu pengetahuan itu sendiri dan juga kehidupan manusia.13 

 

2. Pandangan Hamka 

Hamka memang sosok pemikir yang menganggap penting ilmu 

pengetahuan. Ia sangat mengidolakan Muhammad Abduh (w. 1905 M). Corak 

pemikiran Abduh yang dipengaruhi oleh pemikiran Barat yang sangat positifistik,14 

amat membekas dalam diri Hamka. Ketika memberikan pengantar tafsirnya, Hamka 

                                                           
12 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat 
(Bandung: Mizan, 1995), 41. 
13 Fahd b. Abdurrahman b. Sulaiman al-Rumi, al-Madrasah al-‘Aqliyyah al-Hadīthah fī al-Tafsīr 
(Riyadh: Ri’asah al-Buhuth al-Ilmiyyah wa al-Ifta’, 1983), 320. 
14 Abdul Mustaqim, “Kontroversi tentang Corak Tafsir Ilmi,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan 
Hadis, Vol. 7, No. 1 (Januari, 2016), 31. 
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bahkan mengaku bahwa pemikirannya sangat dipengaruhi oleh tafsir al-Manar 

karya Abduh.15 

Dalam tulisannya yang lain, Hamka mengatakan bahwa modernisasi mutlak 

diperlukan di segala bidang. Medernisasi untuk membangun jiwa bebas merdeka 

setalah sekian tahun terjajah. Modernisasi dari suasana feodal menuju alam 

demokratis. Modernisasi dari sebuah negara agraris tradisional menjadi negara maju 

dan industrialis. Modernisasi dari suasana kebodohan menuju ilmu pengetahuan. 

Modernisasi ilmu pengetahuan penting untuk mengejar ketertinggalan dari negara-

negara maju.16 

Walau begitu, Hamka tidak menganggap Al-Qur’an sebagai satu-satunya 

sumber ilmu pengetahuan. Sebab, menurut Hamka ilmu pengetahuan itu sangatlah 

luas. Di belantara alam ini, banyak sekali hal-hal yang bisa digunakan untuk 

memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan, seperti proses turunnya hujan 

yang menghidupkan bumi, gunung-gunung yang menjulang langit, keragaman 

binatang dan tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.17 Hamka menuturkan: 

 
Apabila direnungkan ayat 27 dan 28 ini, jelaslah bahwa jangkauan ulama itu amatlah 
luas. Nampaklah bahwa guru bukanlah semata-mata kitab saja. Alam itu sendiri adalah 
kitab yang terbuka luas. Ada juga pepatah: “Alam terbentang jadikan guru!”. Setelah 
berguru kepada Alam terbukalah hijab dan jelaslah Tuhan dengan serba-serbi 
kebesaran dan keagunganNya, lalu timbullah rasa takut kalau-kalau umur telah 
terbuang percuma saja. Dengan demikian jelas pula bahwa Ulama bukanlah sempit 
hanya sekedar orang yang tahu hukum-hukum agama secara terbatas, dan bukan orang 

                                                           
15 Abdul Manan Syafi’i, “Pengaruh Tafsir al-Manar terhadap Tafsir Al-Azhar,” MIQOT, Vol. XXXVIII, 
No. 2 (Juli-Desember, 2014), 270. 
16 Hamka, Dari Hati ke Hati (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 266-267. 
17 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), 5931. 
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yang hanya mengaji kitab Fiqh, dan bukan pula ditentukan oleh jubah dan serban 
besar.18 

 

Dalam kutipan di atas, Hamka menyebut alam sebagai “guru”. Guru bukan 

hanya kitab. Alam pun adalah kitab yang terbentang luas, seperti kata pepatah 

Jadikanlah alam yang terbentang sebagai guru. Dengan berguru pada alam, 

kebesaran dan keagungan Tuhan akan terlihat amat mengangumkan. Menurut 

Hamka, banyak sekali disiplin keilmuan yang dapat digali dari sunnatullāh yang 

telah Tuhan gariskan. Seperti sunnatullāh tentang sejarah perjalanan hidup manusia, 

perkembangan dan kemunduran suatu bangsa yang melahirkan disiplin keilmuan 

sosial-kemasyarakatan.19 

Beralih pada sunnatullāh tentang perbedaan suku, ras dan bangsa yang telah 

melahirkan berbagai disiplin keilmuan seperti yang diutarakan Hamka dalam 

kutipan berikut: 

 

Kita akan melihat berbagai ragam bangsa, berbagai ragam suku, berbagai apa yang 
dinamai ras. Kita pun akan melihat berbagai warna kulit; ada yang dinamai orang kulit 
putih, untuk nama bagi bangsa-bangsa yang berdiam di benua Eropa. Ada yang 
berkulit hitam, untuk orang yang berdiam di benua Afrika. Ada yang berkulit merah, 
yaitu Indian yang tinggal di benua Amerika, sebagai penduduk asli di benua itu. Ada 
yang disebut kulit kuning, yaitu bangsa Cina, Burma, Vietnam; ada yang sawo matang, 
yaitu warna umumnya bangsa yang disebut ras Melayu, termasuk bangsa Indonesia 
ini. Ada warna kehitaman, sebagai kebanyakan penduduk Asia, yaitu bangsa India, 
Jazirat Arab dan lain-lain. Ini pun mengandung ilmu dengan berbagai cabangnya pula 
sebagai geografi, ethnologi, ilmu-ilmu sosial (sosiologi), politik dan kebudayaan, dan 
antropologi dan lain-lain.20 

 

                                                           
18 Ibid. 
19 Ibid., 5955. 
20 Ibid., 5929-5930. 
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Dibalik perbedaan-perbedaan yang terjadi di antara manusia meliputi ras, 

suku dan bangsa, terdapat kandungan atau galian ilmu pengetahuan seperti geografi, 

ethnologi, sosiologi, politik dan kebudayaan serta antropologi. Dengan kata lain, 

sunnatullāh inilah yang menjadi sumber dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dalam kesempatan lain, Hamka menyebutkan tentang hujjah Al-Qur’an 

yang merepresentasikan ajaran Islam. Pertama, mempergunakan akal pikiran. Akal 

pikiran mampu menimbang setiap persoalan secara logis. Kedua, dalil bukti—yang 

oleh Hamka kemudian disebut sebagai data dan fakta.21 Dua komponen inilah yang 

menjadi modal dasar dalam pengembangan riset ilmiah. Dalam pandangan Hamka, 

ada banyak sekali anjuran Al-Qur’an untuk memperluas pandangan (pemahaman), 

pengalaman, mengadakan riset dan observasi demi mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Hamka menulis: 

 

Di pangkal ayat 44 ini tersimpan dua pengajaran penting. Pertama ialah anjuran 
supaya orang memperluas pemandangan dan pengalaman. Jangan hanya terikat oleh 
suasana pergaulan di tempat yang sempit…; kedua ialah memantapkan ilmu dengan 
mengadakan riset atau penyelidikan. Membaca suatu pengetahuan dengan 
mengadakan penyelidikan, melihat sendiri bekas itu, mendengar sendiri kalau dia ada 
bunyi, merenungkan daerah, tanah, wilayah dan manusianya, jauh lebih berkesan 
dalam jiwa dan ingatan daripada hanya membaca di buku-buku saja.22 

 

Mempelajari informasi-informasi keilmuan dalam Al-Qur’an adalah hal 

yang penting. Tetapi, jika berhenti di situ, maka pengetahuan yang diperoleh hanya 

mentok pada level ‘ilm al-yaqīn; bahwa informasi-informasi yang diberitakan Al-

                                                           
21 Ibid., 5949. 
22 Ibid., 5957. 
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Qur’an itu wajib diyakini kebenarannya karena mustahil dusta. Sementara mereka 

yang meneruskannya dengan mengadakan penyelidikan dan riset ilmiah, akan 

sampai pada level ‘ain al-yakīn.23 

Satu hal penting dicatat, bagi Hamka, tujuan utama dari pengembangan ilmu 

pengetahuan tidak lain adalah untuk mengantarkan manusia bertaqwa kepada 

Tuhannya. Setelah panjang lebar menjelaskan bagaimana langkah-langkah 

mengembangkan ilmu pengetahuan, Hamka menutup penjelasannya dengan 

mengatakan, “Demi setelah menyuruh kita melihat dan memperhatikan itu semua, 

yang dapat menimbulkan berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman, bersabdalah 

Tuhan: “Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hambaNya 

hanyalah orang-orang yang berilmu”.24 

Menurut hemat penulis, Hamka memaknai Al-Qur’an sebagai spirit yang 

ditujukan kepada manusia untuk mengembangkan pengetahuannya dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya, juga mengenal Tuhan sebagai pencipta alam 

semesta dan keajaiban-keajaiban di dalamnya. Tidak ada indikasi kuat yang dapat 

membuktikan bahwa Hamka memandang Al-Qur’an sebagai sumber segala ilmu 

pengetahuan. 

                                                           
23 Dalam pandangan Hamka, perhatian Islam terhadap ilmu pengetahuan tidak lain adalah demi 
kebahagian manusia itu sendiri. Seseorang yang memperlajari dan mendalami keilmuan tentang 
sunnatullah yang mengatur alam ini, maka ia akan bahagia. Kurang perhatian dan minim pengetahuan 
terhadap sunnatullah itu, akan membawa hal-hal yang tidak diinginkan seperti kemunduran peradaban. 
Ibid., 5954-5957. 
24 Ibid., 5930. 
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Dengan meminjam pemetaan Companini, maka Hamka masuk dalam 

kelomok Kesepatakan Parsial. Kelompok Kesepakatan Parsial pada prinsipnya 

membenarkan dan mengakui bahwa antara Al-Qur’an dan sains tidaklah 

bertentangan, tetapi saling bersaksi dan mendukung satu sama lain. Walau begitu, 

Al-Qur’an tidak berbicara tentang fenomena alam atau pernyataan sains secara 

lugas, utuh dan detail. Al-Qur’an hanya mengungkapkan secara garis besar namun 

dipastikan megandung kebenaran dasar yang sama sebagaimana yang diungkapan 

oleh sains.25 Kelompok ini adalah bentuk moderat, berdiri di tengah-tengah dua 

kutub yang bertolak belakang antara Kesepakatan Total dan Penolak Kesepatakan. 

 

B. Pendekatan Dialog hingga Integrasi 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa lahirnya sebuah pemikiran amat tergantung—

salah satunya adalah—pada pendekatan dari sudut pandang yang digunakan, termasuk 

juga ketika memberikan penafsiran-penafsiran atas Al-Qur’an. Mengetahui bagaimana 

pendekatan yang digunakan M. Irsyad dan Hamka ketika membaca isyarat-isyarat 

ilmiah Surah Yasin merupakan sebuah keniscayaan. Bagaimanapun juga, pendekatan 

inilah yang nantinya akan menjadi penentu haluan penafsiran ilmiah dari M. Irsyad dan 

Hamka dalam surah Yasin. 

Jika menengok ke belakang, melihat perkembangan dan dinamika wacana 

tentang hubungan Al-Qur’an dan sains setidaknya ada tiga pendekatan yang lazim 

                                                           
25 Permono, “Kritik Metodologi Penafsiran Bucaillisme,” 18. 
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digunakan. Pendekatan dialog, integrasi, dan independensi. Dua pendekatan pertama 

adalah pendekatan yang digunakan oleh mufasir-mufasir tafsir ‘ilmī, sementara 

pendekatan yang terakhir adalah pendekatan yang digunakan para menolak tafsir 

‘ilmī.26 Istilah lain dari tiga pendekatan ini adalah pendekatan kontak, pendekatan 

konfirmasi dan pendekatan kontras.27 

Membaca pemetaan di atas, lalu membandingkannya dengan penafsiran-

penafsiran M. Irsyad dan Hamka, maka terlihat bahwa keduanya terkadang sama, dan 

terkadang pula berbeda. Pada beberapa kesempatan, Irsyad dan Hamka terlihat 

cenderung menggunakan pendekatan dialog, dan di kesempatan lain Irsyad merangkak 

lebih jauh pada kecenderungan pendekatan integrasi. Selebihnya, di bawah ini akan 

diuraikan bagaimana kedua mufasir ini menafsirkan surah Yasin secara ilmiah dengan 

pendekatan masing-masing. 

 

1. Pendekatan Dialog dalam Penafsiran Hamka 

Pendekatan dialog adalah pendekatan yang pertama kali muncul dalam 

diskursus penafsiran ilmiah Al-Qur’an. Secara sederhana pendekatan ini mencoba 

membangun hubungan dialogis antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan dengan 

mempertimbangan kesamaan dan sekaligus perbedaan antara keduanya. Memotret 

hubungan Al-Qur’an dan sains dalam pandangan konstruktif, namum belum sampai 

                                                           
26 Dalam konteks ini, penulis meminjam pemetaan Barbour yang kemudian digabungkan dengan 
perkembangan dan pergeseran paradigma tafsir ‘ilmī. 
27 Pendekatan ini adalah pendekatan yang ditawarkan oleh Haught. Pada dasarnya, pendekatan ala 
Haught ini tidak jauh berbeda dengan pendekatan yang ditawarkan Barbour. Hanya perbedaan istilah 
saja. Selebihnya lihat: Samsul Hidayat, “Sacred Science vs Secular Science: Carut Marut Hubungan 
Agama dan Sains,” Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 1 (Juni, 2014), 97-98. 
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pada penyatuan konseptual yang integratif. Pendekatan dialog berangkat dari suatu 

keyakinan bahwa isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih 

mudah dan baik melalui bantuan ilmu pengetahuan (tabyīn).28 

Ciri khas dari pendekatan dialog adalah bahwa memaparkan teori-teori sains 

ketika menjelaskan makna Al-Qur’an, apalagi sampai berusaha menunjukkan 

kebenaran ilmiah Al-Qur’an dan menjustifikasi sains dengan Al-Qur’an tidak 

dianggap sebagai tujuan utama. Sama sekali tidak ada klaim otoritas Al-Qur’an 

terhadap persoalan-persoalan sains. Sebaliknya, menafsirkan ilmiah Al-Qur’an 

digunakan sebagai salah satu cara paling efektif untuk mengungkap kebesaran 

Tuhan; bahwa semesta diciptakan dengan alasan tertentu. Ia berjalan dalam 

keteraturan karena penjagaan-Nya.29 Dengan kata lain, tujuan akhir dari pendekatan 

ini adalah menggiring umat Islam semakin mengenal eksistensi Tuhannya. 

Rupa-rupanya, pendekatan dialog ini juga digunakan oleh Hamka ketika ia 

menafsirkan isyarat-isyarat ilmiah dalam surah Yasin. Ini dapat dilihat dari 

penjelasan-penjelasan Hamka yang biasa diawali dengan seruan untuk merenungi 

kebesaran Tuhan dan seringkali ditutup dengan pernyataan atau pertanyaan retoris 

tentang kaagungan Tuhan. Seolah, Hamka mencoba menuntun pembaca untuk lebih 

mengenal kebesaran Tuhannya. Perhatikan cuplikan penafsiran Hamka terhadap 

ayat 33 dan ayat 36 berikut ini:  

 

                                                           
28 Muḥsin Abd al-Ḥamīd, Dirāsah fī Uṣūl Tafsīr al-Qur’ān (t.p: t.tp, 1980), 130-131. 
29 Ulya Fikriyati, “Tafsir Ilmi Nusantara: Antara Kepentingan Ideologis dan Kebutuhan Pragmatis 
(Menimbang Tafsir Karya Ahmad Baiquni),” Al-Burhan, Vol. XIII, No. 1 (Oktober, 2013), 57. 
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Di sini kita disuruh menukikkan pandangan ke bumi! 
“Dan adalah suatu pertanda bagi mereka bumi yang mati; Kami hidupkan dia dan 
Kami keluarkan daipadanya biji-bijian.” (pangkal ayat 33). Banyaklah tanda-tanda 
dari adanya Allah dan Kebesaran dan KekuasaanNya. Abul ‘Atahiyah pernah 
menyairkan: 
“Dan tiap-tiap sesuotu adalah tanda baginya; Yang menuniukkan bahwa Dia adalah 
Esa.” 
Di sini disuruh memperhatikan satu di antara kebesaran dan kekuasaan Allah itu. Yaitu 
bumi yang mati. 
Bumi menjadi disebut mati karena dua macam. Ada mati musiman dan ada mati 
berlarut-larut beribu tahun. 
Mati musiman ialah keringnya bumi di musim kemarau. Tanah jadi lekang, karena 
hujan lama tidak turun. Sawah-sawah jadi kering. Tanaman muda yang tadinya hidup 
bisa jadi layu dan mati karena kekeringan. Musim demikian dinamai orang musim 
paceklik. Nanti apabila musim hujan telah datang, rumput yang telah mati kering itu 
menampakkan kepalanya kembali. Dia kembali hidup. Musim-musim hujan dan panas 
itu diperhatikan benar oleh petani dan ditolong oleh pemerintah dengan 
mempergunakan alat penyelidik, ialu dikeluarkan yang kita kenal dengan “ramalan 
cuaca”. Bila musim hujan telah datang orang kembali ke sawah, lalu diluku, ditenggala 
dan dibajak kembali. Dilulukkan lalu ditanami padi. Padi yang berusia 4 bulan sesuai 
dengan perjalanan musim hujan yang empat bulan pula… 
“Maha Sucilah yang telah menciptakan berpasang-pasangan semuanya.” (pangkal 
ayat 36). Semuanya diciptakan Allah berpasang-pasangan. 
Ada awal dan akhir. Ada pangkal ada ujung. Ada langit ada bumi. Ada kasar ada halus, 
dan banyak lagi; semuanya berpasang-pasangan. “Dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi.” Segala tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di muka bumi ini pun berpasangan 
juga. Tiba pada yang tumbuh dari bumi dan pada binatang-binatang disebut orang ada 
jantan dan ada betina. Sedangkan pepaya, ada pepaya jantan dan ada pepaya betina. 
Orang Arab mengerti benar “mengawinkan” korma jantan dengan korma betina. 
Kalau sudah dikawinkan maka korma betina itu akan banyak buahnya. Ada disebutkan 
orang bahwa ada semacam pohon kayu yang tiba musimnya berbunga. Datang 
kumbang menghisap sari bunga itu. Tetapi zat kebetina-an tinggal pada kaki kumbang 
itu. Kemudian dia pindah lagi ke bunga yang lain, ditinggalkannya zat kebetinaan itu 
pada diri zat kejantanan. Atau sebaliknya. Yang telah bercampur kedua zat jantan-
betina itulah kelak yang akan menghasilkan buah. Yang telah dipindahkan akan gugur 
ke tanah. Demikian pulalah binatang-binatang, jinak atau liar. Ikan di laut, serangga, 
burung-burung. Semua berjantan berbetina dan ada musim kawinnya, musim bercinta. 
“Dan yang dan diri mereka sendiri.” Yaitu kita manusia. Ditakdirkan Allah demikian 
juga halnya. Pada manusia kita beri nama laki-laki dan perempuan. Pada ayat yang 
pertama dari Surat 4, an-Nisa’ (Perempuan) dijelaskan bahwa manusia diciptakan 
Allah dari diri yang satu, yaitu satu jenis makhluk yang bernama Insan. Dari diri yang 
satu itu diciptakan pasangannya, atau betinanya. Dan dari keduanya itu disebarkan 
manusia laki-laki dan perempuan di muka bumi. 
Maka tidaklah akan berkembang manusia di muka bumi, kalau tidak dijadikan 
berpasangan laki-laki dan perempuan. Ditakdirkan bahwa laki-laki aktif mendesak dan 
perempuan pasif menunggu dan ditakdirkan pula yang satu merindukan yang lain. Di 
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antara keduanya dijalin keinginan, kerinduan, nafsu syahwat, yaitu syahwat faraj yang 
sekarang disebut orang sex. Diadakanlah pada diri manusia itu naluri, yaitu keinginan-
keinginan wajar untuk mempertahankan hidupnya. Pada diri kedua belah pihak 
diadakan air mani, atau yang dalam bahasa kuno kita dinamai khama dan dalam bahasa 
Barat disebut sperma. Ditakdirkan Tuhan adanya pada kedua belah pihak kelezatan 
bersetubuh, terutama ketika mani itu keluar. Maka dari pertemuan mani mereka 
berdua itulah kelak akan tercipta manusia. 
Maka bertebaranlah manusia di muka bumi ini. Tidak ada manusia di muka bumi, 
kalau tidak dari hasil pertemuan yang dinamai bersetubuh di antara kedua orang itu, 
laki-laki dan perempuan, berpasangan. Mani laki-laki saja tidaklah dapat hidup, mani 
perempuan saja pun tidak. Manusia itulah yang dipilih Tuhan menjadi Nabi, menjadi 
Rasul, menjadi ahli fikir, mengeluarkan pendapat baru. Di sinilah nampak kekayaan 
Allah melebihkan manusia daripada makhluk yang lain, sehingga dari sebab itulah 
manusia patut disebut sebagai Khalifatullah di muka bumi. 
“Dan dan apa yang mereka sendiri tidak tahu.” (ujung ayat 36). Meskipun tadinya 
tidak tahu - sebagaimana dikatakan dalam ayat ini tetapi lama-kelamaan dibukakan 
Tuhan juga rahasia itu kepada beberapa manusia yang terbuka fikiran dan lanjut 
akalnya. Yaitu tentang asal mula kejadian atom! Zat paling kecil yang tidak terbagi 
lagi itu. Menurut penyelidikan makanya atom bisa terjadi ialah karena pergeseran di 
antara positif jantan) dan negatif (betina). Dengan pertemuan keduanya itu barulah 
atom ada, dan atom itu berjantan-betina juga, yaitu pertemuan di antara benda dan 
tenaga. Dari pertemuan positif-negatif jualah timbul tenaga listrik dapat dibangkitkan. 
Sebab itu pada kawat atau dawai listrik dapatlah kita lihat bila kedua ujung kawat itu 
dipertemukan, hiduplah lampu. Bila keduanya dipisahkan lampu pun mati. 
Di zaman akhir ini sudah banyak dipergunakan orang kekuatan listrik itu. Dia diambil 
dari tenaga air atau uap, mesin-mesin penggerak tenaga itu dihidupkan dengan 
memakai kekuatan minyak yang diambil dari dalam bumi. Sekarang seluruh dunia 
telah mempergunakan kekuatan listrik. Sebab itu maka seluruh dunia telah digerakkan 
oleh pertemuan antara positif dan negatif. 
Kadang-kadang Allah memperlihatkan Maha KuasaNya pada cetusan petir yang 
mempunyai kekuatan listrik begitu besar! Dia pun bertemu di dalam riam air terjun 
atau air mancur. Bahkan pada baterei yang sekecil itu didapati pertemuan di antara 
positif dengan negatif, atau jantan dengan betina, atau laki- laki dengan perempuan. 
Maka diambillah kesimpulan yang pasti bahwasanya Allah mengendalikan alam 
semesta ini ialah dengan dua kekuatan itu, kekuatan positif dan negatif. sehingga dapat 
pula disimpulkan bahwa dengan kekuatan positif dan negatif alam dicipta dan dengan 
kekuatan itu pula kelak, menurut janjinya yang tertentu—ajalin musamma—dia akan 
dihancurkan.30 
 

Hamka mengawali penafsirannya dengan mengambil inti dari konteks ayat; 

bahwa ayat ini menyuruh manusia untuk menukikkan pandangannya ke bumi, agar 

                                                           
30 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 5991-5998. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

 
 

mereka memperhatikan satu di antara beberapa kebesaran dan kekuasaan Tuhan. Ia 

memberikan penjelasan panjang lebar bagaimana proses alamiah Bumi yang mati, 

baik karena perubahan musim dan atau karena memang asalnya mati. Lalu beralih 

pada atom yang tercipta dari partikel positif dan negatif. Dari pertemuan antara 

positif dan negatif pulalah listrik dibangkitkan. Terkadang, Tuhan memamerkan 

kekuasaan-Nya pada gemuruh petir yang memiliki kekuatan listrik amat besar. 

Kesimpulan yang dapat dipetik adalah bahwa Tuhan mengendalikan semesta ini 

dengan kekuatan positif dan negatif, dan dengan dua kekuatan inilah ketika sudah 

tiba waktunya (ajalin musamma) alam akan dihancurkan. 

Kutipan penafsiran di atas, menggambarkan bahwa pendekatan yang 

digunakan Hamka adalah pendekatan dialog. Ketika menafsirkan ayat 71-73 pun 

Hamka masih konsisten menggunakan pendekatan dialog. Berikut penafsiran  

Hamka tersebut: 

 

“Dan apakah tidak mereka lihat?” (pangkal ayat 71). Yang maksudnya tentu saja 
melihat sambil memperhatikan dan merenungkan, sehingga di belakang yang nyata 
kelihatan oleh mata, ada pula yang nyata kelihatan oleh fikiran. “Bahwa 
sesungguhnya Kami telah menciptakan untuk mereka binatang-binatang ternak.” 
Binatang-binatang ternak ialah binatang yang telah jinak dipelihara oleh manusia. 
Yaitu unta, kerbau, sapi, kambing dan domba, ditambah dengan kuda, keledai dan 
baghal untuk kendaraan. “sebagai bahagian dari perbuatan tangan-tangan Kami.” 
Artinya bahwa binatang temak adalah bahagian daripada berbagai binatang yang telah 
diciptakan Tuhan. Masih banyak belahannya di rimba lebat, di hutan belantara yang 
belum jinak dan belum ditemakkan oleh manusia; “Lalu mereka menguasainya.” 
(ujung ayat 71). Yaitu bahwa binatang yang telah jadi ternak itu, yaitu binatang yang 
telah jinak sudah dapat manusia menguasainya. Dia tidak liar lagi. seorang anak 
gembala dapat saja menguasai dan mengiringkan beratus ekor kambing. seorang 
Badwi di padang pasir bisa saja menghalaukan berpuluh ekor unta. Kerbau dan lembu, 
demikian juga kuda. Karena jinaknya dan telah hidup di bawah kuasa manusia, 
binatang itu tidak mau pergi lagi ke tempat lain. Banyaklah terdengar tentang 
kesetiaan kuda membawa tuannya. Dalam perjalanan yang jauh serombongan unta 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

 
 

dapat dikerahkan membawa beban yang berat. Kerbau dapat memikul pasangan pedati 
mendaki bukit. Lembu dapat meneroka dan membajak sawah. Di Tanah Arab dapat 
memutar kilangan untuk mengeluarkan air. 
“Dan Kami tundukkan dia kepada mereka.” (pangkal ayat 72). Tunduk yang 
dicampuri dengan kesetiaan. Bahkan anjing pun dapat tunduk setia yang jarang 
tandingan. “Maka daripadanyalah tunggangan mereka.” Yaitu kuda, keledai dan 
baghal (peranakan kuda dengan keledai).; “Dan sebahagiannya (lagi) mereka makan.” 
(ujung ayat72). Unta merangkap jadi tunggangan, jadi pengangkutan perjalanan jauh 
dan juga dagingnya dapat dimakan. 
“Dan untuk mereka padanya berbagai manJaat dan minumon.” (pangkal ayat 73). 
Memang berbagai manfaat dapat diambil dari binatang-binatang temak itu. Kulitnya 
dapat dipergunakan untuk berbagai maksud, di antaranya untuk sepatu, untuk tempat 
air (guriba dari kulit kambing), bulunya untuk pakaian, untuk khaimah. Tanduk kerbau 
dan sapi bisa pula dipergunakan untuk berbagai keperluan. Dan untuk minuman ialah 
susunya. Segala susu dari binatang temak itu: susu kuda, unta, kambing, domba dan 
sapi dan kerbau mengandung banyak kesihatan. 
Sebagai penutup ayat datanglah peringatan: “Apakah mereka tidak bersyukur?” (ujung 
ayat 73). Begitu banyaknya nikmat yang diterima dari Tuhan, khusus yang berkenaan 
dengan binatang temak. unta selain dari untuk kendaraan dan hubungan jarak jauh dari 
zaman ke zaman, dapat pula mengangkut barang-barang. Di negeri lain terdapat 
kerbau yang hampir sama kegunaannya dengan unta, pemikul barang, penghela pedati 
dan gerobak, peluku sawah, pengilang tebu. Sapi atau lernbu kekuatannya dapat juga 
dipergunakan, dagingnya bisa dimakan. Kambing dan domba dapat dipergunakan juga 
bulunya. Kulit dari sekalian binatang itu dapat dipergunakan untuk alat-alat yang 
penting. Semua binatang ternak itu menghasilkan susu. Kuda, keledai dan baghal 
dapat dijadikan kendaraan. Kuda khusus dapat dipergunakan untuk kendaraan ke 
medan perang. Sampai zaman moden sekarang ini kuda sebagai kendaraan perang 
masih amat diperlukan, meskipun alat-alat persenjataan sudah banyak berubah. 
Sungguh-sungguh semuanya itu nikmat yang amat besar dari Allah. Akhirnya 
timbullah pertanyaan: “Apakah mereka tidak bersyukur kepada Tuhan karena nikmat 
yang demikian rupa?”31 

 

Jika melihat secara keseluruhan penafsrian-penafsiran ilmiah Hamka 

terhadap surah Yasin, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan Hamka 

lebih cenderung pada pendekatan dialog. Hamka menempatkan wacana tentang 

kebesaran dan kekuasaan Tuhan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kerangka 

penafsiran-penafsirannya. Sedari awal, penjelasannya seolah-olah memang 

                                                           
31 Ibid., 6032-6034. 
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ditujukan untuk menggiring pembaca ke arah sana. Barangkali bagi Hamka, 

memahami isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an dengan bantuan informasi sains 

tidaklah bermakna kecuali bertujuan memahami kebesaran dan keagungan Tuhan 

serta mendekatkan diri kepada-Nya. Dari sini jelas, bahwa yang menjadi konsen 

Hamka ketika menafsirkan isyarat-isyarat ilmiah dalam surah Yasin adalah 

memupuk nilai-nilai keimanan para pembacanya. 

Dalam kehidupannya, Hamka memang dikenal sebagai pemikir yang 

bercita-cita merekonstruksi spiritualitas manusia modern. Hamka menilai bahwa 

alternatif sekaligus solusi krisis kemanusiaan yang melanda umat manusia sekarang 

ini, terutama bangsa Indonesia adalah dengan ajaran tasawuf.32 Tasawuf ibarat jiwa 

yang menghidupkan tubuh dan merupakan jantung dari keislaman. Hamka melihat 

bahwa ajaran tasawuf yang berkembang masihlah sepenggal-sepenggal saja. 

Dasar pemikiran tasawuf Hamka adalah nilai-niali tauhid dan semangat 

Islam. Tasawuf menjadi tempat berpulang bagi manusia yang telah mengalami 

kepayahan perjalanan, dan menjadi tempat berlari bagi orang yang telah terdesak. 

Tasawuf menjadi penguat bagi pribadi-pribadi yang lemah, dan menjadi tempat 

berpijak bagi mereka yang kehilangan tempat berpijak.33  Mungkin ini menjadi 

alasan yang paling tepat mengapa Hamka terlihat memberikan sentuhan-sentuhan 

sufistik dalam penafsiran ilmiahnya dengan kecenderungan pada pendekatan dialog.  

 

                                                           
32 Sutoyo, “Tasawuf Hamka dan Rekonstruksi Spriritualitas Manusia Modern,” ISLAMICA: Jurnal Studi 
Keislaman, Vol. 10, No. 1 (September, 2015), 111-112. 
33 Ibid., 113. 
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2. Pendekatan Dialog dan Integrasi dalam Penafsiran Irsyad 

Pendekatan dialog bagi sebagian pemikir muslim dirasa kurang memuaskan. 

Kemudian muncullah keinginan untuk melangkah lebih jauh yaitu dengan 

mempertemukan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan secara integratif. Informasi-

informasi Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, sama-sama dianggap valid dan menjadi 

sumber koheren dalam memandang fenomena alam. Integrasi merupakan 

pendekatan hubungan yang dilakukan berdasarkan perumusan ulang terhadap 

gagasan-gagasan Al-Qur’an dan sains secara lebih ekstensif dan intensif dari apa 

yang dilakukan pendekatan dialog. Pendekatan integrasi ini mulai populer ketika 

kejayaan Islam dibidang penguasaan ilmu pengetahuan redup, dan diambil alih oleh 

Barat.34 

Pendekatan integrasi bermula dari sebuah keinginan untuk mencari benang 

merah dan titik temu antara Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan setelah diketahui 

bahwa ada beberapa ayat Al-Qur’an yang ternyata juga berbicara tentang sains. Bagi 

sebagian orang, pendekatan ini terlihat lebih menjanjikan dalam menyelesaikan 

sejumlah persoalan hubungan Al-Qur’an dan sains, meski dalam perjalanannya tak 

sepenuhnya seperti yang diharapkan. 

Pendekatan integrasi ini menyisakan kesan inferiority complex (rasa kurang 

percaya diri) sebagian umat Islam ketika harus berhadapan dengan kemajuan-

                                                           
34 Terlebih ketika terjadi ekspansi Barat dan Eropa di kawasan muslim semisal pendudukan Ingris di 
Mesir. Berbagai pembicaraan seputar integrasi hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan tercatat 
dalam berbagai tulisan. Lebih lanjut lihat: Sujiat Zsubaidi Saleh, “Epistemologi Penafsiran Ilmiah Al-
Qur’an,” TSAQAFAH, Vol. 7, No. 1 (April, 2011), 120. 
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kemajuan yang dicapai Barat di saat umat Islam sendiri sedang mengalami 

kemunduran. Akibatnya, setiap kali ditemukan teori-teori baru dalam ilmu 

pengetahuan, mereka mengatakan bahwa itu semua sebetulnya telah disinggung dan 

dibicarakan oleh Al-Qur’an. Selanjutnya, mereka berupaya mencari ayat-ayat Al-

Qur’an yang dianggap sesuai dengan penemuan-penemuan ataupun teori-teori ilmu 

pengetahuan tersebut.35 

Pendekatan integrasi dalam penafsiran ilmiah Al-Qur’an memiliki 

karakteristik tersendiri. Pertama, titik penekannya lebih pada mencari kesesuaian 

dan bukannya perbedaan. Sebisa mungkin kontradiksi antara ayat-ayat Al-Qur’an 

dan temuan ilmu pengetahuan dihilangkan.36 Sehingga, pembahasan yang diuraikan 

terkadang lebih banyak soal sains secara detail dan rumit. Jika tidak hati-hati, 

pendekatan ini akan membawa pada sikap apologetik dan pemaksaan diri demi 

kesimpulan akhir bahwa Al-Qur’an sesuai dengan sains. Kedua, pentingnya 

mengungkap kemukjizatan Al-Qur’an (i‘jāz al-Qur’ān). Pada tahap berikutnya, 

dengan pendekatan ini diharapkan mampu menelurkan teori-teori baru (istikhrāj al-

‘ilm) setelah menelisik makna Al-Qur’an secara ilmiah.37 

                                                           
35 Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 52-53; Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi,” 27; 
Ahmad Dallal, “Sains dan Al-Qur’an,” dalam Al-Qur’an, Sains, dan Ilmu-ilmu Sosial, ed. Dale F. 
Eickelman (Yogyakarta: EISAQ Press, 2010), 34. 
36 Sebagai contoh misalnya, dalam teori Ptolemeus, planet-planet berjumlah 9. Sementara Al-Qur’an 
mengatakan tentang 7 langit. Maka, untuk menghilangkan kontradiksinya adalah dengan memaknai 
arasy dan kursi sebagai planet kedelapan dan kesembilan. Lebih lanjut lihat: Saleh, “Epistemologi 
Penafsiran Ilmiah al-Qur’an,” 127. 
37 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 2016), 12-13. 
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Ketika menafsiran ayat-ayat kealaman dalam surah Yasin, Irsyad tidak 

konsisten dengan pendekatan yang ia gunakan. Terkadang ia menggunakan 

pendekatan dialog, terkadang juga menggunakan pendekatan integrasi. Pendekatan 

dialog yang digunakan misalnya ketika menafsirakan ayat 33 dan ayat 36. Berikut 

kutipan penafsiran Irsyad tersebut: 

 

Al-ardhul maytatu (=bhumè sè matè): sè èkamaksot èngghi panèka tana ghārābhān sè 
katèngalan ta’ lanḍhu, tana kerrèng mrèkpak sè ta’ kaaèngan samasekalè. È naghārā 
sè amosèm empa’ (sè èkaonènge bhādhān kaulā dhibi’), jhā’ tana è bākto mosèm 
cellep (winter) ka’ḍinto cè’ abhrāna èkatèngal jhā’ rassana ta’ bisa ètombuwi  pa-
ponapa, amarghā tana katotop tompo’ èpon ès kapo’ (=salju), ka’-bhungka’an ghunḍul 
ta’ aḍāun. Ḍu manabi 3 bulān agghi’ e’ mosèm semmè, ma’ pas cè’ ceppetdhā ḍāun-
ḍāun ghāpanèka nyemmè polè; pas è mosèm panas tamenan paḍā tombu. Neng 
Indonesia tana sè mrèkpak, manabi ampon èyojhānè, ta’ abit taneman paḍā tombu 
nyennengaghi ka atè. 
È Sorat Ar-Ruum ayāt 19, Allah ngandhika bhāb kaoḍi’ān èpon bhumè/tana sè matè 
panèka; “Yukhrijul hayya minal mayyiti, wa yukhrijul mayyita minal hayyi, wa yuhyil 
ardha ba’da mautihaa, wa kadzaa-lika tukhrajuuna” (Salèrana sè makalowar bhārāng 
sè oḍi’ ḍāri se’ matè, bān sè makalowar sè matè ḍāri sè oḍi’ bān maoḍi’ bhumè 
semarèna matè. Bān akanta jārèya bā’na paghi’ bhākal èpakalowara (ḍāri kobhurān). 
Kaanèyan èpon probā (jenis kelamin) saabiddhā pagghun bāḍā è sadhājāna mahlok; è 
dhibi’na manossa, è kaoḍi’ān èpon kèbān-kèbān, è men-tamenan tor ta’ mostaèl 
manabi bāḍā è bhārāng-bhārāng laèn sè ghita’ èkaonèngè manossa panèka ghāḍhuwān 
probā lakè’ sareng probā binè’. 
Engghun è alam ka’ḍinto bāḍā saos kanṭè’ tabhālikghā: sèyang-malem, kembhāng 
lakè’-kembhāng binè’, bhunga-sossa, aros listrik positip-aros listrik negatip, nucleus 
otabā “proton” sareng kanṭè’ èpon “elektron” sè amuwadhān negatip. Bānnya’ laghi’ 
conto sè laèn.38 
Al-Ardh al-Maytah (bumi yang mati): yang dimaksud adalah tanah garapan yang 
terlihat tidak tandus, tanah kering retak yang tidak terairi samasekali. Di negara yang 
bermusim empat (yang diketahui saya sendiri), bahwa tanah di waktu musim dingin 
(winter) tersebut sangat terlihat jelas di mata bahwa rasanya tidak bisa ditumbuhi 
apapun, karena tanah tertutub tumpukan es busa (=salju), pohon-pohon gundul tidak 
berdaun. Duh jika 3 bulan lagi di musim semi, begitu cepatnya daun-daun tersebut 
bersemi kembali; ketika di musim panas tanaman pada tumbuh. Di Indonesia tanah 
yang retak jika sudah dihujani, tidak lama tanaman tumbuh menyenangkan hati. 
Di Surah Al-Ruum ayat 19, Allah bersabda tentang kehidupann bumi/tanah yang mati 
tersebut: “Yukhrijul hayya minal mayyiti, wa yukhrijul mayyita minal hayyi, wa 
yuhyil ardha ba’da mautihaa, wa kadzaa-lika tukhrajuuna” (Dialah yang 

                                                           
38 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 9-11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 
 

 
 

mengeluarkan benda-benda hidup dari benda mati, dan yang mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup dan menghidupkan bumi setelah mati. Dan seperti itulah kalian kelak 
akan dikeluarkan (dari kubur). 
Keajaiban tersebut rupa (jenis kelamin) selamanya tetap ada di setiap mahkluk; di 
dalam diri manusia, di kehidupan binatang-binatang, di tanaman dan tidka mustahil 
jika ada di benda-benda lain yang belum diketahui manusia tersebut juga memiliki 
rupa jantan dan rupa betina. 
Di dalam alam ini ada saja pasangannya: siang-malam, bunga jantan-bunga betina, 
senang-susah, arus listrik positif-arus listrik negatif, neucleus atau “proton” dan 
pasangannya “elektron” yang bermuatan negatif. Masih banyak contoh yang lain. 

 

Irsyad menjelaskan tentang Bumi mati karena pergantian musim. Ketika 

musim dingin tiba di negara-negara yang memiliki empat musim, tumbuh-tumbuhan 

tidak bisa tumbuh karena tanah tertutub salju. Daun-daun berjatuhan dari pohon. 

Namun, saat tiba musim semi, tumbuh-tumbuhan itu kembali bersemi berwarna 

hijau. Di Indonesia, ketika hujan turun membasahi Bumi, tumbuhan dan pepohonan 

akan keluar tumbuh dari Bumi. 

Menariknya, Irsyad mengaitkan persoalan ini dengan proses kebangkitan 

manusia nanti di hari akhir. Ia mencoba menjelaskan bahwa proses alamiah di mana 

Bumi yang mati bisa menghidupkan kembali tumbuhan dan pepohonan setelah 

Tuhan menurunkan hujan. Maka seperti itulah kelak manusia akan dihidupkan 

kembali di hari akhir. Jika Tuhan mampu menghidupkan kembali pohon dan 

tumbuhan itu, maka tidak sulit bagi-Nya menghidupkan manusia yang mati 

meskipun tinggal tulang-belulang. 

Irsyad melanjutkan penafsirannya dengan menjelaskan tentang keajaiban-

keajaiban yang Tuhan tetapkan pada setiap mahluk-Nya dalam rupa jenis kelamin. 

Pada manusia; laki-laki dan perempuan. Pada hewan dan tumbuh-tumbuhan; jantan 
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dan betina, dan tidak mustahil juga keajaiban jenis kelamin ini terdapat pada benda-

benda yang manusia sendiri belum mengetahuinya. 

Pada dasarnya, penafsiran yang diberikan Irsyad pada ayat ini tidak jauh 

berbeda dengan penafsiran Hamka. Data-data ilmu pengetahuan digunakan sebagai 

sarana memahami secara lebih baik terhadap isyarat-isyarat ilmiah surah Yasin, dan 

penafsirannya ditujukan untuk mengenalkan pembaca tentang keajaiban-keajaiban 

ciptaan Tuhan. Pendekatan dialog lainnya yang digunakan Irsyad bisa dilihat dalam 

penafsirannya terhadap ayat 71-74 sebagai berikut: 

 

Saten-bhuntenèpon manossa kodhuna èmot, senaos pon cè’ ta’ parcajāna ka Allah. 
Ponapa?. Bhā’ èkaghāliyā sareng manossa, jhā’ Allah aparèng nè’mat sè ta’ kabilāng 
neng è korèbhān rè-saarè ka’ḍinto?. Opama èpon: èbin otabā  bhurun alas sè kessèt tor 
bhringas bisa èpanotot, mala èpadhāddhi tètèyan (jhārān opama èpon), macan, ghājhā, 
hèmar, keṭṭang bisa èbhākta nyarè èngon, èbhāḍhi ghuntèngghun sè ngasèlaghi obāng 
neng è Sirkus. 
Ḍāri sapè, embi’, onta bisa èpèrèt aèng sosona, èkabhāḍhi ènoman sè seggher tor 
èkasèhat; dhāghing èpon èbhāḍhi teḍḍhā’ān se’ saè, kantos èyebklèkaghi (dhāghing 
kalèngan) sè maḍāteng asèl obāng rajā. Torè ma’naè Sorat An-Nahl ayāt 66: “Bān 
saongghuna engghun bhādhānna èbin jārèya ongghu bāḍā bāburughān monggo ka 
bā’na. Sèngko’ aberri’ ènoman ka bā’na ḍāri ḍālem tabu’na (èbin jārèya) aropa aèng-
soso sè bhersè antara calaṭṭong so ḍārāna, sè ghāmpang terros èyènom briyā bhāi”. 
È jhāman modern akadhi samangkèn, ghi’ bānnya’ kaghunaan èpon; opama 
mabānnya’a èbin, bāḍā cara insminasi. Mannè èpon sapè tor èbin laèn sè ampon 
èpadhāddhi teppong (kristal), èyadhunè tor pas èsuntikaghi ka èbin probā binè’, è 
ka’ḍiyā èbin ghellā’ ta’ mabi èplakè’è. Ta’ saponapa pas nganḍung. Tamto epon, hal 
ghāpanèka mingkèng bibit onggul, ma’ asèl èpon dhāddhi èbin sè ghus-bhāghus. 
Manaafi’u (=kaghunan-kaghunan), lebbi ḍāri sèttong ghuna. Mongghu ka èbin, selaèn 
dhāghing èpon, kolè’ èpon aghuna ḍālem kaparlowan abhāḍhi kasot, tènḍa, katèmang 
t.l.l. èpon; kolè’ sè buluna ta’ ebhut-bhut bisa maanga’ bhādhān. Obu’na onta èbhaḍhi 
sapo’ (babut), kaèn panas (flanel), ḍhiḍhis èpon bisa èbhaḍhi mènnya’ ro’om t.l.l. 
èpon. 
È Sorat An-Nahl ayāt 80: “….. wa min ash-waafihaa, wa awbaariha, wa asy-‘aarihaa 
atsaa-tsaw wa mataa’an ilaa hiinin” = bān ḍāri buluna (embi’ dhumbhā), buluna onta, 
buluna embi’ èpadhāddhi pekakas kon-bengkon bān pajhāngan sè èyangghuy sebātes 
bākto”. 
a). shuff, ash-waafun, buluna embi’ dhumbhā dhāddhi wol. 
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b). sya’r, asy-‘aarun, obu’ sè èkaollè ḍāri embi’ sareng kèbān sebhāngsana, èbhāḍhi 
kaèn tennonan. 
c). wabar, awbaarun, obu’ alossa onta dhāddhi kaèn jhugā. 
La-mala è jhāman kemajuwān panèka, tolangnga kèbān bisa èbhāḍhi pan-saponapan 
bhārāng; kantos ka calaṭṭongnga kèbān-kèbān kasebbhut, samangkèn èbhāḍhi biogas 
sè èjhuwāl kaangguy kaparlowan ḍāpor, akadhi kompor gas, korek gas t.l.l. èpon. 
Masyaaribu (=ènoman) ḍāri aèng soso (=susu). Sèla èkasèhat, lemma’ polè!. Ḍāri susu 
seggher bisa èbhāḍhi Yogur (susu cèlo’), kaimak (kèju ngoḍā) tor ahèrra dhāddhi kèju. 
Ta’ rang-pèrang nè’mat ḍāri Ghustè Allah, namèng manossa panèka sombong; manabi 
ampon nyaman ḍhiḍḍhi’ bisaos orèp rè-saarèna, pon kadhi kacang loppa ka kolè’na, 
ta’ ghellis tor tak prèkas asokkor!.39 
Setidak-tidaknya manusia harus ingat, sekalipun tidak percaya kepada Allah. 
Mengapa? Akankah dipikirkan oleh manusia, bahwa Allah memberi nikmat yang tak 
terhitung di dalam kehidupan sehari-hari tersebut? Umpanya: hewan ternak atau 
binatang hutan yang gesit dan bringas dapat dijinakkan, bahkan dijadikan kendaraan 
(kuda misalnya), macan, gajah, himar, kera dapat dibawa mencari penghasilan, dibuat 
pertunjukan yang menghasilkan uang dalam Sirkus. 
Dari sapi, kambing, unta, bisa diperas air susunya, dibuat minuman yang segar dan 
menyehatkan; dagingnya dibuat makanan yang baik, sampai dikemas dengan kaleng 
(daging kalengan) yang mendatangkan uang besar. Mari maknai Surah An-Nahl ayat 
66: “Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
kalian. Aku memberimu minum dari dalam perut hewan ternak tersebut berupa air 
susu yang bersih antara kotoran dan darahnya yang mudah dan diminum begitu saja”. 
Di zaman modern seperti sekarang, masih banyak kegunaannya: umpamanya 
memperbanyak hewan ternak, ada cara insminasi. Air mani sapi dan hewan ternak lain 
yang sudah dikristalkan, diracik lalu disuntikkan pada hewan ternak betina, di mana 
si betina tersebut tidak perlu dikawinkan. Tidak lama kemudian mengandung. 
Tentunya, cara ini memakai bibit unggul agar hasilnya menjadi hewan ternak yang 
baik kualitasnya. 
Manaafi’u (=kegunaan-kegunaan), lebih dari satu kegunaan. Untuk hewan ternak, 
selain dagingnya, kulitnya pun bergunda untuk keperluan membuat koset, tenda, 
sabuk pinggang dan lain sebagainya; kulit yang bulunya tidak dicabut bisa 
menghangatkan badan. Rambutnya unta dibuat selimut, kain panas (flanel), kulitnya 
bisa dijadikan minyak harum dan lain sebagainya. 
Di Surah An-Nahl ayat 80: “….. wa min ash-waafihaa, wa awbaariha, wa asy-‘aarihaa 
atsaa-tsaw wa mataa’an ilaa hiinin”= dan dari bulunya (kambing dhomba), bulu unta, 
bulu kambing dijadikan perabotan rumah dan perhiasan yang digunakan dalam batas 
waktu (tertentu)”. 
a). shuff, ash-waafun, bulu domba menjadi wol. 
b). sya’r, asy-‘aarun, rambut yang diambil dari kambing dan hewan sejenisnya, dibuat 
kain tenun. 
c). wabar, awbaarun, rambut halus dari unta menjadi kain juga. 

                                                           
39 Ibid., 26-28. 
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Bahkan di zaman kemajuan ini, tulang hewan bisa dijadikan beberapa barang; sampai 
kotoran hewan tersebut, sekarang dibuat menjadi biogas yang dijual untuk keperluan 
dapur, seperti kompor gas, korek gas dan lain sebagainya. 
Masyaaribu (=minuman) dari ais susu (=susu). Sudah menyehatkan, lezat lagi! Dari 
susu segar bisa dijadikan Yogur (susu kecut), kaimak (keju muda) dan akhirnya jadi 
keju. Tidak terhitung nikmat dari Gusti Allah, namun manusia itu sombong; jika sudah 
merasakan kenikmatan sehari-sehari sedikit saja, sudah seperti kacang lupa pada 
kulitnya, tak segera dan tak cepat bersyukur!  

 

Sebagaimana Hamka, dalam penafsiran ayat ini Irsyad menjelaskan 

beberapa nikmat Tuhan yang diberikan kepada manusia berupa manfaat yang bisa 

diambil dari hewan dan binatang. Tetapi, karena kesombongannya, manusia enggan 

bersyukur atas nikmat-nikmat itu. Lebih dari itu, Irsyad mencoba menjentik 

pembaca agar tidak lupa bersyukur terhadap pemberian nikmat-nikmat berupa 

manfaat-manfaat dari penciptaan hewan dan binatang, sehingga tidak menjadi 

seperti kacang yang lupa pada kulitnya. Dalam menafsirkan ayat ini, Irsyad 

menyesuaikan dengna konteks ayat. Penjelasan ilmiahnya tidak terlalu detail pada 

bahasan-bahasan ilmu pengetahuan dan bahasanya pun mudah dicerna.  

Namun, pada kesempatan lain, Irsyad menggunakan pendekatan integrasi 

dalam penafsiran ilmiahnya. Sebetulnya, indikasi awal bahwa Irsyad juga 

menggunakan pendekatan integrasi dalam penafsiran ilmiahnya bisa dilihat dari 

pandangannya—yang menurut penulis terlalu berlebihan—menganggap Al-Qur’an 

sebagai sumber segala ilmu pengetahuan. Pendekatan ini terlihat digunakan oleh 

Irsyad ketika ia berusaha mencari titik temu antara ayat dengan informasi sains serta 

menunjukkan kebenaran ilmiah Al-Qur’an. Secara berurutan, pendekatan integrasi 

ini digunakan Irsyad ketika menafsiran ayat 38-40, ayat 41-42, dan ayat 80. 
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Sebagai contoh misalnya pendekatan integrasi yang Irsyad gunakan ketika 

menguraikan penjelesannya mengenai proses meredupnya Matahari. Penjelasan ini 

merupakan kelanjutan penafsiran terhadap ayat 38. Berikut penjelasannya: 

 

Arè saèsto èpon bānne ̀bhārāng tèyar akadhi kabaḍāānna bhumè otabā bulān, namong 
abā’ èpon dhāddhi ḍāri bhārāng gas. Ghāris tengnga èpon 1.390.000 km tor berrā’ 
èpon 2 milyar milyar milyar ton; rajhāna tamto lebbi rajhā ḍāri sèttong planet. Panas 
èpon kantos 20 juta dhrājhāt Celcius. Menorot para ahli, arè ghi’ bhākal pagghun 
asonar kantos 50 milyar taon agghi’. Namon è sèttong bākto bhākal lebbhi panas 
sonarra sè èkarassa è bhume; meǹorot ètongan èpon para ahli kantos matèngghi 
kaanga’an (è bumè) 540 0C; panas sè akadhi ka’ḍinto bisa malèllè tèma akadhi aèng 
ghulā dhāddhi èpon, tor saghārā bisa ngalkal. Ahèrra, mènorot ètongan jhughān, 
saampon èpon arè bānnya’ makalowar kakowadhānna sonar, pas bhākal orèmma tor 
bit-abit pas ples ta’ asonar.40 
Matahari sebenarnya bukan benda padat sepertihalnya bumi atau bulan, namun ia 
tercipta dari barang gas. Garis tengahnya adalah 1.390.000 km dan beratnya adalah 2 
miliar miliar miliar ton; besarnya tentu lebih besar dari satu planet. Panasnya bisa 
mencapat 20 juta derajat Celcius. Menurut para ahli, matahari masih akan terus 
bersinar sampai 50 miliar tahun lagi. Namun pada suatu waktu sinarnya akan lebih 
panas dari panas yang dirasakan di bumi; menurut hitungan para ahli sampai 
menaikkan panas (di bumi) 540 0C; panas seperti ini bisa melelehkan tema seperti gula 
dalam air, dan lautan bisa mendidih. Akhirnya, menurut hitungan juga, setelah 
matahari banyak mengeluarkan kekuatan sinarnya, maka akan redup dan lama-
kelamaan akan tak bersinar. 
 
 

Irsyad memulai pembahasannya dengan menguraikan sebuah kenyataan 

fisis menurut ilmu pengetahuan astronomi. Untuk menguatkan penjelasannya terkait 

proses meredupnya matahari sebagaimana dijelaskan dari perspektif keilmuan 

astronomi tersebut, M. Irsyad kemudian mendeduksi dan mengkonfirmasinya 

dengan QS. al-Takwir ayat 1 dan ayat 6 serta QS. Al-Thur ayat 6. Terlihat jelas 

bahwa dalam konteks ini, Irsyad menggunakan pendekatan integrasi. 

                                                           
40 Ibid., 12. 
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Dalam analisa penulis, mengkonfirmasi wacana astronomi dengan Al-

Qur’an sebagaimana dilakukan M. Irsyad sebetulnya tidak perlu. Sebab, tiga ayat 

tersebut tidak memerinci kapan dan bagaimana matahari itu bisa meredup. Apa yang 

dilakukan Irsyad seolah mengatasnamakan surah al-Takwir ayat 1 dan 6 serta QS. 

Al-Thur ayat 6 tersebut terhadap perincian penemuan ilmiah yang tidak terkandung 

dalam redaksi ayat-ayatnya. 

Untuk mengantisipasi seperti yang dilakukan Irsyad inilah, ahli-ahli tafsir 

kemudian membuat suatu aturan standar pokok yang harus dilalui bagi siapapun 

yang ingin menafsirakan Al-Qur’an secara ilmiah. Satu dari beberapa prosedur yang 

paling penting adalah tidak keluar dari batas-batas penafsiran dengan teori ilmiah 

yang melebar, detail dan berlebihan, sehingga terlampau jauh dari makna 

redaksional ayat.41 Dalam penafsiran di atas tampak bahwa Irsyad telah berbelok 

dan tak mengindahkan kaidah-kaidah yang berlaku. 

Pendekatan integrasi ini juga terlihat ketika Irsyad mencoba melogika-

ilmiahkan tentang pembuktian amal perbuatan kelak bila sudah tiba saatnya. Di 

zaman modern, perkembangan teknologi begitu pesat. Ada alat rekaman, audio-

visual, dan televisi dengan segala atributnya, yang kesemuanya berfungsi untuk 

merekam sebuah peristiwa atau kejadian lengkap dengan suaranya. Menurut Irsyad, 

bukan sebuah kemustahilan jika kelak pembuktian amal manusia dilakukan dengan 

cara yang lebih modern sebagaimana yang telah disebutkan tersebut.42 

                                                           
41 Khālid Abdurraḥmān, Usūl al-Tafsīr wa Qawā‘iduh (Beirut: Dār al-Nafīs, 1986), 224. 
42 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 12. 
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Ada banyak kemungkinan mengapa M. Irsyad terlihat tidak konsisten 

dengan pendekatan yang ia gunakan. Pada beberapa ayat, ia menerapkan pendekatan 

dialog, dan pada ayat lain menggunakan pendekatan integrasi. Kemungkinan yang 

paling kuat adalah bahwa pada ayat-ayat yang ia tafsirkan dengan pendekatan 

dialog, M. Irsyad kekurangan data atau informasi saintifik terkait ayat yang akan 

ditafsirkan. Ini bisa dibuktikan dari kecenderungan M. Irsyad pada keterangan-

keterangan astronomi. Jika menyangkut ayat-ayat yang berbicara tentang keilmuan 

astronomi, Irsyad memberikan penjelasannya sangat padat dan begitu piawai. 

Bahkan ia juga menyertakan keterangan-keterangan tambahan lengkap dengan 

gambar-gambar yang ia buat sendiri. 

 

C. Haluan Penafsiran: Antara Pasif dan Apologetis 

Seiring berjalannya waktu, penafsiran ilmiah atas Al-Qur’an bergerak semakin 

masif karena data-data ilmiah ilmu pengetahuan berdasarkan penelitian terbaru cukup 

mendukungnya. Jika sebelumnya, penafsiran ilmiah dalam sebuah tafsir adalah adobsi 

dari tafsir-tafsir sebelumnya yang memuat elemen ilmu pengetahuan, maka pada 

perkembangan berikutnya mulai ditemukan eksplorasi yang padat ketika menjelaskan 

ayat-ayat ilmu pengetahuan. 

Pada masa awal-awal, penafsiran ilmiah Al-Qur’an hanya berkutat pada 

informasi-informasi ilmu pengetahuan yang relatif dasar. Beberapa teori sains 

digunakan untuk menjelaskan secara lebih baik kandungan Al-Qur’an. Penafsiran itu 

justru diharapkan sebagai bahan perenungan pembacanya bahwa segala gejala alam 
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yang diterangkan sains dapat mengantarkan pada pemantapan iman; iman bahwa 

Tuhan Maha Kuasa dan Maha Berkehendak yang menciptakan seluruh semesta dengan 

aturan-aturannya.43 

Selanjutnya, pernafsiran ilmiah Al-Qur’an perlahan mulai bergeser dari 

karakter awalnya. Dalam diskursus penafsiran ilmiah Al-Qur’an muncul dua 

kecenderungan baru; upaya mengawinkan Al-Qur’an dan ilmu pengehuan, dan usaha 

membuktikan kebenaran ilmiah Al-Qur’an atau menunjukkan sisi saintifik Al-Qur’an. 

Gagasan tentang pentingnya mengawinkan Al-Qur’an dan sains dilatari oleh 

keberpihakan Barat dalam penguasaan sains. Dengan kata lain, ide tersebut lahir 

sebagai reaksi akan keterpurukan umat Islam dalam pengetahuan sains.44 Lalu, muncul 

usaha melegitimasi temuan-temuan sains dengan mencari padanan ayat-ayatnya yang 

sesuai dengan teori tersebut. Karena hanya sebagai bentuk apologia saja, seolah 

menafsirkan Al-Qur’an dengan sains taubahnya penyembuh luka secara psikologis 

bahwa umat Islam tidak ketinggalan zaman.45 

Alih-alih berusaha mengembangkan ilmu pengetahuan, sebagian cendekiawan 

muslim—utamanya kalangan mufasir—jurtru sibuk mencari legitimasi dan mengotak-

atik Al-Qur’an demi ingin menunjukkan bahwa teori-teori ilmu pengetahuan Barat 

sejatinya sudah ada dalam Al-Qur’an bahkan sejak lima belas abad yang lalu.46 Dari 

                                                           
43 Fikriyati, “Tafsir Ilmi Nusantara,” 56-57. 
44 Ibid. 
45 Khusnul Khotimah, “Paradigma dan Konsep Ilmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an,” Episteme, Vol. 9, 
No. 1 (Juni, 2014), 68. 
46 Mustaqim, “Kontroversi tentang Corak Tafsir Ilmi,” 27. 
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sinilah muncul berbagai pembelaan bahwa penemuan-penemuan sains modern 

sebenarnya sudah disebutkan, atau paling tidak disinggung oleh Al-Qur’an. 

 

1. Sikap Pasif dalam Penafsiran Hamka 

Membaca uraian-uraian Hamka, dapatlah dikatakan bahwa penafsiran-

penafsiran ilmiah surah Yasin yang ia berikan meiliki ciri khas sebagaimana penafsiran 

ilmiah di masa awal-awal. Hal ini bisa dilihat dari penafsiran Hamka pada ayat 38-40 

berikut ini: 

 

Di sini kita disuruh merenung langit. 
“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya yang tetap.” (pangkal ayat 38). 
Akhirnya penyelidikan seksama manusia membuktikan apa yang dimaksud dengan 
ayat ini bahwa matahari berjalan, tetapi di tempat peredarannya yang tetap. Yaitu 
bahwa matahari beredar sekitar dirinya. Pada permulaan penyelidikan orang mengira 
bahwa matahari itu tetap saja, bumilah yang mengelilinginya. Kemajuan penyelidikan 
menunjukkan bahwa matahari itu pun berputar atau berjalan juga, berjalan terus 
menuju suatu jurusan saja, tidak pernah membelok-belok dalam kecepatan yang 
menurut perhitungan ahli falak adalah 12 mil satu detik. 
Ke mana perjalanan matahari itu dan mana satu tujuannya itu? Tidak ada yang tahu, 
kecuali Tuhan. 
“Demikiailah yang ditentukan oleh Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.” (ujung 
ayat 38). Untuk mengetahui arti yang mendalam dari ujung ayat ini, renungkanlah 
keterangan ahli falak yang mengatakan bahwa berat dan besar matihari itu adalah lebih 
dari satu juta (1 milliun) berat bumi kita. Maka dengan diikuti oleh satelit-satelitnya, 
di antaranya bumi yang mengelilingi 365 hari dalam setahun itu, dan bumi pun selalu 
dikelilingi oleh bulan 354 hari dalam setahunnya pula, berjalan matahari itu terus, 
menuju satu tujuan. Entah di mana tujuan itu hanya Allah yang tahu! Di sini dapat kita 
rasakan apa artinya di dalam ayat ini disebutkan Sifat Allah “al-‘Aziz”, yang berarti 
Maha Perkasa! Yang dengan Maha PerkasaNya menentukan, mentakdirkan matahari 
dengan segala satelitnya itu berjalan begitu teratur sudah berjuta-juta tahun, tidak 
pernah meleset dan tidak pernah “rusak”, atau “mogok”. Dan dengan membaca ayat 
ini dapat pula kita rasakan sifat Tuhan yang kedua di ujung ayat ini, yaitu “al-‘Alim”, 
Yang Maha Mengetahui. 
Fikirkanlah lagi beberapa keluarga matahari lain, galaxy lain yang entah berapa ribu 
banyaknya, yang hanya Dia pula yang tahu. 
“Dan bulan pun, telah Kami tentukan dianya melalui tempat-tempat lalunya.” 
(pangkal ayat 39). Dapatlah selalu kita melihat bulan itu pada tempat lalunya! Di hari-
harinya yang pertama dia masih sangat kecil laksana sabit, sehingga dinamai bulan 
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sabit. Sedikit saja tercigin di ufuk barat sesudah matahari terbenam. Kalau kita 
perhatikan besok malamnya di tempat lalunya yang lain, agak ke atas sedikit; dia telah 
lebih besar dari kemarin dan sudah dapat dilihat dari jauh. Demikian seterusnya, hari 
ketiga, keempat, kelima, keenam dan ketujuh, tambah sehari tambah besar. Tambah 
sehari tambah ke atas ke kepala kita. Nanti malam-malam berikutnya dia bertambah 
ke timur. Pada malam empatbelas hari bulan, dia telah terbit di sebelah timur 
menyerupai terbitnya matahari. Hari memulai malam, dia memulai terbit sebagai 
pumama. Penuh! Selanjutnya dapat dilihat malam-malam berikutnya; dia kian lama 
kian terlambat terbit. Malam kelima belas sudah terbit pukul tujuh malam, malam 16 
sudah terbit pukul sembilan dan seterusnya, sehingga di akhir-akhir bulan, malam-
malam dua puluh lima, dua puluh enam dan seterusnya dia pun bertambah kecil 
kembali kelihatan di sebelah Timur seketika hari akan siang, sebagai bulan sabit 
kembali. “Sehingga kembali sebagai sebuah mayang yang tua.” (ujung ayat 39). 
‘Urjuun dalam bahasa Arabnya adalah mayang dalam bahasa kita. Mayang itu ada 
pada korma dan ada pada kelapa. Mayang itulah pelindung bunga yang akan menjadi 
putik. Pada pinang dan pada ijuk (aren) dia lebih luas dari mayang pada kelapa, lalu 
dinamai upih. 
“Tidaklah matahari boleh bahwa mencapai bulan.” (pangkal ayat 40). Artinya bahwa 
peredaran matahari 365 hari dalam setahun, tidaklah boleh dipercepat dari itu, 
sehingga secepat bulan yang satu tahunnya 354 hari, setiap tahun selisih 11 hari. “Dan 
tidak malam mendahului siang.” Sianglah hari dahulu baru malam. “Dan tiap-tiapnya 
itu berenang pada falaknya masing- masing.” (ujung ayat 40). 
Artinya ialah bahwa matahari melalui garis jalannya sendiri, bulan pun demikian dan 
bumi pun begitu. Demikian juga sekalian bintang-bintang itu. Dengan qudrat iradat 
Allah Ta‘ala, disertai dengan Maha PerkasaNya semua makhluk Allah yang besar itu 
mesti patuh menempuh jalan yang telah digariskan itu, karena keseimbangannya telah 
diatur sangat sempurna oleh Tuhan. Perjalanan masing-masingnya itulah yang 
diselidiki oleh manusia, sehingga menimbulkan Ilmu Falak yang terkenal, sehingga 
dapat diketahui sampai kepada hitungan sekecil-kecilnya dan detik-detik yang 
sehalus-halusnya perjalanan matahari dan bulan dan bintang-bintang itu. Sehingga 
gerhana matahari yang akan terjadi misalnya 500 tahun lagi sudah dapat diketahui dari 
sekarang, karena perjalanan atau peredaran itu tidak akan mungkir adanya. 
Maka jarak di antara suatu bintang dengan bintang yang lain sangatlah berjauhan. 
Misalnya jarak di antara bumi tempat kita ini dengan matahari adalah sekitar 93 
milliun (93,000,000) mil. Jauh jarak di antara bulan dengan bumi 240 ribu mil. Maka 
dengan mempelajari dengan seksama dan menghitung dengan sangat teliti memakai 
alat komputer dapatlah orang pergi dengan pesawat “Apollo” ke bulan dari Cape 
Kennedy di Amerika. 
Begitu jauhnya jarak bulan dengan bumi dan bumi dengan matahari, menyebut jutaan 
mil, belumlah jauh jika dibandingkan dengan jarak di antara “keluarga” matahari kita 
dengan keluarga bintang-bintang berjuta pula yang lain, yang dinamai orang galaxy. 
Yang paling dekat dari kekeluargaan matahari kita “cuma” sekira empat tahun 
perjalanan cahaya saja. Sedang kecepatan perjalanan cahaya adalah sekitar 186,000 
mil saja dalam satu detik. Artinya keluarga bintang yang terdekat kepada keluarga 
matahari kita 104,000,000,000 (seratus empat ribu juta) mil. 
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Artinya kalau misalkan kita hendak pergi ke sana, hendaklah sediakan sebuah roket 
yang kencangnya sekencang kilatan cahaya, yaitu 186,000 mil dalam sedetik. 
Perjalanan ke sana akan memakan waktu empat tahun dan pulangnya 4 tahun pula! 
Kalau kita belayar di lautan lepas yang daratan tidak kelihatan lagi, lalu dari jauh 
kelihatan kapal-kapal besar dua tiga, yang jalannya berjauh-jauhan dan tidak 
singgung-menyinggung, ambillah penglihatan itu akan jadi perbandingan untuk 
memisalkan perjalanan matahari, bumi, bintang-bintang satelit sekeliling 
kekeluargaan matahari, beredar berjauh-jauhan, berjuta-juta mil jaraknya. 
Kemudian bawalah bermenung sekali lagi, niscaya akan terasalah bahwa manusia ini 
bertambah kecil, bertambah kecil. Kita tengadah ke langit di malam hari, kelihatan 
berjuta-juta bintang. Sedang bintang-bintang yang kecil-kecil berkelap-kelip itu 
banyak yang besamya beribu kali, bahkan berjuta kali dari besarnya bumi. 
Apa yang dapat kita katakan melihat semuanya itu, selama fikiran kita masih berjalan 
dan ingatan kita masih menerawang? 
Ialah kekecilan diri di hadapan Kebesaran Allah Yang Menguasai seluruh yang besar 
yang kita lihat itu.47 

 
Seperti biasanya, Hamka mengawali penafsirannya dengan mengatakan 

bahwa ayat ini menyuruh manusia untuk merenungi langit. Tetapi, ada hal yang 

menarik ketika Hamka menjelaskan potongan ayat 38 di atas. Hamka terlihat 

bermaksud mengungkap kebenaran ilmiah Al-Qur’an (i‘jāz al-Qur’ān). Cuplikan 

kalimat “Akhirnya penyelidikan seksama manusia membuktikan apa yang dimaksud 

dengan ayat ini bahwa matahari berjalan, tetapi di tempat peredarannya yang 

tetap” dalam penafsiran Hamka di atas menjelaskan bahwa penyelidikan dan 

temuan sains telah membuktikan apa yang dimaksudkan dalam ayat tersebut. 

Kemajuan temuan keilmuan astronomi (Hamka menyebutnya keilmuan falak), 

menunjukkan bahwa bahwa matahari pun sebenarnya juga melakukan peredaran 

pada garis/porosnya sendiri, tidak berubah atau keluar dari garis edarnya sendiri 

dengan kecepatan 12 mil perdetik.  

                                                           
47 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Vol. 8, 5999-6002. 
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Dalam penafsiran ayat di atas, Hamka tampak beranjak pada pendekatan 

integrasi. Ini bisa dilihat dari penjelasannya mengenai pengukuran kecepatan 

peredaran matahari yaitu 12 mil perdetik, jarak antara bumi dan matahari yaitu 93 

milliun mil, antara bulan dan bumi berjarak 240 ribu mil, dan perkiraan jarak tempuh 

perjalanan dan sebagainya. Jika mengacu pada salah satu atu dari beberapa prosedur 

yang paling penting dalam penafsiran ilmiah, yaitu tidak keluar dari batas-batas 

penafsiran dengan teori ilmiah yang melebar, detail dan berlebihan, sehingga 

terlampau jauh dari makna redaksional ayat.48 Maka dalam penafsiran ini Hamka 

tidak mengikuti aturan yang berlaku. 

Selain itu, dalam penafsiran tersebut, Hamka sepintas menyinggung teori 

Heliocentris—walau tak menyebut bahwa itu adalah teori Heliocentris, tetapi ia 

sama sekali tidak terlihat menjustifikasi dan melegitimasi bahwa teori tersebut 

sudah ratusan tahun sebelumnya disinggung oleh Al-Qur’an. Sikap seperti inilah 

yang penulis maksud pasif. Hamka kemudian melanjutkan penafsirannya bahwa 

keteraturan benda-benda langit seperti matahari dan yang lainnya tidak lain adalah 

karena ditakdirkan serta telah ditentukan oleh Tuhan yang Maha Perkasa (al-‘Azīz). 

Sebagai penutup, Hamka mencoba membawa pembaca untuk merenungi gejala dan 

keajaiban alam. Mengetahui besarnya semesta ini, akan membuat manusia 

merasakan bahwa dirinya bukanlah apa-apa di hadapan Pencipta yang menguasi 

semesta yang menakjubkan ini. 

                                                           
48 Khālid Abdurraḥmān, Usūl al-Tafsīr wa Qawā‘iduh (Beirut: Dār al-Nafīs, 1986), 224. 
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Ketika menafsirakan ayat 80 pun Hamka pun masih pasif. Tidak ada tanda-

tanda bahwa ia mencoba menjustifikasi dan mencocok-cocokkan ilmu pengetahuan 

dengan ayat Al-Qur’an. Simak kutipan berikut: 

 

Menurut keterangan ahli-ahlinya, batubara yang tersimpan dalam bumi itu yang 
sekarang digali orang untuk menghidupkan mesin-mesin adalah lanjutan (proses) 
alamiah yang telah berlaku jutaan tahun. Kononnya menurut penyelidikan ahli itu 
batubara tersebut berasal daripada pohon-pohon kayu yang besar-besar di zaman 
purbakala jutaan tahun yang telah lalu, yang telah terbenam ke balik bumi dan 
tertimbun, lalu dimasak oleh panas matahari, sehingga beransur jadi batu. “Maka tiba-
tiba kamu menyalakan daripadanya.” (ujung ayat 80). Yaitu menyalakan api dari 
pohon kayu besar lagi hijau yang telah jadi batu yang hitam membara dalam edaran 
berjuta tahun. Sebagai juga segala benzin, gas, aspal dan minyak tanah yang digali dari 
dalam bumi, kononnya adalah berasal dari kerang dan udang-udang yang tertimbun 
dalam bumi berjuta tahun juga.49 

 

2. Sikap Apolegetik dalam Penafsiran Irsyad 

Apa yang dihawatirkan antara lain oleh Quraish Shihab dan Abdul Mustqaim 

nampaknya dialami oleh Irsyad. Pandangannya yang terlalu berlebihan dengan 

menganggap Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan dan keinginannya untuk 

membuktikan kebenaran ilmiah Al-Qur’an tanpa disadari berbuntut pada 

kecenderungan sikap apologetik. Sebisa mungkin, Irsyad berusaha meyakinkan 

pembaca dengan melakukan peneguhan dan justifikasi bahwa temuan ilmu 

pengetahuan sejatinya sudah disinggung oleh Al-Qur’an. Pada beberapa 

kesempatan, sikap apologetik semacam ini nampak dalam penafsiran yang diberikan 

oleh Irsyad. Sebagai contoh, misalnya ketika menjelaskan ayat 38. Berikut 

penafsirannya: 

                                                           
49 Ibid., 6040. 
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Sabellunna Eslam, orèng sè ahli pebintangan (astronomi), è antarana è.p Ptolomeus; è 
jhaman laèn (sè buḍiyān) bāḍā polè sè anyama Hipparcus. Kaḍuwāna ngangghep jhā’ 
bhumè paneka meǹangka poserra alam. Bintang-bintang sareng arè èyangghep ajhālān 
ngèddherrè bhumè. Angghebbhān ghāpanèka sè kaalok sareng sebbhudhān: TEORI 
GEOCENTRIS. Manossa bākto ghāpanèka paḍā pangangghebbhā, marghā tèori 
ka’ḍinto è lerresaghi Grejā tor pengaḍā’na aghāma Sranè (=Kristen). Saampon èpon 
kèngèng 1.800 taon ka bingkèng, N. Muhammad èlaeraghi, pas kabingkèngnga 
ngombār wahyu e ̀ Sorat Yaasiin ayāt 38 panèka, nyārbāaghi jhā’ arè aèddher è 
kennenganna dhibi’. Mala bhumè, bulān tor planet-planet akadhi: Merkurius, Venus, 
Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus tor Pluto sè aèddher ngelelengè arè. 
Ka’ḍinto è sebbhut “èddherrā sosonan mata-are”̀ (=Tata Surya). Teori panèka 
esebbhut TEORI HELIOCENTRIS. Pas kèngèng 900 taon saampon èpon wahyu, 
bhuru ahli pebintangan sè anyama Copernicus māttalaghi teori Geocentris. Kantos 
jhāman samangkèn Copernicus sè lerres; namong ghu ta’ ghālluwān Kor-an sè 
nyārbāaghi Heliocentris, ta’ èngghi?50 
Sebelum Islam, orang-orang yang ahli perbintangan (astronomi), di antaranya adalah 
Ptolomeus; di era sebelumnya ada pula (ahli astronomi) yang bernama Hipparcus. 
Keduanya beranggapan bahwa Bumi adalah pusat rotasi alam. Bintang-bintang dan 
Matahari dianggap bergerak mengelilingi Bumi. Anggapan inilah yang disebut: 
TEORI GEOCENTRIS. Waktu itu, manusia berpegang pada teori ini lantaran 
mendapat pembenaran dari Greja dan petinggi Nasrani (Kristen). Setelah 1.800 tahun 
berlangsung, Nabi Muhammad dilahirkan, kemudian mendapat wahyu berupa surah 
Yasin ayat 38 ini, menjelaskan bahwa Matahari bergerak pada tempatnya (garis edar) 
sendiri. Bahkan Bumi, Bulan dan planet-planet seperti: Merkurius, Venus, Mars, 
Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto beredar mengelilingi Matahari. Inilah 
yang disebut “peredaran susunan Matahari” (Tata Surya). Teori ini disebut TEORI 
HELIOCENTRIS. Setelah 900 tahun pasca turunnya wahyu, barulah ahli 
perbintangan yang bernama Copernicus membatalkan teori Geocentris. Hingga 
sekarang, Copernicus yang benar; namun, bukankah terlebih dulu Al-Qur’an yang 
memberitakan teori Heliocentris bukan? 
 

 

Pada kesempatan ini sebagaimana tersirat dalam cuplikan kutipan, “namong 

ghu ta’ ghālluwān Kor-an sè nyārbāaghi Heliocentris, ta’ èngghi? (namun, 

bukankah lebih dulu Al-Qur’an yang memberitakan Heliocentris, kan?), Irsyad 

terkesan bersikap apologetis. Sikap apologetiknya dilihat pertanyaan retoris Irsyad 

yang mencoba meneguhkan dan mengklaim sepihak bahwa informasi seputar 

                                                           
50 Irsyad, Tapsèr Sorat Yaa-siin, 11. 
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Matahari yang begerak pada garis edarnya sendiri, justru Bumi dan planet-planet 

lain seperti Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus dan Pluto 

yang mengitari Matahari, sebetulnya telah diberitakan oleh Al-Qur’an (QS. Yasin 

ayat 38), 900 tahun sebelum kemunculan teori Heliocentris. 

Sikap yang terkesan apologetis tersebut juga bisa dilihat ketika Irsyad 

menjelaskan tentang bahtera Nabi Nuh dalam ayat 41-42: 

 

Kabid jhāman man-klaman tappor, manossa ampon bisa abhāḍhi prao sè èbhāḍhi 
ngangkok’ buwādhān kaparlowan dhibi’ otabā ngangkok’ abā’ sareng na’potona 
ngallè kennengan ka polo laèn. Bhuktè èpon nalèka “banjir Nabbhi Noh”. Allah 
sabellunna ampon ngandhikaaghi wahyu, soprè N. Noh èngghāl abhāḍhi prao, 
ngangko’ orèng sè aèman (sebellunna adzāb toron) sareng sabāgiyān bhurun alas tor 
kèbān ḍhu-sejhuḍhu. Carèta bhāb “Praona N. Noh” bilā’ā bisaos bisa dhāddhi tanḍhā 
tor paèngeddhān ka jhālma manossa saabiddhā jhāman, marghā ngānḍhu’ ma’na asal-
mola tètèyan aèng tor ancorra orèng sè nantang kalerresanna aghāma tor kamennangan 
èpon orèng sè aèman ka Allah. 
Sedari sejak zaman dulu kala, manusia sudah bisa membuat perahu yang dibuat 
mengangkut barang-barang keperluan diri sendiri atau untuk membawa dirinya dan 
keturunannya berpindah tempat ke pulau lain. Buktinya adalah ketika “banjir Nabi 
Nuh”. Sebelumnya, Allah memberikan wahyu, agar Nabi Nuh membuat perahu, 
membawa orang yang beriman (sebelum adzab turun) serta sebagian binatang dan 
hewan hutan yang berpasang-pasangan. Cerita tentang “Bahtera Nuh” sampai 
kapanpun menjadi tanda dan peringatan pada manusia seluruh zaman, karena 
mengandung arti asal muasal kendaraan air dan hancurnya orang yang menantang 
kebenaran agama serta kemenangan orang yang beriman kepada Allah. 

 

Menurut Irsyad, kisah tentang Bahtera Nabi Nuh as sampai kapanpun adalah 

bukti dan peringatan bagi manusia seluruh zaman. Sebab kisah itu mengandung arti 

tentang asal usul terciptanya kendaraan air. Untuk menguatkan penafsirannya, 

Irsyad lalu mengutip QS. Al-Ankabut ayat 15 yang artinya, “Maka Kami 

selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan 

peristiwa itu pelajaran bagi semua umat Islam. Meskipun Irsyad tidak terang-
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terangan mengatakannya, tetapi bisa terbaca bagaimana ia ingin menegaskan bahwa 

Bahtera Nabi Nuh adalah asal-muasal bahtera laut sebelum terciptanya kendaraan 

laut seperti sekarang dengan segala kecanggihannya. 

Sikap apolegetis serupa juga ditemukan dalam penafsiran Irsyad yang lain, 

tepatnya pada penafsiran ayat 80. Berikut penafsiran Irsyad tersebut: 

Engghun Tana Arab kona, orèng mingkèng pekakas ḍāri kaju sè èsebbhut “zinaad”. 
Pekakas ka’ḍinto, kaju sè attasān anyama “‘afaar”, sè bābā’ān anyama “markh”. Kaju 
ḍuwā’ attas-bābā ka’ḍinto sè èsok-kosokaghi kantos panas; manabi bāḍā angèn, pas 
abeltè’ konat apoy èpon (katerangan ka’ḍinto èpeṭṭèk ḍāri carètana: Akhmad Yusuf Ali 
ḍālem tapsèr The Holy Quraan). 
È jhāman samangkèn, èlmo pangaonèngan nyārbāaghi, jhā’ jukajuwān rajā sè robbhu 
(neng alas) tor sè katombhuk tana abun-èbun taon, mala jutaan taon sè tapongkor, 
ghāpanèka sè dhāddhi  “areng bāto” (=steenkol/batubara) sè cè’ aghunana ḍālem 
industry. Hal panèka ghuta’ asal èpon ḍāri kaju sè ru-ngbhiru akadhi sè èḍhābuwaghi 
ghun è ayāt Kor-an è attas!.51 
Di tanah Arab kuno, orang memiliki alat dari kayu yang disebut “zinaad”. Alat 
tersebut, kayu yang atas bernama “‘afaar”, yang dibawahnya bernama “markh”. Dua 
kayu atas bawah tersebut yang digosok-gosokkan sampai panas; jika ada angin, 
panasnya memercikkan api (keterangan ini di kutip dari keterangan: Akhmad Yusuf 
Ali dalam tafsir The Holy Quraan). 
Di zaman sekarang, ilmu pengetahuan menjelaskan bahwa kayu besar yang jatuh (di 
hutan) dan tertimbun tanah beribu-ribu tahun, bahkan jutaan tahun silam, kayu itulah 
yang menjadi batu bara yang sangat berguna dalam industri. Hal itu bukankah asalnya 
dari kayu-kayu biru seperti yang disebutkan di dalam ayat di atas!. 

 

Lagi-lagi Irsyad berupaya meneguhkan temuan-temuan sains dengan ayat 

Al-Qur’an. Setelah menyelesaikan penjelasannya tentang proses alamiah batu bara, 

Irsyad menutupnya dengan ungkapan “Hal panèka ghuta’ asal èpon ḍāri kaju sè ru-

ngbhiru akadhi sè èḍhābuwaghi ghun è ayāt Kor-an è attas” (Hal itu (proses 

alamiah batu baru) bukankah asalnya dari kayu hijau seperti yang dijelaskan dalam 

                                                           
51 Ibid., 29-30. 
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ayat di atas). Irsyad berupaya mencari pembenaran terhadap teori alamiah batu bara 

tersebut dengan mengkonfirmasinya pada ayat 80. 

Dalam padangan penulis, Irsyad terlalu berlebihan menganggap Al-Qur’an 

sebagai sumber berbagai ilmu pengetahuan. Ia pun memaksakan diri untuk terus 

membuktikan kebenaran Al-Qur’an secara ilmiah. Itulah yang kemudian 

membuatnya terkesan bersikap apologetik, mengklaim sepihak bahwa temuan-

temuan sains dan teknolgi sejatinya sudah dijelaskan oleh Al-Qur’an. Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dicapai manusia, pada dasarnya tidak untuk 

menunjukkan isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an dapat terbukti nyata. Tetapi, 

kemajuan itu tidak lain untuk mempermudah manusia dalam menjalani kehidupan 

di dunia. 

 

D. Konteks Al-Qur’an dalam Pengembangan Sains 

Ketika memberikan penjelasan tentang asal-muasal kejadian Bumi sebagai 

keterangan tambahan terhadap tafsiran ayat 38-40, Irsyad memperlihatkan satu 

pemikirannya bahwa ilmu pengetahuan semestinya berbasis pada ayat-ayat Al-Qur’an. 

 

Ponapa tor ḍāri ponapa bhumè panèka? 
Kaulā bhāḍhi ngabidhāna ḍāri wāhyu, karana manossa ta’ bisa ngaonèngè manabi ta’ 
èparèngè onèng wāhyu èpon Allah. Manossa ta’ kèngèng rang-ngarang dhibi’, 
sanaossa mingkèng èlmo pangaonèngan sè ombār ḍāri èlmo kèra, kajhābhā manossa 
ka’ḍinto abit nalèktèghi sareng èlmo sè èparèngè Allah ka abā’-abā’na èpon (berkat 
hidāyā).52 
Apa dan dari apa bumi itu? 
Saya akan mengawali dari wahyu, karena manusia tidak bisa mengetahui jika tidak 
diberitahu wahyu Allah (Al-Qur’an). Manusia tidak boleh mengada-ngada, meskipun 

                                                           
52 Ibid., 35. 
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mendapatkan ilmu pengetahuan yang lahir dari praduga, kecuali manusia tersebut 
lama menekuni ilmu yang telah Allah berikan kepadanya (berkat hidayah). 

 
 

Dari kutipan di atas tergambar bagaimana pemikiran M. Irsyad yang 

menganjurkan agar pengembangan ilmu pengetahuan berbasis pada Al-Qur’an. Sebab, 

manusia tidak boleh mengada-ngada meskipun memiliki ilmu pengetahuan yang 

sumbernya adalah praduga atau sebatas perkiraan saja. Terkecuali,  manusia itu lama 

menekuni di bidang kelimuan yang telah Tuhan berikan kepadanya. 

Tidak hanya itu, Irsyad juga menempatkan Al-Qur’an sebagai barometer 

temuan sains, apakah layak diterima atau tidak. Ketika memberikan penafsiran 

terhadap ayat 46, Irsyad menyangkal teori Darwin tentang asal-muasal manusia 

sebagaimana kutipan berikut ini: 

 

Ḍhā-tandhā kakobāsaan epon Ghuste Allah bāḍā man-ka’imman neng alam dhunnya 
paneka: e dhārādhān, e tase’ otabā neng sagārā; e bāng-abāng pole, ampon ta’ kacator. 
Ḍālem atena manossa dhibhi’, engghi bāḍā. Conto epon: manosaa bisa nembhāng se 
sae tor se jhubā’. Kebhibhāsān akkal ka’ḍinto aropa hèkmat se ̀ rajā ḍāri Sè Kobāsa. 
Namong orèng kapèr nyangkal sanèrbhā petodhu ḍāri Allah; la-mala sabāgiyān 
manossa pènter, apangghāliyān jhā’ manossa ka’ḍinto ghāḍhuwān asal-moasal ḍāri 
keṭṭang rajā (=beruk); torhali Allah ngandhika: “Inna khalaqnal-insaana fii ahsani 
taqwiim” (saongghuna Sèngko’ nyèpta manossa jārèya sebhāgus-bhāgussa 
kadhāddiyān). kadhi ka’ḍinto èlmo sè ètangennè Charles Darwin tor sè ta’ aḍhāsar 
Kor-an. Sanèrbhāna hal bāḍā e ̀ ḍālem Kor-an manabi manossa poron maos 
pangartèyan sè bāḍā èḍālemma.53 
Tanda-tanda kekuasaan Allah tersebar disemua tempat di dunia ini: di daratan, di laut, 
dan di udara, sudah tak bisa diungkapkan. Di dalam hati manusia sendiri juga ada. 
Contohnya: manusia bisa menimbang antara yang baik dan buruk. Kebebasan akal ini 
merupakan nikmat yang besar dari Maha Kuasa. Namun orang kafir menyangkal 
semua petunjuk Allah; malah sebagian manusia pintar beranggapan bahwa asal 
manusia berasal dari kera besar; dan Allah berfirman: “Innaa khalaqnal-insaana fii 
ahsani taqwiim” (sungguh Aku telah menciptakan manusia itu sebaik-baiknya 
penciptaan). Inilah pengetahuan (teori) yang dipegangi Charles Darwin dan tidak 

                                                           
53 Ibid., 19. 
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berdasar Al-Qur’an. Semua hal sudah ada di dalam Al-Qur’an seandainya manusia 
mau membaca pengertian (maksud/makna) yang ada di dalamnya. 
 

 

Irsyad menilai, bahwa pandangan Darwin tentang manusia telah bertabrakan 

secara langsung dengan pandangan Al-Qur’an yang memandang manusia sebagai 

mahkota ciptaan dan wakil Tuhan di muka bumi. Bukan sebagai anak keturunan kera 

besar, di mana manusia dan kera berbagi nenek moyang yang sama. Dengan begitu, 

teori evolusi Darwin tentang asal-muasal manusia ini harus ditolak karena tidak 

Qur’ani. Irsyad kemudian menjelaskan bahwa segala apapun di dunia ini termasuk ilmu 

pengetahuan sudah ada di dalam Al-Qur’an andai saja manusia mau mendalami 

kandungannya. 

Menjadikan Al-Qur’an sebagai tolak ukur kebenaran sains juga dilakukan 

Irsyad ketika ia membenarkan teori Big Bang tentang proses terciptanya Bumi. Sebagai 

pijakawan awal, Irsyad mengutip QS. Al-Anbiya’ ayat 30: “Dan apakah orang-orang 

kafir tidak mengetahui bahwasannya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 

sesuatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya”. Usai panjang lebar 

menarasikan teori Big Bang, Irsyad kemudian menutupnya dengan mengatakan bahwa 

umat Islam boleh mengambil teori tersebut karena cocok dan mirip dengan keterangan 

yang disebutkan Al-Qur’an. 

 

Ommat Èslam bisa monḍhut tèori ka’ḍinto, marghā mèrèp keterangan èpon Kor-an 
akadhi ayāt è attas, asal yēkèn jhā’ sè meleddhu’ è.p irodāt èpon Allah s.w.t. mingkèng 
sunnatullah è ḍālem bhān-sabbhān bhārāng cèptaan sè ampon èparengè qodār tor sèpat 
èpon. Saka’ḍinto asal kadhāddhiyān alam temaso’ kadhāddhiyān èpon 
“bhumè”.footnote 
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Umat Islam boleh mengambil teori ini, karena sesuai dengan keterangan Alquran 
seperti ayat di atas, asal yakin bahwa penyebab ledakan itu adalah iradah (kehendak) 
Allah SWT berikut sunnatullah di setiap benda-benda ciptaan yang telah diberikan 
kadar dan sifatnya. Seperti inilah asal kejadian alam termasuk kejadian Bumi. 

 
Karena teori Big Bang senafas dan sesuai dengan QS. Al-Anbiya’ ayat 30, 

Irsyad pun tak ragu mempersilahkan umat Islam untuk mengambil teori ini. Dengan 

catatan, harus tetap diyakini bahwa semua itu terjadi berkat iradah (kehendak) Allah 

SWT dan hukum alam (sunnatullāh) yang telah ditetapkan-Nya bagi Semesta Alam. 

Secara implisit, pernyataan yang diberikan oleh Irsyad ini memberikan 

pemahaman bahwa ukuran kebenaran sebuah teori sains (ilmu pengetahuan) ditimbang 

dari sejauh mana kesesuaiannya dengan Al-Qur’an. Jika seumpama terdapat teori ilmu 

pengetahuan (sains) ternyata berbeda dengan Al-Qur’an, maka bisa dipastikan bahwa 

teori tersebut harus diperbaiki dan ditelaah ulang untuk sampai pada titik akhir 

kesesuaiannya dengan Al-Qur’an, bukan sebaliknya. Juga harus diyakini bahwa 

keteraturan hukum yang ada dalam Semesta Alam tidak lain adalah kehendak dan 

ketetapan Allah SWT. 

Sebetulnya, Irsyad tidak hanya memposisikan Al-Qur’an sebagai barometer 

kebenaran sebuah temuan sains, melainkan semua hal di dunia ini seolah harus bersadar 

pada Al-Qur’an. Pemikiran semacam ini bisa dilihat ketika Irsyad mengkritik beberapa 

tradisi di Madura yang menurutnya tidak memiliki dasar yang kokoh, baik dalam Al-

Qur’an, hadis dan ilmu pengetahuan.54 

                                                           
54 Ibid., 32. 
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Berbeda dengan M. Irsyad, Hamka tidak terlihat membawa Al-Qur’an ke ranah 

kerja sains. Tidak ada seruan Hamka untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai basis 

pengembangan ilmu pengetahuan. Sebagaimana dijelaskan di muka, bahwa Hamka 

tidak menganggap Al-Qur’an sebagai satu-satunya sumber ilmu pengetahuan, sehingga 

pengembangan sains tidak harus berbasis Al-Qur’an. Selain itu, Hamka juga tidak 

menempatkan Al-Qur’an sebagai tolak ukur kebenaran sains. Ini bisa ditelusuri dari 

penafsiran Hamka, salah satunya ketika ia menjelaskan ayat 80 sebagai berikut: 

 

Melihat kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan manusia tentang alam akhir-
akhir ini, maka banyaklah teori filsafat 1000 tahun yang telah lalu itu berubah. Maka 
filsafat Ibnu Sina yang menyatakan bahwa kebangkitan hari esok tidak mungkin 
kembali sebagai aslinya, bertubuh kembali, tertolak dengan perkembangan ilmu.55  

 

Dalam kutipan di atas, menurut Hamka, teori filsafat yang dianut Ibnu Sina 

1000 tahun yang lalu—tentang tidak mungkinnya pembangkitan manusia kelak di hari 

akhir seperti sedia kala—tertolak dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Ini artinya, 

kebenaran sebuah teori ilmu pengetahuan memang seharusnya diukur secara fair 

dengan prosedur dan kerja ilmiah itu sendiri.  

Dalam pandangan penulis, tidak perlu terlalu berlebihan melibatkan Al-Qur’an 

dalam kerja ilmiah dan pengembangan sains tidak harus dipaksakan berbasis pada Al-

Qur’an. Melibatkan Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai pengukur dari sains yang 

tidak lain merupakan konklusi ilmiah, sebatas produk inovasi dan penelaahan akal 

manusa yang terbatas, maka seolah membiarkan Al-Qur’an jatuh-bangun bersama 

                                                           
55 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 6040. 
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ketidakpastian sains. Bahkan seorang ilmuwan sekalipun tidak berani menjamin bahwa 

sebuah temuan itu final. Inilah salah satu kritikan Mamud Syaltut terhadap upaya 

mengintegrasikan Al-Qur’an dan sains.56 

Sebagai buktinya adalah ketika Irsyad menjelaskan tentang ayat 38 tentang 

beda-benda langit. Ia menarasikan keterangan bahwa jumlah planet ada 9; Merkurius, 

Venus, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus, Bumi dan Pluto. Padahal kini, 

Pluto sudah tidak lagi masuk dalam hitungan planet. Ia dikeluarkan dari daftar nama-

nama planet karena tidak memenuhi kriteria definisi planet. Menjadikan Al-Qur’an 

sebagai penentu atau barometer kebenaran sebuah temuan atau teori sains sebenarnya 

pun sangat riskan. Jika benar Al-Qur’an menjadi penentu kebenaran sains, lalu 

pertanyaannya Al-Qur’an versi siapa yang akan digunakan? Bukankah setiap orang 

memiliki penafsiran yang relatif berbeda terhadap Al-Qur’an? 

 Persoalan yang jauh lebih besar dari itu adalah membawa sains yang meskipun 

sementara adalah benar tetapi tetap mesti dimengerti sebagai berpotensi salah (untuk 

menghindari kata nisbi) itu ke wilayah Al-Qur’an yang tidak ada keraguan di 

dalamnya. Dan, sebaliknya membawa al-Qur ’an yang sifatnya qaṭ‘i al-thubūt wa al-

dilālah itu untuk mengkonfirmasi temuan-temuan sains, yang meskipun untuk 

sementara adalah benar, tetapi tetap berpotensi mengandung salah, bahkan ilmuwan 

sendiri tidak berani menjamin bahwa temuannya itu kebenaran final. Untuk 

menghindari kemungkinan terburuk itulah, Al-Qur’an dan pengembangan ilmu 

                                                           
56 Abd al-Ghafur Mahmud Mustafa Ja’far, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn fī Thawbihī al-Jadīd (Kairo: Dār 
al-Salām, 2007), 762-763. 
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pengetahuan (sains) harus di tempatkan pada posisinya secara proporsional. Biarlah 

Al-Qur’an menjadi spirit bagi umat Islam untuk membangun mental ilmiah dan terus 

mengembangkan ilmu pengetahuannya, tanpa sedikitpun mengurangi kemurnian Al-

Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dalam tarik ulur diskursus tentang hubungan Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, 

M. Irsyad dan Hamka telah memperlihatkan di mana posisi mereka berdua berada. M. 

Irsyad memilih jalan yang dilalui kelompok Kesepakatan Total, sementara Hamka 

berikat dengan golongan Kesepakatan Parsial. Sebagaimana pengikut kelompok 

Kesepakatan Total, M. Irsyad berkeyakinan bahwa selain sebagai sumber aktifitas 

keagamaan yang bersifat teologis-ritualistik, Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu 

pengetahuan. Oleh karena itu, dalam pengembangan sains, para ilmuwan sedapat 

mungkin mencari dasar pijakan pada ayat-ayat Al-Qur’an. Jika terjadi pertentangan di 

antara keduanya, maka Al-Qur’an memiliki posisi utama untuk diunggulkan. 

Sementara sains harus mengikuti apapun yang termaktub dalam Al-Qur’an. 

Hamka yang mewakili golongan Kesepakatan Parsial tidak menganggap Al-

Qur’an sebagai satu-satunya sumber ilmu pengetahuan. Belantara alam ini kaya dengan 

sunnatullāh yang dapat dijadikan sumber dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Seperti sunnatullāh tentang sejarah perjalanan hidup manusia, perkembangan dan 

kemunduran suatu bangsa yang melahirkan disiplin keilmuan sosial-kemasyarakatan 

dan lain sebagainya. Pemikiran moderat semacam ini sepertinya yang membuat Hamka 

tidak terlalu pusing membawa Al-Qur’an dalam kerja dan riset ilmiah dan tidak 
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menjadikan Al-Qur’an sebagai pemberi penilaian atau falsifikator atas perkembangan 

sains. 

Ketika menafsirkan surah Yasin secara ilmiah, M. Irsyad dan Hamka terkadang 

cenderung pada pendekatan yang sama, yaitu pendekatan dialog. Tetapi, di lain 

kesempatan, M. Irsyad melangkah lebih jauh dengan menerapkan pendekatan integrasi. 

Pemilihan pendekatan yang berbeda ini tampak mempengaruhi haluan yang hendak 

dituju oleh M. Irsyad dan Hamka melalui penafsiran-penafsiran ilmiah yang diberikan. 

Karena menggunakan pendekatan dialog, penafsiran ilmiah yang diberikan Hamka—

dalam bahasa penulis—bersifat pasif. Hamka tidak berupaya menjustifikasi teori-teori 

ilmu pengetahuan dengan Al-Qur’an. Hal yang berbeda nampak terjadi pada M. Irsyad. 

Pendekatan integrasi yang digunakan, dan juga pandangannya yang teralu berlebihan 

memandang Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan berbuntut pada sikap 

apologetik; menjustifikasi temuan-temuan sains dengan Al-Qur’an. Di sini, apa yang 

dikhawatirkan antara lain oleh Quraish Shihab dan Abdul Mustaqim benar-benar 

terbukti. 

Upaya menafsirkan Al-Qur’an secara ilmiah dalam bentuk tafsir ‘ilmī dengan 

memanfaatkan beberapa teori ilmiah sebenarnya tidak terlalu menjadi masalah. Tetapi, 

seharusnya itu merupakan kerja institusional-kolektif-kultural. Ada kerangka kerja 

ilmiah yang disepakati bersama, ada kultur ilmiah, ada prosedur dan aturan main, dan 

ada banyak ahli (ahli tafsir dan ilmuwan). Dengan kata lain, upaya tersebut bukanlah 

kerja pribadi mufasir saja, atau ilmuwan saja. Bisa dikatakan sebuah pemaksaan jika 

seorang ilmuwan mengakarkan temuan-temuannya pada Al-Qur’an. Hal yang sama 
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jika ada seorang mufasir berusaha menafsirkan Al-Qur’an secara ilmiah, ini juga 

pemaksaan. Terkecuali mereka luar biasa menguasai Al-Qur’an dan teori-teori ilmiah 

sekaligus, dan itu hampir mustahil adanya. 

 

B. Saran 

Penelitian ini adalah penelitian pertama yang mengkaji secara komparatif 

penafsiran ilmiah M. Irsyad dan Hamka terhadap surah Yasin. Sudah barang tentu 

dalam penelitian ini didapati beberapa kekurangan, baik secara teknis ataupun konten 

dan isinya. Untuk itu, diharapkan ada penelitian lanjutan yang secara spesifik dan lebih 

detail guna melengkapi ketimpangan dan kekurangan dalam penelitian ini. 
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